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ABSTRAK

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu wilayah di Provinsi
Jawa Tengah yang memiliki keadaan geografis yang bervariasi.
Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi dua wilayah, yaitu
Karanganyar dataran rendah dan Karanganyar dataran tinggi.
Berdasarkan kedua wilayah tersebut Penulis menemukan hal
menarik yaitu selisih Waktu Salat jika dihitung menggunakan
koreksi ketinggian tempat. Namun kenyataanya, kedua wilayah
tersebut masih menggunakan Waktu Salat yang sama, Penulis
tertarik untuk mengkaji Jadwal waktu salat yang digunakan
Kabupaten Karanganyar. Skripsi ini mengkaji dua permasalahan,
yaitu: Pertama, Pengaruh Ketinggian Tempat terhadap waktu salat
Kabupaten Karanganyar; Kedua, Tingkat akurasi waktu salat yang
dikeluarkan Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar dan
relevansinya untuk digunakan sebagai acuan waktu salat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian kepustakaan. Data primernya bersumber dari jadwal
waktu salat yang dikeluarkan Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar. sedangkan data sekunder diperoleh dengan
Wawancara, Dokumentasi, dan Observasi. Teori yang digunakan
dalam menganalisis data dengan metode analisis deskriptif
menggunakan perhitungan waktu salat dengan koreksi ketinggian
tempat Bapak Slamet Hambali.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, Ketinggian
Tempat berpengaruh terhadap perhitungan waktu salat di
Kabupaten Karanganyar; Kedua, Jadwal waktu salat yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
dianggap tidak relevan digunakan daerah dataran tinggi
Karanganyar dikarenakan terdapat selisih 0-7 menit. Sedangkan
masih relevan digunakan untuk wilayah dataran rendah
Karanganyar kerena selisih hanya 0-1 menit..
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini merupakan kerangka dasar yang memuat
orientasi pembahasan dalam pengkajian, termasuk di dalamnya
memuat pokok-pokok pikiran yang menjadi persoalan sekaligus
merupakan arah dari pembahasan penelitian ini. Bab ini memuat
permulaan topik pembahasan mengenai pengaruh ketinggian
terhadap penentuan awal waktu salat di daerah terendah dan
tertinggi Kabupaten Karanganyar yang akan dijelaskan mulai
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat melakukan penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika

penulisan.

A. Latar Belakang Masalah

lImu falak merupakan salah satu ilmu pengetahuan
yang mempelajari lintasan benda-benda langit pada orbitnya
masing-masing dengan tujuan agar dapat diketahui posisi

benda langit antara satu dengan yang lainya, sehingga dapat



membantu dalam pelaksanaan ibadah yang terkait dengan

arah dan waktu.?

Bardasarkan obyek kajian dan aspek fungsionalnya
bagi umat Islam, maka obyek dan ruang lingkup
pembahasan ilmu falak dapat dibedakan menjadi dua
macam; Pertama, Theoretical Astronomy atau llmu Falak
lImy, yaitu ilmu yang membahas teori dan konsep benda-
benda langit, yang kemudian dikenal sebagai ilmu
astronomi. Dan yang Kedua, Practical Astronomy atau IImu
Falak Amaly, yaitu ilmu yang melakukan perhitungan untuk
mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda langit antara
satu dengan yang lain. Pengetahuan posisi dan kedudukan
benda-benda langit tersebut kemudian dikaitkan dengan
waktu-waktu pelaksanaan ibadah bagi umat Islam. Hal
tersebut meliputi pembahasan penentuan arah kiblat dan
bayang-bayang kiblat, penentuan waktu salat, penentuan

awal bulan, dan penentuan gerhana.?

Dari penjelasan tersebut di atas telah dijelaskan bahwa
salah satu tujuan mempelajari ilmu falak adalah untuk

mengetahui  perhitungan  benda-benda langit guna

1 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008),

hal. 5.

2 Maskufa, IImu Falak, (Jakarta: Gaung Press, 2009), hal 123.



menentukan pelaksanaan ibadah, salah satunya adalah
mengetahui waktu pelaksanaan ibadah salat®> Dengan
menggunakan ilmu Falak salah satunya kita bisa
memastikan kapan waktu salat tiba, sehingga dapat

memenuhi syarat pelaksanaan salat.*

Salat menurut bahasa berasal dari kata salla, yusalli,
salatan yang mempunyai arti Do’a, Sebagaimana yang
tertulis di Surah At-Taubah ayat 103. Sedangkan menurut
istilah salat adalah suatu ibadah yang didalamnya
mengandung ucapan beserta perbuatan yang dimulai dengan
Takbiratulihram dan diakhiri dengan salam.® Salat
merupakan ibadah wajib bagi umat Islam, baik itu Muallaf
maupun Mukallaf. Karena merupakan ibadah wajib,
Sehingga salat diatur secara terperinci dalam Nash, baik itu
Al-Qur’an maupun Hadist. Secara syar’i, salat yang
diwajibkan (Salat maktubah) itu telah ditentukan waktunya,
sehingga terdefinisi sebagai ibadah muwagat. Walaupun

tidak dijelaskan secara jelas pelaksanaanya, namun secara

8 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak : Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi,
cet. ke-1 (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), hal. 4.

4 Muhyiddin Khazin, llmu Falak: Dalam Teori Dan Praktik, cet. ke-1
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), hal. 7.

5Slamet Hambali, IImu Falak 1, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang, 2011), hal 107.



syar’i Al-Qur’an telah menentukanya. Perintah tentang salat
terdapat dalam Al-Qur’an yaitu pada Al-Qur’an surah Al-
Isra’ ayat 78:

I &) AR Eohs I gl ) puist & gl Saal o8

13 ggdia G Juﬂ

“Dirikanlah Salat dari sesudah matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula Salat) subuh.

Sesungguhnya Salat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat)”. (QS. Al-Isra: 78)®

Ayat di atas menerangkan waktu-waktu Salat lima
wkatu. Tergelincirnya matahari untuk waktu Salat Zhuhur

dan Ashar, gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya.

Adapun masuknya waktu Salat merupakan salah satu
syarat sah-nya Salat,sebagaimana yang telah disebutkan
olen dalil-dalil di dalam Al-Quran dan Hadits telah
dijelaskan ketentuan (tanda-tanda) waktu dilaksanakannya
ibadah Salat. Hal ini dimaksudkan agar Salat tidak
dilaksanakan di sembarang waktu tanpa adanya alasan yang

jelas.” Tetapi tanda-tanda waktu Salat yang termaktub di

6 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen
Agama RI, Departemen Agama RI, 2009), hal 290.

7 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat Dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011)
hal 183.



dalam al-Quran hanya disebutkan secara umumnya saja,
sebagaimana termaktub dalam surat An Nisa ayat 103.

BT a8 e 5133485 LGl a1 5808 § sl 4iiad 13
UAS Gaalpal) o 0185 gliall &5 ghiall 1 gaisle adiladay
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan Salat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, Maka dirikanlah Salat itu (sebagaimana biasa).

Sesungguhnya Salat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.”®

Avyat tersebut memberikan penegasan bahwa perintah
mendirikan salat adalah suatu kewajiban yang amat
dipentingkan dengan memperhatikan dan berusaha
maksimal mengetahui waktu-waktu salat yang ditetapkan.
Hal ini juga menunjukkan bahwa diantara implikasi
perhatian pada perintah mendirikan salat adalah
memperhatikan dengan baik seluruh syarat-syarat sah salat
hal mana diantaranya adalah “waktu salat”. Atau dengan
kata lain, bahwa isntimbath hukum pada ayat tersebut adalah
umat Islam wajib mengetahui waktu-waktu salat wajib

dengan mempelajarinya sebagimana wajibnya mengetahui

8 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen
Agama RI, Departemen Agama RI, 2009), hal 95



syarat-syarat sah salat yang lain seperti bersuci (thaharah),
menutup aurat dan menghadap arah kiblat.®

&332 daﬁ d.u .\.na.a G.IMJ UJJJA.; la ) .Lc Jamlﬁ

Ga.u& daﬁ\ ;1.4\ u.ﬂj L.G.JJJ.C da&J w.a.«.ui\
4.4).1 dlaj Jl..g..d\ u\JLU

“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan,
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum
terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan
bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa
senang,” (QS Thaha: 130)™°

Ayat tersebut hanya menyatakan bahwa Salat adalah
kewajiban yang telah ditentukan waktunya, tetapi pada ayat-
ayat di atas tidak disebutkan kapan waktu pelaksanaannya
dan berapa jumlah waktu Salat tersebut. Namun para ulama
sepakat bahwa perintah Salat yang diwajibkan sehari
semalam ada lima waktu. Mengenai waktu pelaksanaanya,
Allah sudah memberikan isyarat tentang waktu-waktu yang
harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan waktunya
tersebut.. Oleh sebab itu, Salat lima waktu tidak bisa

dilakukan dengan sembarang waktu, akan tetapi harus

9 Alimuddin, “Perspektif Syar’i dan Sains Awal Waktu Salat”, Jurnal Al-
Daulah, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar (Makassar,
2012),hal. 122

10 Departemen Agama RI, Op.Cit. hal 221.



mengikuti waktu-waktu yang telah ditentukan berdasarkan
Al-Qur’an dan Al-Hadis.'

Dalam kajian ilmu Falak, terkhusus dalam penentuan
waktu-waktu salat, terdapat berbagai cara perhitungan, baik
dengan cara metode rukyah maupun metode hisab. Masing-
masing memiliki ciri khas tersendiri. Pada metode rukyah
penentuan awal waktu salat, cara ini dilakukan dengan
mengamati keadaan langit langsung, terlebih mengamati
posisi-posisi matahari, dan dalam metode ini si perukyah
harus jelih dan teliti terhadap gejala-gejala perubahan yang
ada pada keadaan langit dan matahari. Metode rukyah ini
sangat sulit untuk dilakukan, karena tidak semua orang
memahami gejala masuknya waktu-waktu salat hanya
dengan melihat posisi matahari di langit, selain itu tidak
mungkin dilakukan setiap harinya. Cara ini dahulunya
sering dipakai oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat

sebelum adanya penetapan waktu salat berbasis 24 jam. 2

Kemudian pada metode hisab, salah satu kelebihan cara
ini adalah bisa dilakukan jauh-jauh hari dan tanpa

mengamati secara langsung peristiwa atau posisi matahari di

11 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Lazuardi,
2001), hal 73
12 1bid, hal. 38



langit.** Banyak cara yang dapat digunakan dalam dalam
perhitungan ini, di antaranya metode ini adalah dengan
melakukan  penghitungan-penghitungan  dari  data
ephemeris, data-data koordinat lokasi (real markaz'*) yang
meliputi bujur, lintang, dan ketinggian tempat, serta data-
data deklinasi dan eglinasi matahari dengan bantuan
kalkulator atau alat hitung lain.*> Hisab yang menjadi fokus
disini adalah metode untuk mengetahui posisi matahari
terhadap bumi. Oleh karena itu, menghisab waktu salat pada
dasarnya adalah menghitung kapan matahari akan
menempati posisi tertentu yang sekaligus menjadi penunjuk
waktu-waktu salat, yaitu pada saat tergelincir, saat membuat
bayang-bayang sama panjang dengan bendanya, saat
terbenam, saat hilangnya mega merah, saat terbitnya fajar
dan saat terbit. Sehubungan dengan itu, saat matahari

berkulminasi (mencapai titik puncak) seringkali juga

13 Watni Marpaung, Pengantar llmu Falak, cet. ke-1 (Jakarta : Prenada
Media Group, 2015), hal. 4.

14 Real Markaz adalah istilah dalam ilmu falak untuk mengartikan titik
koordinat asli suatu tempat, berdasarkan lintang dan bujur tempat atau lokasi
sebenarnya.

15 Watni Marpaung, Op.Cit. hal. 40



dijadikan patokan atau pedoman dalam menghisab setiap

awal atau akhir waktu salat.®

Waktu-waktu salat didasarkan pada fenomena
Matahari, lalu diterjemahkan dengan posisi Matahari pada
saat-saat membuat atau mewujudkan keadaan-keadaan yang
merupakan pertanda awal dan akhir waktu salat.’
Kemudian, pada masa Nabi saw, penentuan waktu salat
dikaitkan dengan fenomena astronomis saat itu (khususnya
posisi Matahari), hal ini dipahami dari penjelasan hadis dari

Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

A o B G G slagie D i) g8 o A S Ge
O350 OB 83 (il 1313y jglall 7 ) 108 pea At
Sl A L jaall ddyy Haall jadg Al Loalghs
Mo Gy (GEAN Cag Al g gall 330a Ed3) uaali
g sih Ga gilall 33Ua gy Ja 31 Gl Cilad ) gLl

1830 813 ( (il pdhad a1 e Al

16 Encip Supriatna, Hisab Rukyah dan Aplikasinya, cet. ke-1 (PT. Refika
Aditama: Bandung), hal. 17-18

17 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2004), hal 87.

18 Dikutip dari Slamet Hambali, “Aplikasi Astronomi Modern dalam Kitab
As-Salat Karya Abdul Hakim (Analisis Teori Awal Waktu Salat dalam Perspektif
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“Dari Abdullah Ibnu Amr Radliyallaahu ‘anhu bahwa
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
“Waktu Dhuhur ialah jika matahari telah condong
(ke barat) dan bayangan seseorang sama dengan
tingginya selama waktu Ashar belum tiba waktu
Ashar masuk selama matahari belum menguning
waktu salat Maghrib selama awan merah belum
menghilang waktu salat Isya hingga tengah malam
dan waktu salat Shubuh semenjak terbitnya fajar
hingga matahari belum terbit.” (HR.Muslim).®

Dijelaskan bahwa ketika Malaikat Jibril menemui Nabi
saw. dan mengajarkan waktu-waktu salat, waktu-waktu salat
tersebut ditentukan berdasarkan gerakan Matahari. Adanya
perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi
memberikan kontribusi dalam menentukan waktu salat.
Penentuan awal waktu salat di dalam hadis tersebut, dapat
dihitung secara astronomis, tanpa melihat fenomena gerakan
Matahari lagi. Artinya, umat Islam tidak lagi melaksanakan
salat dengan bersusah payah melihat saat Matahari
tergelincir, melihat panjang bayangan suatu benda, melihat

Matahari terbit dan terbenam, ataupun melihat hilangnya

Modern)”, Laporan Penelitian Individual, IAIN Walisongo Semarang Tahun
2012, hal. 17.
19 1bid, hal. 17-18.
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mega merah, tetapi dapat langsung melihat waktu salat
berdasarkan hasil hisab.?

Namun terdapat beberapa ketentuan yang harus
diperhatikan dalam menentukan awal waktu salat. Salah
satunya mengenai letak geografis pengamat, letak geografis
bisa mempegaruhi pengamatan dan hasil dari perhitungan
awal waktu salat. dikarenakan awal waktu salat akan berlaku
secara lokalitas berdasarkan data geografis pengamat serta
lintang dan bujur yang diinput dalam perhitungan awal

waktu salat.

Sangatlah peting untuk memperhatikan letak geografis
suatu wilayah sebelum menentukan awal waktu salat. Yang
demikian itu karena wilayah yang satu dengan yang lain
tentu memiliki karakter geografis masing masing dan bisa
menghasilkan waktu salat yang berbeda. Bahkan dalam satu
wilayah memungkinkan terjadinya perbedaan awal waktu
salat. Selain pergerakan matahari yang dilihat dari bumi,
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi perbedaan

datangnya awal waktu salat adalah ketinggian tempat.?

2 Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Solat Pemaknaan Syar’i ke dalam Kaidah
Astronomi”, (Manado, Istinbath, Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No.2, Desember
2015), hal. 270.

21 Slamet Hambali, Op.Cit. hal 14
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Dalam penentuan awal waktu salat ketinggian tempat
memberikan pengaruh dalam hasil penentuan waktu salat
yang akan di hasilkan, Ketinggian tempat berpengaruh pada
refraksi cahaya Matahari. semakin tinggi tempat dataran di
suatu wilayah maka refraksi cahaya akan semakin lama
hilangnya, sebaliknya semakin rendah datarannya maka
refraksi cahaya akan cepat menghilang. Sehingga di
pastikan dapat memberikan pengaruh pada awal waktu salat.
khususnya waktu Maghrib dan Isya. ketinggian tempat juga
memiliki pengaruh terhadap awal waktu subuh. dimana
semakin tinggi letak geografis daerah tersebut maka awal

waktu subuh juga semakin cepat.?

Jadwal awal waktu salat yang beredar dalam
Masyarakat ~menggunakan penentuan waktu salat
berdasarkan data konversi antar kota. Ini merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk efisiensi dan mempermudah
akses beribadah bagi masyarakat. Jadwal awal waktu salat
untuk daerah kabupaten adalah hasil perhitungan yang sudah
disesuaikan untuk seluruh wilayah kabupaten tersebut. Akan
tetapi penentuan seperti ini hanya akurat sampai dengan

wilayah sekitar titik koordinat yang diinput dalam

22 Encip Supriatna, Op.Cit. hal. 26
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perhitungan. Misalnya saja dalam perhitungan waktu salat
menggunakan koordinat masjid agung atau alun-alun
kotanya. Sedangkan untuk wilayah yang berjauhan atau
yang memiliki  ketinggian tempat yang berbeda
menyebabkan keraguan jika mengikuti jadwal awal salat
tersebut, karena adanya perbedaan signifikan letak koordinat

dan geografis serta ketinggian wilayahnya.

Salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang
memiliki ketimpangan geografis yang berbeda dalam satu
wilayahnya adalah Kabupaten Karanganyar. Topografi
antara beberapa kecamatan di Karanganyar memiliki
perbedaan ketinggiaan yang signifikan. Terutama antara
Kecamatan Kebakkramat yang topografinya berupa dataran
rendah dan Kecamatan Tawangmangu yang keseluruhan
wilayahnya berupa dataran tinggi. Wilayah terendah
Kabupaten Karanganyar berada di Desa Sapen Kecamatan
Kebakkramat dengan Kketinggian 80 mdpl, sementara
wilayah tertinggi Kabupaten Karanganyar terdapat di
Kecamatan Tawangmangu dengan titik tertinggi pada 2000

mdpl, dan Desa/Perkampungan tertinggi berada di Desa
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Gondosuli Kecamatan Tawangmangu yang berada di 1880
mdpl.%

Dengan perbedaan ketinggian yang signifikan, maka
wilayah tersebut akan memunculkan perbedaan masuknya
awal waktu Salat. Misalnya jadwal awal waktu salat di
Kabupaten Karanganyar yang diambil dari dua wilayah
pemukiman penduduk dengan perbedanan ketinggian
terbesar, yaitu di Desa Sapen Kecamatan Kebakkramat
dengan titik koordinat perhitungan di Masjid An Nur Sapen
dengan garis lintang -7°30” 18” LS dan bujurnya 110° 53’
55” BT dengan ketinggian 87 Mdpl. dan di desa Gondosuli
Kecamatan Tawangmangu dengan titik  koordinat
perhitungan di Masjid Datuk Umar Desa Gondosuli
Kecamatan Tawangmangu yang merupakan masjid tertinggi
di kabupaten Karanganyar dengan garis lintang -7° 39’
56”LS dan bujurnya 111° 10’ 56”BT dengan ketinggian
1.813 Mdpl.»* Dari data di atas, Penulis melakukan
perhitungan sendiri dan menghasilkan selisih waktu salat

sebesar 0-5 menit khususnya untuk waktu salat maghrib,

23 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”,
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable, (diakses pada 10 Mei 2023, pukul
18.30)

24 |bid, (diakses pada 10 Mei 2023, pukul 20.15)



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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isya’, subuh. Sehingga dengan adanya selisih waktu tersebut
perlu dilakukan koreksi ulang terhadap jadwal awal waktu
salat yang sekarang beredar. Ketinggian tempat dan data
lintang bujur penulis dapatkan dari aplikasi Google earth.
Kemudian peneliti cocokkan hasil perhitungan Peneliti
dengan jadwal awal waktu salat yang dikeluarkan

Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar.

Kondisi topografi dan iklim di daerah tertinggi
Karanganyar yang memiliki curah hujan tinggi serta
berkabut, menjadikan halangan terbesar untuk melakukan
observasi secara langsung.. Selain itu, Karanganyar juga
memiliki iklim tropis, di mana terdapat curah hujan yang
signifikan sepanjang tahun terutama di daerah
Tawangmangu sebagai titik tertinggi yang seharusnya
peneliti amati. Bahkan bulan terkering saja masih memiliki
banyak curah hujan.?® Maka, hal yang harus dilakukan untuk
memastikan ketepatan jadwal waktu salat adalah dengan
melakukan perhitungan jadwal waktu salat dengan hisab.
Lalu hasil hisab tersebut dicocokkan dengan jadwal yang

sudah ada.

%5 BPS kabupaten Karanganyar Op.Cit. (diakses pada 10 Mei 2023, pukul
22.30)



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
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Dengan melakukan pencocokan perhitungan waktu
salat terhadap jadwal yang dikeluarkan oleh Kemenag
Kabupaten Karanganyar, didapatkan selisin pada hitungan
menit yaitu mencapai 2 sampai 6 menit. Selisih yang terpaut
tinggi dalam jadwal waktu salat pada satu daerah. Dengan
demikian, perlu adanya perhitungan dan pertimbangan
khusus untuk daerah pemukiman tertinggi di Kabupaten
Karanganyar, tepatnya di Desa Gondosuli yang letaknya
berada pada ketinggian terpaut tinggi. Dengna perhitungan
yang dilakukan, jadwal yang digunakan di Desa Gondosuli
ini tidak relevan untuk dijadikan acuan waktu beribadah.
Mengingat letak Desa Gondosuli yang terpaut tinggi

dibandingkan wilayah lain di Kabupaten Karanganyar.

Uraian dalam latar belakang di atas membuat penulis
merasa tertarik untuk mengkaji dan menganalisis
permasalahan yang ada, karena pada satu sisi tidak jadi
permasalahan apabila kondisi topografi yang tidak begitu
bervariasi. Bagi wilayah kabupaten dengan jenis topografi
yang bervariasi seperti Karanganyar ini, perlu adanya
koreksi dalam penempatan ketinggian tempat dan titik
koordinat tempat pada perhitungan jadwal waktu salat untuk
dijadikan acuan dalam beribadah. Sehingga penulis

mencoba mengkaji permasalahan ini dalam suatu penelitian
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ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Pengaruh Koreksi Ketinggian Tempat dalam
Perhitungan Awal Waktu Salat di Daerah
Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan judul yang
dipilih, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

1) Apakah ketinggian tempat berpengaruh dalam
perhitungan waktu salat di wilayah terendah dan
tertinggi di Kabupaten Karanganyar?

2.) Apakah jadwal waktu salat yang dikeluarkan
Kementerian Agama Karanganyar akurat dan relevan
digunakan di wilayah terendah dan tertinggi Kabupaten
Karanganyar?

3.) Bagaimana formulasi pembagian wilayah daerah
Kabupaten Karanganyar agar terbentuk jadwal salat

yang ideal?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan pada rumusan
masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:

1.) Untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat dalam
perhitungan jadwal waktu salat di wilayah terendah dan
tertinggi di Kabupaten Karanganyar

2.) Untuk mengetahui tingkat akurasi koreksi ketinggian
tempat dalam jadwal waktu salat yang dikeluarkan
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar.

3.) Untuk mengetahui formulasi yang tepat dalam
pembagian wilayah berdasarkan ketingian  di
Kabupaten Karanganyar guna terbentuk jadwal waktu

Salat yang ideal.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat
kepada peneliti dan berbagai pihak, terutama untuk dunia
ilmu pengetahuan. Adapun manfaat dari penelitian ini antara

lain:
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1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pembahasan  terbaru  dalam
pengembangan bidang Ilmu falak, khususnya dalam
permasalahan awal waktu salat yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian yaitu tentang
pengaruh ketinggiaan tempat terhadap awal waktu
salat.

Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat
menjadi informasi dan sumber rujukan bagi para

ahli falak dan peneliti di kemudian hari.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan dan
wawasan keilmuan dalam cara-cara perhitungan
dalam penentuan awal waktu salat.

Penelitian ini diharapkan memberikah sumbangsih
dan masukan pemikiran terhadap masyarakat
tentang arti pentingnya kajian ilmu Falak dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat
diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan

ketagwaannya.
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c) Dapat memberikan penjelasan tentang pengaruh
ketinggian dalam penentuan awal waktu salat.

d) Dapat mengetahui perbandingan hasil dari
perhitungan awal waktu salat di suatu titik daerah
dengan perbedaan ketinggian yang tinggi dengan
jadwal waktu salat kementerian agama.

e) Memberikan gambaran mengenai selisih waktu

salat yang dipengaruhi oleh ketinggian tempat.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka mengetahui dan memperjelas bahwa
penelitian ini  memiliki keterkaitan dan perbedaan
substansial dengan penelitian terdahulu yang berkaitan,
maka perlu diuraikan hasil penelitian terdahulu untuk dikaji
dan ditelaah secara seksama, penelitian-penelitian tersebut

antara lain adalah sebagai berikut:

Pertama, artikel penelitian di Jurnal Al-Ahkam yang
berjudul “Koreksi Ketinggian Tempat terhadap Fikih Waktu
Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat Kota Bandung”, yang
ditulis olen Encep Abdul Rojak, Amrullah Hayatudin,
Muhammad Yunus. Di sini dijelaskan bahwa data koreksi
ketinggian tempat harus dipertimbangkan dan masuk dalam

perhitungan, dan ketinggian tempat yang ekstrim, tidak akan
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berpengaruh kepada perhitungan waktu salat lainnya kecuali
Magrib. Oleh Karena itu, waktu maghrib adalah waktu yang
urgent dan sangat memerlukan ketelitian dalam
memperhitungkannya.?® Perbedaan penelitian di atas dengan
penelitian yang akan Penulis lakukan adalah pada objek
pembahasannya, yaitu penelitian Penulis lebih terfokus pada

tempat dalam penentuan jadwal waktu salat.

Kedua, Moh. Arif Burhannuddin dalam Skripsinya juga
membahas tentang awal waktu salat dengan judul
“Formulasi Tinggi Tempat Titik Tengah Kota Dalam
Perhitungan Awal Waktu Salat” dalam penelitian ini penulis
memberi formulasi terkait tinggi tempat suatu daerah
dengan di korelasikan menurut pendapat para tokoh falak
mengenai ketinggian tempat seragam, yaitu tinggi tempat
dapat mempengaruhi awal waktu salat. Dan beberapa tokoh
falak memiliki perbedaan dalam formula ketinggian tempat
yang dipakai dalam pembuatan jadwal waktu salat.
Setidaknya ada tiga perbedaan, yaitu menggunakan tinggi
Matahari 1° 13* atau pada ketinggian 160 meter,

menggunakan ketinggian mendekati maksimal, dan

% Encep Abdur Rozak, "Koreksi Ketinggian Tempat terhadap Fikih Waktu
Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat Kota Bandung", Jurnal Al Ahkam Vol. 27,
Nomoor 2, Oktober 2017, 255.
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menggunakan ketinggian paling maksimal dalam suatu
wilayah. Dari beberapapendapat di atas, Penulis lebih
cenderung sepakat dengan pendapat menggunakan
ketinggian yang mendekati ketinggian maksimal wilayah
Kabupaten atau Kota, dengan alasan ketinggian tersebut
akan dapat mengakomaodir seluruh wilayah dengan koreksi
waktu antara daerah yang paling tinggi dan paling rendah
tidak terlalu lama, sehingga dapat proporsional dalam
membuat jadwal waktu salatnya.?’ Berbeda dengan yang
Penulis teliti yaitu terkait objek dan letak georafis tempat

yang diteliti.

Ketiga, Lina Atikah dalam skripsinya yang berjudul
“Koreksi Jadwal Waktu Salat Berdasarkan Ketinggian
Tempat (Studi Kasus Masjid Atta“awun Puncak Bogor)”.
Dalam skripsinya menjelaskan bahwa jadwal yang
digunakan di masjid Atta“awun yang bersumber dari
Kemenag Kabupaten Bogor belum dapat meng-cover masjid
Atta“awun. Karena ketinggian tempat dapat dikatakan
mempengaruhi jadwal waktu salat, yaitu waktu-waktu yang

berhubungan dengan kerendahan ufuk dan Kketinggian

27 Moh. Arif Burhanuddin, “Formulasi Tinggi Tempat Titik Tengah Kota
Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat” Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum,
(Semarang, 2019)
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matahari. Kemudian dari hasil perhitungan yang penulis
lakukan terdapat selisih sebesar 3 - 5 menit dengan jadwal
waktu salat tanpa mempertimbangkan koreksi ketinggian
tempat. Pengaruh Kketinggian tempat dalam waktu salat
membuat jadwal waktu salat antara daerah satu dengan
daerah lainnya berbeda-beda. Pengaruh ketinggian tempat
dalam waktu salat pun tidak dapat digeneralisasikan dan
dianggap sama besar dengan ketinggian tertentu. Masing-
masing ketinggian tempat mempunyai pengaruh selisih
waktu yang berbeda sesuai dengan kondisi tofografi disetiap

tempatnya.?®

Keempat, Ismail dalam jurnalnya dengan judul
“Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Perspektif
Ilmu Falak”. Di dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa
ketinggian tempat mempengaruhi penentuan awal waktu
salat Magrib, Isya, dan Subuh, sedangkan waktu salat Zuhur
dan Asar tidak dipengaruhi oleh ketinggian tempat, selisih
hasil perhitungan pada waktu Zuhur dan Asar satu atau dua

menit masih dalam kategori toleransi.?®

28 Lina Atikah, “Koreksi Jadwal Waktu Salat Berdasarkan Ketinggian
Tempat (Studi Kasus Masjid Atta’awun Puncak Bogor)”, Skripsi S1 Fakultas
Syariah dan Hukum, (Semarang, 2019).

29 Ismail, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Perspektif 1imu
Falak”, Jurnal Ilmiah Islam Futura Vol. 14 No.2, Febuari 2015, hal. 90.
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Kelima, M. Basitussyarop dalam skrispinya berjudul
“Uji Akurasi dan Pengaruh Ketinggian Tempat Terhadap
Awal Waktu Salat (Studi Jadwal Waktu Salat Versi
Kementrian Agama Kabupaten Brebes)” menjelaskan
bahwa Berdasarkan hasil perhitungan dengan markaz
Masjid Agung Kabupaten Brebes, untuk daerah Brebes
Utara didapatkan selisih 0-1 menit dari jadwal awal waktu
salat Kementrian Agama Kabupaten Brebes. Sedangkan
untuk Brebes Selatan (1.450 Mdpl), Berdasarkan hasil
perhitungan dengan markaz Desa lgirklanceng, Kecamatan
Sirampog dengan ketinggian 1.540 Mdpl, Penulis
mendapatkan selisih 0-5 menit dari jadwal awal waktu salat
Kementrian Agama Kabupaten Brebes, Terkhusus untuk
waktu Maghrib, Isya’ Dan Subuh.*

Selain karya tersebut penulis juga menggunakan
tulisan-tulisan berupa jurnal dan artikel-artikel tentang
ketinggian tempat serta menelaah kumpulan materi dari

sumber-sumber yang terkait seperti makalah perhitungan

30 M. Basitussyarop, “Uji Akurasi dan Pengaruh Ketinggian Tempat
Terhadap Awal Waktu Salat (Studi Jadwal Waktu Salat Versi Kementrian Agama
Kabupaten Brebes)”, Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo,
(Semarang, 2021).



25

jadwal waktu salat dan beberapa sumber yang diambil dari

hasil penelusuran di internet.

Dengan demikian, dari beberapa kajian yang penulis
sebutkan di atas, belum ditemukan tulisan yang secara rinci
dan mendetail membahas tentang koreksi ketinggian tempat
jadwal waktu salat Kemenag Kabupaten Karanganyar yang
digunakan di daerah terendah dan tertinggi Karanganyar.
Oleh karena itu, Penulis merasa perlu untuk mengkoreksi
apakah jadwal awal waktu salat yang di keluarkan
Kementrian Agama Kabupaten Karanganyar yang
digunakan oleh masyarakat di daerah terendah dan tertinggi
Karanganyar sesuai dengan perhitungan waktu salat yang
semestinya, Karena Penulis menemukan selisih sebesar 1-6
menit antara perhitungan Awal waktu salat untuk daerah

terendah dan tertinggi di Karanganyar..

Metodologi Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan analisa dan kontruksi, yang dilakukan
secara metodologis, sistematis dan konsisten. Metodologis
berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu; sistematis
adalah berdasarkan suatu sitem; sedangkan konsisten berarti

tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu
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kerangka tertentu. Sedangkan metode penelitian adalah cara
dan langkah-langkah yang efektif dan efisien untuk mencari

dan dan menganalisis dalam rangka menjawab masalah.®

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
suatu metode penelitian. Adapun metode penelitian yang
digunakan selama melakukan praktikum adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  termasuk  penelitian
kualitatif.> Dengan metode kualitatif ini diharapkan
dapat memudahkan penarikan kesimpulan dari
berbagai generalisasi yang diperoleh dari data yang
telah dikumpulkan sehingga menghasilkan suatu uraian
yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan atau
prilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat dan atau suatu organisasi

tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji

81 Sugiyono, Metode Peelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta,2012),42

32 Analisis kualitatif pada dasarnya menggunakan pemikiran logis, analisis
dengan logika induksi,deduksi, analogi,komparasi dan sejenisnya. Lihat : Tatang
Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
95.
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dari sudut pandang yang utuh, konprehensif dan
holistik.®

Penelitian ini menerapkan pengaruh/peran dari
ketinggian tempat suatu daerah terhadap penentuan
waktu salat sebagai fokus kajian penelitian dan melihat
dampak implementasi ketinggian tempat terhadap
perhitungan waktu salat Kemenag Kabupaten
Karanganyar yang dijadikan sebagai acuan beribadah di
Masjid Datuk Umar yang berada di daerah Gondosuli.
dan juga Masjid An-Nur yang berada di daerah
Kebakkramat. Dua Masjid ini yang penulis jadikan
sebagai tempat penelitian. Kemudian penulis mengkaji
secara mendalam masalah metode, akurasi, urgensi
serta faktor-faktor lain terkait pembuatan jadwal waktu

salat di Masjid tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan penelitian berupa pendekatan komparatif

(comparative approach).* Dalam artian bahwa

3 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), hal. 22-23.

3 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Raja Grafindo
Press,1995),hal.18
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penelitian yang akan dilakukan kali ini yaitu dengan
membandingkan hasil perhitungan di satu objek
penelitian dengan objek penelitian yang lain.
Sehubungan dengan ini, peneliti akan
mengomparasikan antara jadwal waktu Salat yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar sebagai bahan primer dengan hasil
perhitungan awal waktu salat di daerah tertinggi dan

daerah terendah di Kabupaten Karanganyar.

3. Jenis Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan
dua jenis data, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder, sebagai berikut:

a) Data Primer
Data primer merupakan jenis data penelitian
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
objek penelitian oleh orang yang melakukan
penelitian.® Data primer disebut juga sebagai data

tangan pertama, ini merupakan data yang berasal

3 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Metode Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indah, 2002), hal. 22
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langsung dari subyek penelitian.®®* Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari hasil
observasi lapangan secara langsung dengan
menggunakan aplikasi Google Earth, Google
Maps, aplikasi GPSTest, dan aplikasi altimeter
untuk mengetahui data koordinat dan juga
ketinggian tempat tertinggi dan terendah di
Kabupaten Karaganyar. Selain itu juga terdapat
wawancara dengan takmir Masjid An Nur Sapen
(Masjid di titik wilayah terendah) dan takmir
Masjid Datuk Umar Gondosuli. (Masjid di daerah
tertinggi).
b) Data Sekunder

Jenis data sekunder data yang disebut juga
sebagai data tangan kedua atau data yang tidak
yang diperoleh dari bahan kepustakaan yang
mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku,
penelitian yang berwujud laporan, jurnal, artikel

dan lain sebagainya. Data ini digunakan sebagai

3 Data primer yang dimaksud dapat diperoleh melalui beberapa prosedur
dan teknik pengambilan datayang dapatberupa interview, observasi maupun
penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan
tujuannya. Lihat : Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet. XIlI, 2011), 36.
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pendukung data primer memberikan informasi
guna memperjelas penelitan ini. Diantaranya yaitu
bahan pustaka yang berhubungan dengan ilmu
falak khususnya teori-teori tentang penentuan awal
wkatu salat, .beberapa buku referensi surveying
instrument and technology, advance surveying, gis
and remote sensing karya Leonid, limu Falak 1
karya Slamet Hambali serta lImu Falak Praktis
karya Ahmad Izzuddin serta file-file yang
berkaitan dengan perhitungan awal waktu salat.
Selain itu penulis juga mengambil data dari
software ephemeris sebagai data tambahan dan
pelengkap dalam perhitungan jadwal waktu salat,
serta dokumentasi berupa tulisan-tulisan yang
membahas  tentang  Geografi ~ Kabupaten
Karanganyar, majalah ilmiah, sumber dari arsip,
kamus, ensiklopedi dan buku yang berkaitan
dengan penelitian ini sebagai tambahan atau

pelengkap data.
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4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data sebagai berikut:

a) Observasi
Metode observasi sebagai teknik
pengumpulan data merupakan pengamatan
terhadap suatu objek vyang diteliti untuk
memperoleh fakta di lapangan guna mendapatkan
data yang valid. Studi observasi ini dilakukan

secara terstruktur. 3

Observasi ini dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini menggunakan aplikasi Google

Earth, Google Map dan aplikasi altimeter untuk

mengetahui data koordinant dan juga ketinggian

tempat, yang mana penulis mengambil dua titik
pengamatan Yyakni masjid yang ketinggianya
paling tinggi di Kagranganyar yaitu Masjid Datuk

Umar di Desa Gondosuli  Kecamatan

Tawangmangu dan Masjid An Nur Dukuh Sapen

37 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ,
(Jejak Publisher, 2018). 120-121



32

Kecamatan Kebakkramat sebagai masjid di titik
terendah Karanganyar..
b) Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.®® Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang
memiliki keterkaitan langsung dengan masalah
yang akan di angkat yaitu takmir Masjid An-Nur
Dukuh Sapen Kecamatan Kebakkramat, takmir
Masjid Datuk Umar Desa Gondosuli Kecamatan
Tawangmangu, serta Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar dan Akademis IImu Falak
untuk melengkapi data-data yang akan membantu
memberikan kejelasan dalam permasalahan yang
penullis teliti..
¢) Dokumentasi

Teknik  dokumentasi dalam  penelitian

kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan

metode observasi. Dokumentasi yaitu

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 317
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mengumpulkan dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu
ditelaah kepercayaan dan pembuktian suatu
kejadian. Hasil observasi akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi
yang terkait dengan fokus penelitian.*® Dalam
penelitian ini dokumen yang digunakan berupa
laporan penelitian maupun catatan-catatan baik
kertas maupun elektronik yang membahas hal-hal
yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi
ini, yaitu berupa buku, modul, hasil penelitian
berupa skripsi, tesis, jadwal waktu sholat dan lain

sebagainya.

5. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses mengolah data
yang telah dikumpulkan menjadi informasi yang
berguna bagi penelitian. Pengolahan data terdiri dari
beberapa tahap yaitu
a) Editing

% 1bid, hal. 47
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Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian
data yang telah dikumpulkan karena kemungkinan
data yang masuk atau data terkumpul itu tidak
logis dan meragukan.®® Tujuan dari editing ini
untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang
terdapat pada pencatatan peneliti ketika telah
melakukan penelitian. Dalam kaitanya dengan
penelitian kali ini, editing dilakukan setelah
melakukan pengujian dalam tahap pertama
terhadap kedua alat yakni Total Station dan
Theodolithe dalam menentukan arah kiblat. Jadi
jika ditemukan adanya kesalahan dalam pengujian
pertama kali, maka pada proses editing ini akan
dilakukan pengujian kedua alat tersebut untuk
kedua kalinya dan seterusnya sampai benar-benar
ditemukan hasil yang sesuai dengan perhitugan
b) Kilasifikasi

Pada tahap ini dilakukan pengklasifikasian data
yang telah diperoleh atau juga dilakukan
pengkodean data. Yang dimaksud pengkodean

data di sini adalah memasukkan data ke dalam

40 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Metode Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indah, 2002), hal. 85
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catatan buku yang telah diberikan kode
berdasarkan pengelompokan kategori, sehingga
mudah dalam hal pengecekan bila terjadi
kekeliruan. Dalam penelitian ini akan diberi
pengkodean pada masing-masing sample yang
telah diperoleh dari penelitian, yakni sample atau
hasil dari perhitungan di daerah terendah (Masjid
An-Nur Sapen) dan hasil perhitungan di daerah
tertinggi (Masjid Datuk Umar Gondosuli). Dan
juga pengodean data penelitian yang telah
diperoleh sesuai dengan rumusan masalah yang
telah disusun.
¢) Verifikasi
Tahap selanjutnya vyaitu verifikasi, yakni
pembuktian kebenaran data untuk menjamin
validitas data yang telah terkumpul.** Verifikasi
ini dilakukan dengan cara mengecek kembali data-
data yang sudah dikumpulkan dari penelitian
melalui perhitungan dalam penentuan awal waktu
salat yang telah dilakukan.
d) Analisis Data

41 Laxi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 4
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Analisis data berisi uraian tentang cara-cara
analisis, yaitu bagaimana memanfaatkan data yang
terkumpul untuk dipergunakan dalam
memecahkan masalah penelitian.*> Dalam hal ini
data yang telah melalui ketiga tahap di atas
kemudian dianalisis dengan pengujian komparatif,
yakni  membandingkan  hasil  perhitungan
perhitungan awal wakt Salat di daerah terendah
dan tertinggi Karanganyar dengan jadwal waktu
Salat yang telah diterbitkan oleh Kementerian
Agama Kabupaten Karenganyar.
e) Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil
penelitian  yang telah dilakukan  melalui
pengolahan data-data yang didapat. Sehingga
kesimpulan-kesimpulan tersebut menghasilkan
gambaran penelitian secara ringkas, jelas dan

mudah dipahami.

4242 Maris S.W Sumardjono, Pedoman Pembuatan Usulan Penelitian,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 38



37

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dan memahami skripsi ini, secara
garis besar penulisan disusun per bab. Skripsi ini terdiri dari
lima bab dengan sub pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan kerangka dasar yang memuat orientasi
pembahasan dalam pengkajian, termasuk di dalamnya
memuat pokok-pokok pikiran yang menjadi persoalan
sekaligus merupakan arah dari pembahasan penelitian ini.
Bab ini memuat permulaan topik pembahasan mengenai
pengaruh ketinggian terhadap penentuan awal waktu salat di
daerah terendah dan tertinggi Kabupaten Karanganyar yang
akan dijelaskan mulai dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat melakukan penelitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian yang meliputi jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN UMUM AWAL WAKTU SALAT

Pada bab ini, penulis akan menguraikan konsep umum
tentang waktu salat yang mencakup: pengertian waktu salat,

landasan hukum, pendapat ulama dan ahli falak mengenai



38

waktu salat, metode penentuan awal waktu salat, serta

pembuatan jadwal waktu salat.

BAB 1l : KOREKSI KETINGGIAN TEMPAT
TERHADAP JADWAL WAKTU SALAT DI
KABUPATEN KARANGANYAR

Dalam bab ini berisi penguraian dan analisis tentang
gambaran umum wilayah terendah dan tertinggi di
Kabupaten Karanganyar dan kemudian penjelasan mengenai
mengenai jadwal awal waktu salat yang digunakan oleh
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, serta
perhitungan awal waktu salat untuk wilayah terendah dan

tertinggi di Kabupaten Karanganyar.

BAB IV : ANALISIS PENGARUH KETINGGIAN
TEMPAT TERHADAP JADWAL WAKTU SALAT DI
WILAYAH TERTINGGI DAN TERENDAH
KABUPATEN KARANGANYAR

Pada bab ini berisi uraian dan analisis pengaruh ketinggian
tempat terhadap koreksi jadwal waktu salat wilayah
Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar. Penulis
dalam bab ini menyajikan pokok dari pembahasan penulisan
skripsi ini, yaitu meliputi analisis pengaruh Kkoreksi

ketinggian tempat dalam perhitungan awal waktu salat di
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wilayah terendah dan tertinggi Kabupaten Karanganyar,
serta seberapa besar tingkat koreksi ketinggian tempat dalam
jadwal awal waktu salat yang dikeluarkan Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar..

BAB V : PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan atas penelitian dan hasil
penelitian yang dilakukan penulis, kemudian saran-saran

serta kata penutup.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Setelah mengetahui permasalahan yang ada, dan orientasi
yang dituju oleh penulis, maka selanjutnya pada bab ini, penulis
akan menguraikan beberapa konsep umum tentang waktu salat,
mulai dari pengertian waktu salat, landasan hukum tentang waktu
salat, pendapat ulama dan ahli falak mengenai waktu salat, metode

penentuan awal waktu salat, serta pembuatan jadwal waktu salat.

Definisi dan Pengertian Salat

Secara etimologi (bahasa), salat adalah doa.** Hal tersebut
eperti yang terdapat dalam Al-Qur’an dalam potongan surah At-
Taubah ayat 103:

Al el A5 3¢l (Su dlila ) Agle dias
“Berdoalah untuk mereka sesungguhnya doa kamu itu

(menjadi) ketentraman bagi mereka, Allah maha mendengar
dan maha mengetahui (Q.S At-Taubah [9]:103)

43 Ade Yusuf Mujaddid, Figih Ibadah Inovasi dan Relasi Antara Teks dan
Praktek, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 60.

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004). hal 276
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Kata salat juga dapat berarti memberi salawat,
sebagaimana terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 56:

Laled Vpaie s adle 3t 15 a0 20 e sl ke an

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya. (Q.S. A/ Ahzab [33]: 56).”%

Sementara itu arti salat menurut istilah syari’at berarti;
Sebuah perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.*® Salat dalam agama Islam menempati
kedudukan paling tinggi, ini artinya salat kedudukannya tidak
dapat ditandingi oleh ibadah lainnya. Salat merupakan tiang
agama, maka agama tidak akan berdiri kokoh melainkan

dengannya.*’

Salat merupakan pilar dan salah satu dari lima rukun
Islam.*® Bahkan perhatian Islam terhadap salat sampai pada

perintah supaya umatnya tetap menjaga salat ketika sedang mukim

% Ibid, hal. 253

46 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2004), hal. 115.

47 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, terj dari Fighu Sunnah oleh Nor
Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hal. 125.

4 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Imam Ja 'far Shadiq, terj dari Figh
Al-Imam Ja far ash-Shadiq ‘Ardh wa lstidlal (juz 1&2) oleh Samsuri Rifa’l,
Ibrahim, Abu zainab AB, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2009), hal. 169.
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maupun safar, juga dalam keadaan aman maupun takut.*® Secara
syar’i salat yang diwajibkan (salat maktubah) itu mempunyai
waktu-waktu yang telah ditentukan atau biasa disebut ibadah
muwaqgat. Meskipun di dalam Al-Quran tidak dijelaskan secara
gamblang.*®

Dengan adanya ketentuan waktu pelaksanan Salat, maka
diperlukanlah jadwal waktu Salat sebagai patokan untuk
mempermudah umat Islam dalam melaksanakan ibadah tersebut.
Menurut Susiknan, tokoh pertama yang membuat jadwal waktu
salat di dunia adalah Al-Khawarizmi dengan menggunakan markaz
kota Baghdad. Pada awalnya, untuk mengetahui kapan
pelaksanaan salat lima waktu merupakan tugas para muazin.
Mereka melakukan observasi setiap hendak melaksanakan salat.
Jika tanda-tanda yang ditunjukan oleh hadis telah terpenuhi maka
awal waktu salat telah tiba. Setelah Islam berkembang dan
berdialog dengan peradaban luar, khususnya Yunani yang

memiliki tradisi observasi yang dikompilasi dalam bentuk “Zij”

49 Syaikh Husain bin ‘Audah al-‘Awalsyah, Ensiklopedi Figih Praktis
(Menurut AlQuran dan AsSunnah terj dari Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-
Muyasssarah fi Fighil Kitab was Sunnah al-Muthahharah oleh Abu lhsan Al-
Atsari, Yunus, dan Zulfan, (Jakarta: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2016), hal. 357.

50 Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2012), hal. 78.
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(Tabel Astronomi) memberi inspirasi bagi para ilmuwan muslim

untuk membuat jadwal waktu salat.!

Sedangkan di Indonesia, menurut Ayung Notonegoro
belum ditemukan catatan sejarah yang pasti tentang perkembangan
jadwal waktu salat di Indonesia. Namun, jika merujuk pada
perkembangan ilmu falak dan awal mula pengenalan jadwal waktu
salat, dapat diduga penyebaranya pertama kali di Nusantara dibawa
olen Syekh Abdurrahman bin Ahmad al-Mishra. la merupakan
seorang ulama ahli ilmu falak yang berasal dari Mesir. Kemudian
ia datang ke Nusantara, tepatnya di Betawi pada tahun 1896. Syekh
Abdurrahman kemudian membuka pengajaran ilmu falak dan
memiliki banyak muridnya yang masyhur, yang mana dikemudian
hari turut serta mengembangkan ilmu tersebut. Diantaranya yaitu
Sayyid Ustman al-Batawi (1822-1913), kemudian memiliki murid
dan memiliki keahlian dalam ilmu falak yaitu Syekh Muhammad
Manshur bin Abdul Hamid, penulis kitab Sullamun Nayyiran
(1344H/1925 M). Sehingga kemungkinan besar dari jalur inilah

jadwal waktu salat diperkenalkan di Indonesia.>?

51 Susiknan Azhari, Catatan dan Koleksi Astronomi Islam & Seni,
(‘Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2015), hal. 146

52 Lina Atikah, “Koreksi Jadwal Waktu Salat Berdasarkan Ketinggian
Tempat (Studi Kasus Masjid Atta’awun Puncak Bogor)”, Skripsi S1 Fakultas
Syariah dan Hukum, (Semarang, 2019).
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Selanjutnya, jadwal imsakiyah atau jadwal yang
menetapkan waktu salat mengalami perkembangan di belahan
dunia. Khususnya di Indonesia jadwal waktu salat mengalami
perkembangan yang luar biasa. Pada awalnya jadwal imsakiyah
berbentuk sangat sederhana, dan yang beredar di masyarakat
sangat terbatas. Proses perhitungan pun dilakukan dengan cara
manual. Di Indonesia, Muhammadiyah sebagai pelopor
penggunaan hisab sangat berperan dalam memasyarakatkan jadwal
imsakiyah. Diawali dengan bentuk yang sederhana yaitu dengan
menggunakan komputer dibuat menjadi program DOS dan
kemudian di copy dalam jumlah tertentu. Hingga akhirnya pada era
teknologi informasi jadwal waktu salat dibuat dengan mudah dan
cepat karena proses perhitungan dibantu berbagai macam software
awal waktu salat juga didukung dengan desain grafis yang sangat

memadai.>®

Dalam praktik pembuatan jadwal waktu salat yang
berkembang di masyarakat ada yang dihitung sesuai kota provinsi
masing-masing. Ada pula yang dihitung menurut salah satu kota
provinsi, sedangkan kota lainya menggunakan konversi waktu

daerah. Sementara itu mayoritas jadwal waktu salat yang beredar

53 Susiknan Azhari, Catatan dan Koleksi..., Op.Cit. hal. 157-158.
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di Indonesia dihitung menurut salah satu kota provinsi kemudian

dilakukan konversi waktu setiap daerah.>*

Menurut Hendro Setyanto, banyak terjadi kesalahpahaman
perihal jadwal waktu salat. Jika melihat jadwal yang beredar di
Indonesia, maka definisi jadwal waktu salat dibagi menjadi dua,
yaitu jadwal awal waktu salat dan jadwal masuknya waktu salat,
jadwal awal waktu salat dapat diartikan sebagai jadwal yang berisi
tabel waktu-waktu salat untuk satu kawasan. Berbeda dengan
jadwal masuknya waktu salat, yaitu jadwal yang berisi waktu-
waktu salat untuk suatu tempat tertentu yang perhitungannya

sesuai dengan markaz masing-masing tempat.%®

B. Dasar Hukum dan Landasan Awal Waktu Sholat

1. Dasar Hukum Awal Waktu Salat di Al-Qur’an
a. Surah An-Nisaa ayat 103
30 e 5133485 gl 4 1 5808 5 gliall sl 13E 2
o G B glall &)°5 slial) ) gacile aak) 138

53835 LS Caall

54 Susiknan Azhari, Catatan dan Koleksi..., Op.Cit., hal. 146 -147.
55 Hendra Setyanto, Op.Cit. hal 37
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan Ssalat(mu),
ingatlah Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, dan diwaktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,
maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya salat itu fardhu yang telah ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An Nisa’
(4): 103)°

Dalam Tafsir al Misbah, kata < s« dalam surat
An- Nisa’ ayat 103 diambil dari &8 s waqt/waktu. Dari segi
bahasa, kata ini digunakan dalam arti batas akhir
kesempatan atau peluang untuk menyelesaikan satu
pekerjaan. Setiap salat mempunyai waktu dalam arti ada
masa ketika seseorang harus menyelesaikannya. Apabila
masa itu berlalu, pada dasarnya berlalu juga waktu salat
tersebut. Ada juga yang mengartikan bahwa kata ini dalam
arti kewajiban yang bersinambung dan tidak berubah
sehingga firman-Nya melukiskan salat sebagai U s LUS
berarti salat adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu
harus dilaksanakan, dan tidak pernah gugur oleh sebab
apapun.®’

Hal ini dipertegas oleh Tafsir Manar bahwa

sesungguhnya salat itu telah diatur waktunya di lauhil

5% Departemen Agama RI, Op.Cit. hal. 252-253.
5 M. Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, (Jakarta: Lentera Hati,
2005), hal 570.
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mahfudz. Matquta disini menunjukkan sudah ditentukan
waktunya. Ayat tersebut menjelaskan adanya waktu dalam
menentukan suatu pekerjaan yang apabila datang
waktunya maka harus melaksanakannya, yakni
sesungguhnya salat itu merupakan hukum Allah SWT
yang wajib dilakukan dalam waktu-waktu tertentu dan
harus dilakukan dalam waktu-waktu yang sudah
ditentukan tersebut. Melaksanakan salat pada waktunya
meskipun digasar tetapi syaratnya terpenuhi adalah lebih
baik dari pada mengakhirkan agar dapat melaksanakan

salat dengan sempurna.®

b. Surah Al-lIsra ayat 78
& o G AT e 0y S gl ) (] & 614§ pTiall o8
12 sgia (8 il

“Dirikanlah salat dari sesudah Matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat)
Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan
(oleh malaikat).” (Q.S. Al-Isra’ (17) : 78)°°

Dalam ayat ini mengisyaratkan tentang waktu-
waktu salat, yaitu waktu salat Zuhur, Asar, Magrib, dan

Isya, sedangkan paruh keduanya mengulas tentang salat

%8 Susiknan Azhari, Catatan dan Koleksi.., Op.Cit. hal. 187.
59 Departemen Agama RI, Op.Cit. hal. 324.
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Subuh. Salat Subuh dinamakan qur’an al-fajr dan
“keadaanya disaksikan”, hal ini disebabkan karena para
malaikat malam dan siang menyaksikan salat Subuh serta
memperbanyak bacaan Al-qur’an pada waktu itu.
Selanjutnya, di dalam kitab Al-Misbah ayat ini di
tafsirkan di awali dengan kata <513 1i duluki yang terambil
dari kata <y dalaka, apabila dikaitkandengan Matahari,
seperti bunyi ayat di atas, maka berarti tenggelam, atau
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna
ini ditampung oleh kata tersebut dan, dengan demikian, ia
mengisyaratkan secara jelas dua kewajiban salat, yaitu
Zuhur dan Magrib, dan secara tersirat juga mengisyaratkan
juga tentang salat Asar karena waktu Asar ditandai dengan
Matahari menguning. Ini dikuatkan lagi dengan redaksi
ayat di atas yang menjelaskan perintah melaksanakan salat

sampai il g~ ghasaq al-lail, yakni kegelapan malam.

Surah Thaha ayat 130
A kb 5 2 s mg Bl i e 5l
g"/ AP o ¥_ 7 e&" s ° & . }); 0%
B EURE o J:M (siible Bag i gyt (39
:5:&;5. 2 6//
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“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan,
dan bertasbhilah dengan memuji Tuhanmu, sebelum
terbit Matahari dan sebelum terbenamnya dan
bertasbislah pulalah pada waktu-waktu di malam hari
dan pada waktu-waktu disiang hari, supaya kamu
merasa senang. (QS. Thaha (20): 130)®°

Maksud kalimat <l s =w 5 “Bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu” dapat dipahami dalam pengertian
umum, yakni perintah bertasbih dan bertahmid,
menyucikan, dan memuji Allah SWT. Perintah bertasbih
tersebut dapat juga berarti perintah untuk melaksanakan
salat karena salat juga mengandung tasbih. Bila dipahami
demikian demikian maka ayat tersebut dapat dijadikan
isyarat tentang waktu-waktu salat yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. Adapun maksud dari kalimat g st J&
“sebelum terbit Matahari” mengisyaratkan salat Subuh,
<ot J# “sebelum terbenamnya” berarti salat zuhur dan
asar, karena waktu tersebut merupakan separuh akhir siang
antara tergelincirnya Matahari dan terbenamnya Matahari.
Maksud kalimat J¥leUl  "pada waktu-waktu malam”
menunjukkan salat Maghrib dan Isya’, sedangkan < k)

k) "pada penghujungsiang” menunjukkan salat asar.

60 Departemen Agama RI, Op.Cit. hal. 331.
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2. Dasar Hukum Awal Waktu Salat dalam Hadits

a. Hadits yang diriwayatkan Muhammad bin Yahya
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya
An Naisaburi berkata; telah menceritakan kepada kami
Abdur Razaq berkata; telah mengabarkan kepada kami
Ma'mar dari Az Zuhri Dari anas bin Malik r.a : diwajibkan
salat itu pada malam di isra "kanya Nabi Muhammad SAW
lima puluh, kemudian dikurang-kurangkan sampai menjadi
lima. Lalu diseru: “Wahai Muhammad, sesungguhnya
tidak boleh diganti ketetapan di sisi-Ku itu, dan
sesungguhnya bagi engkau dengan yang lima ini akan
memperoleh lima puluh pahala”. (H.R at-Turmudzi)

b. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Ghassan Al Misma’i

61 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, terj. Fakih Lazuardi,
DKk, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014) jilid 11, hal 161
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan Al
Misma'i dan Muhammad bin Al Mutsanna dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Mu'adz yaitu Ibnu
Hisyam telah menceritakan kepadaku Ayahku dari
Qatadah dari Abu Ayyub dari Abdullah bin 'Amru
bahwa Nabiyullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda; "Jika kalian melaksanakan salat fajar, maka
waktunya hingga muncul tanduk setan pertama, jika
kalian salat zhuhur, maka waktunya hingga tiba waktu
salat ashar, dan jika kalian melaksanakan salat ashar,
makwa waktunya hingga matahari menguning, jika
kalian melaksanakan salat maghrib, maka waktunya
hingga syafag (mega merah) menghilang, dan jika

62 Imam an-Nawawi, Al-Minhaj Syarhu Sahih Muslim ibni al-Hajjaj, terj.
Agus Ma'mun, DKk, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014) hal. 426.
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kalian salat isya', maka waktunya hingga tengah
malam." (H.R Muslim)®

¢. Hadits yang ditiwayatkan dari Ahmad bin Ibrahim
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L)
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Ibrahim Ad-Duragi, telah menceritakan kepada
kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada
kami Hammam, telah menceritakan kepada kami
Qutadah dari Abu Ayyub Dari Abdulloh Ibn Amr
r.a bahwa Rasululloh bersabda: , waktu salat
duhur dimulai saat matahari tergelincir dan
bayangan seseorang sama dengan tinggi

83 1bid, hal 742.
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tubuhnya, selama waktu Asar belum tiba. Waktu
Asar masuk selama matahari belum menguning.
Waktu salat Magrib selama awan merah (mega
merah) belum menghilang. Waktu salat isya
hingga tengah malam dan waktu salat Subuh
semenjak terbitmya fajar hingga sebeelum terbit.
Maka jika matahari terbit, maka janganlah
melaksanakan salat, sebab ia terbit diantara dua
tanduk setan.” (HR. Muslim) **

3. Pendapat Ulama Tentang Awal Waktu Salat

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat kita ketahui bahwa
acuan yang digunakan dalam penentuan awal waktu salat
adalah matahari. Umat muslim dalam menjalankan kewajiban
ibadah salat sangat terikat dengan waktu-waktu yang sudah
ditentukan, karena secara Syar’i, salat maktubah itu mempunyai
waktu-waktu yang sudah ditentukan. Sebagaimana keterangan
Hadist di atas. memang dalam Alquran tidak dijelaskan secara
terperinci tentang waktu-waktu salat. Dari hadis waktu-waktu
salat itulah, para ulama fikih memberikan batasan-batasan
waktu salat dengan berbagai cara atau metode yang mereka
asumsikan untuk menentukan waktu-waktu salat tersebut

sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa para ulama juga memiliki

64 Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Daar al-
Kutub al-ilmiyyah, 1992). Juz 1, 427
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pendapat yang berbeda dalam penafsirannnya. Berikut adalah
pendapat ulama tentang awal waktu salat: %
a. Awal Waktu Salat Dzuhur

Para ulama telah sepakat awal waktu salat zuhur adalah ketika
Zawal Al-Syams® atau tergelencirnya matahari dari titik
kulminasi. Definisi tersebut yaitu ketika matahari telah
melewati posisi pas di atas kepala dan telah teregelincir atau
bergeser sedikit dari posisi kulminasi. Dalam menentukan awal
waktu salat zuhur, sama sekali tidak perbedaan dari keseluruhan

imam mazhab.

Awal waktu salat Zuhur yaitu ketika tergelincirnya
Matahari dari pertengahan langit, ketika Matahari berada tepat
di tengah langit dinamakan dengan waktu istiwa‘, yaitu
Matahari bergeser ke arah Barat dalam pandangan mata, dan ini
bukan fenomena sebenarnya. Hal ini bisa diketahui dengan
bertambah panjangnya bayang-bayang benda dari bayang-

bayang dalam keadaan istiwa‘.%” Fugaha berpendapat bahwa

8 Lina Atikah, Koreksi ..., Op. Cit., hal. 39.

% Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, cet. | (Yogyakarta:
Pustaka Ilmu, 2013), hal 14

67 Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i 1, terj. dari Al-Fighu Asy-Syafi’i Al-
Muyassar oleh Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz.... hal. 217.
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permulaan waktu salat Zuhur yang tidak boleh dilakukan salat
adalah pada saat tergelincirnya Matahari atau zawal.%®

Sementara dalam menentukan akhir waktu Zuhur, ada
beberapa pendapat yaitu sampai panjang bayang-bayang sebuah
benda sama dengan panjang bendanya (menurut Imam Malik,
Syafi‘i, Abu Tsaur dan Daud). Sedangkan pendapat Imam Abu
Hanifah ketika bayang-bayang benda sama dengan dua kali
bendanya. Di dalam bukunya Slamet Hambali menjelaskan
akhir waktu salat dengan melakukan permisalan. Ketika kita
menancapkan tongkat yang tingginya 1 meter di bawah sinar
Matahari pada permukaan tanah yang rata. Bayangan tongkat
itu semakin lama akan semakin panjang seiring dengan semakin
bergeraknya Matahari ke arah Barat. Begitu panjang
bayangannya mencapai 1 meter, maka pada saat itulah waktu

Zuhur berakhir dan masuklah waktu salat Asar.%®

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa, para ulama

sependapat dalam menetukan awal waktu Zuhur, adalah pada

6 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Rusyd, Analisa Figih Para Mujtahid Cet. II, terj. dari Bidayatul Mujtahhid Wa
Nihayatul Mugtashid oleh Imam Ghazali Said, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002),
hal. 200-201.

69 Slamet Hambali, llmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat & Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011). hal. 126.



56

saat bergesernya Matahari ke arah Barat dari tengah langit.
Sementara dalam menentukan akhir waktu Zuhur, ada beberapa
pendapat yaitu pada saat panjang bayang-bayang sebuah benda
sama dengan panjang bendanya (menurut Imam Malik, Syafi‘i,
Abu Tsaur dan Daud). Sedangkan pendapat Imam Abu Hanifah
yaitu ketika bayang-bayang benda sama dengan dua Kkali
bendanya. Akan tetapi mayoritas ulama sepakat bahwa waktu
Zuhur berakhir ketika bayang suatu benda telah sama panjang,
dimana sesudahnya akan tiba waktu Asar. Berdasarkan hadis
Imamah Jibril dimana pada kali kedua Nabi Saw salat Zuhur

ketika bayang-bayang suatu benda telah sama panjang.
b. Awal Waktu Salat Asar

Para fugaha berselisih pendapat mengenai waktu salat
Asar, yaitu adanya kesamaan antara permulaan waktu Asar
dengan akhir waktu salat Zuhur. Begitupula mengenai akhir
waktu salat Asar. Dalam hal yang pertama, Malik, Syafi’i,
Dawud, dan para fugaha yang lainya sepakat bahwa permulaan
waktu Asar itu juga merupakan akhir waktu salat Zuhur, yaitu
ketika bayangan suatu benda panjangnya sama dengan benda

itu.’® Tetapi, menurut Malik, akhir waktu salat Zuhur dan

0 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Rusyd, Analisa Figih Para Mujtahid Cet. 1, terj. dari Bidayatul Mujtahhid Wa
Nihayatul Mugtashid, ,hal. 205.
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permulaan waktu salat Asar itu bersamaan untuk mengerjakan
salat empat rakaat. Menurut Syafi’i, Abu Tsaur, dan Dawud
akhir waktu adalah awal waktu Asar, dan merupakan waktu
yang tidak bisa dipisahkan. Sedangmenurut Abu Hanifah,
permulaan waktu Asar adalah jika panjang bayangan suatu

benda seukuran dua kali benda itu.”*

Perbedaan ini disebabkan oleh fenomena yang dijadikan
dasar ada dua kemungkinan. Sebuah hadis panjang dari Nabi
saw. yang dikenal dengan hadis imamah menyebutkan bahwa
Nabi saw. salat Asar bersama Jibril pada waktu panjang bayang
suatu benda sama dengan tinggi benda itu. Dalam kesempatan
lain disebutkan, Nabi saw. pernah diajak salat Asar dua kali
oleh Jibril, pertama Nabi saw. dan Jibril salat Asar ketika
panjang suatu benda sama panjang, namun yang kedua ketika
panjang suatu benda dua kali tinggi benda sebenarnya.72 Bila
diperhatikan, pendapat Hanafiyah yang mengatakan bahwa
waktu Asar masuk ketika panjang suatu benda dua kali panjang
bendanya. Ini diterapkan untuk mempertimbangkan di beberapa
wilayah yang memiliki musim dingin seperti beberapa Negara

di Eropa dan Afrika, sebab pada musim dingin fenomena ini

" 1bid ,hal. 205.
2 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik,
dan Fikih, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), hal. 34.
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bisa terjadi ketika waktu Zuhur. Namun demikian
konsekuesinya, waktu Asar akan sangat pendek dan mendekati

waktu Magrib"

Perbedaan pendapat fugaha dalam menentukan akhir
waktu salat Asar, ada dua riwayat dari Malik. Pertama, akhir
waktu salat Asar adalah jika panjang bayangan suatu benda dua
kali panjang benda itu. Pendapat ini juga dikemukakan oleh
Syafi’i. Kedua, akhir waktu salat Asar adalah selama warna
Matahari belum nampak kuning.”*  Pendapat ini juga
dikemukakan olen Ahmad bin Hanbal. Sebab-sebab
perselisihan pendapat antara mereka adalah karena adanya tiga

buah hadis yang secara lahiriahnya bertentangan.”

¢. Awal Waktu Salat Maghrib
Mengenai awal waktu salat Magrib ada kesepakatan
dikalangan para ulama yaitu ditandai ketika Matahari terbenam.
Dengan kata lain waktu Magribadalah dimulai ketika

terbenamnya semua piringan Matahari di batas ufuk Barat yakni

3 1bid, hal. 41-42.

4 Muhammad Jawad Mughniyyah, Figih Lima Madzhab, Diterjemahkan
oleh Masykur dkk dari Al-Figh ala Al-Madz-ahib Al-Khamsah. (Jakarta: Lentera,
2007), hal. 74.

5 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad lbnu
Rusyd, Analisa Figih Para Mujtahid Cet. 1, terj. dari Bidayatul Mujtahhid Wa
Nihayatul Mugtashid...,hal. 205.
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tenggelamnya seluruh piringan bagian atas Matahari di ufuk
Barat.”

Ada beberapa riwayat hadis yang menjelaskan tentang
awal waktu Maghrib, antara lain riwayat Abdullah bin Amr,
dimana Nabi SAW menyatakan waktu Maghrib tiba ketika
terbenam matahari selama belum hilang awan atau mega merah
(syafaq). Menurut Syafi’iyah, waktu Maghrib dinyatakan tiba
sejak terbenamnya matahari berdasarkan hadis imamah Jibril
dan riwayat-riwayat lainnya. Menariknya di sini ada dua
pendapat Syafii yang dikenal dengan gaul gadim dan gaul
jadid.”

Menurut Qaul jadid waktu Magrib hanya dibatasi seukuran
menutup aurat, wudhu, adzan, igamat dengan standar kebiasaan
umum, sedangkan menurut Qaul Qadim waktu Magrib dimulai
sejak terbenamnya matahari hingga hilangnya mega merah
(Asy Syafaq Al Ahmar. Ar Rofi“iy berkata “kebanyakan para
Ashab Asy Syafi’iyah memegang pendapat ini (Qaul Qadim)”.
Lalu Imam An Nawawy berkata “Banyak hadits-hadits yang

membenarkan Qaul Qadim” beliau juga berkata “yang benar

76 Zainul Arifin, Ilmu Falak Cara Menghitung dan Menentukan Arah Kiblat
, Rashdul Kiblat, Awal Waktu Salat, Penanggalan Kalender dan Awal Bulan
Qamariyah (Hisab Kontemporer), (Yogyakarta: Lukita, 2012), hal. 35.

7 Abdullah Zaki Alkaf, Figh Empat Madzhab,terj. Rahmah al Ummah fi
Ikhtilaf al-A’immah, (Bandung: Hasyimi, Cet 11, 2004), hal 68.
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menurutku dan menurut para Muhaqgiq (Ahli Tahqiq) adalah
boleh mengakhirkan salat maghrib selama mega merah belum
menghilang” (salah satu yang masyhur adalah sebuah riwayat
dari imam muslim).”

Imam Hanafi, Hambali, dan Syafi‘i, berpendapat bahwa
waktu Magrib adalah antara tenggelamnya Matahari sampai
tenggelamnya mega atau sampai hilangnya cahaya merah di
arah Barat. Sedangkan Imam Maliki  berpendapat,
sesungguhnya waktu Magrib sempit, ia hanya khusus dari awal
tenggelamnya Matahari sampai di perkirakan dapat
melaksanakan salat Magrib itu, yang termasuk di dalamnya,
cukup untuk bersuci dan azan dan tidak boleh mengakhirkanya
(mengundurnya) dari waktu ini, ini hanya pendapat Maliki
saja.”®

Al Ghazali menerangkan periode waktu maghrib itu ada
dua: Pertama, terus memanjang sampai hilang atau
terbenamnya Syafaq. Kedua, Waktu maghrib selesai setelah

Ghurub dengan berwudhu, Azan, Igamah, Dan seukuran salat 5

78 Slamet Hambali, IImu Falak 1 ..., Op.Cit., hal 129.
" Tahmid Amri, “Waktu Salat Perspektif Syar’i ", (Jakarta: Taman Aksara),
hal. 212.
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waktu. Hal ini berdasarkan praktek Malikat Jibril dengan Nabi
Muhammad SAW.&

d. Awal Waktu Salat Isya

Para ahli figh berbeda pendapat mengenai waktu salat Isya.
Menurut Malik, Syafi’i, dan sekelompok ahli figh yang lain,
waktu salat Isya adalah mulai hilangnya sinar merah.
Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah, permulaan waktu
Isya adalah ketika hilangnya sinar putih yang muncul setelah
sinar merah. Perbedaan ini berpangkal pada kata syafaq yang
mengandung arti ganda (isytarak) dalam bahasa Arab. Seperti
kata fajar, di dalam bahasa Arab mempunyai dua arti. Demikian
juga kata syafaq, ada syafaq ahmar dan syafaq abyadh. Sudah
tentu terbenamnya syafaq abyadh setelah syafaq ahmar pada
permulaan malam.8!

Awal waktu salat isya juga ditandai dengan mulai
mudarnya cahaya merah atau Asy Syafaq Al Ahmar (ini adalah

Qaul Jadid-nya Imam Asy Syafi“i) di bagian langit sebelah

80 Sayyid Sabiq, Figh As Sunnah, Jilid 1, (Jakarta: Beirut Publishing, 2014),
hal 93.

81 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Rusyd, Analisa Figih Para Mujtahid Cet. I, terj. dari Bidayatul Mujtahhid Wa
Nihayatul Mugtashid..., hal. 210
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Barat, yaitu tanda masuknya gelap malam.® Pada saat Matahari
tenggelam di ufuk barat, permukaan bumi menjadi gelap secara
otomatis. Hal demikian terjadi karena adanya partikel-partikel
yang berada di angkasa yang berbelok dari arah matahari,
sehingga meskipun sinar matahari sudah tidak mengenai bumi
namun masih ada bias cahaya dari partikel-partikel tersebut.
Dalamhal ini disebutkan di ilmu falak adalah “twilight”.
Sedangkan ada juga yang disebut dengan “civil twilight” yakni
ketika matahari di posisi antara 0°- -6° di bawah ufuk saat masih
terbukanya benda-benda di lapangan terbuka dan juga masih
tampak batas bentuknya pada saat itu juga hanya bintang-
bintang terang saja yang dapat dilihat.®

Istilah lain menyebutkan bahwa awal waktu Isya adalah
ketika hilangnya syafaq. hal ini didasarkan pada hadis dari Jabir
bin Abdullah yang artinya

“Sesungguhnya Jibril salat Isya dengan Nabi ketika mega
telah lenyap”.

Awal waktu Isya ini telah disepakati oleh fugoha, hanya
saja mereka berbeda pendapat mengenai pengertian dari syafag.

Menurut mayoritas fugoha, syafaq adalah mega merah.

82 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjarna IAIN Walisongo
Semarang, 2011), hal 132

83 Mukhiyiddin Khazin, Op.Cit., hal 91.
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Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, Zufar, Al Muzanny,
dan fugoha yang sependapat dengan mereka syafaq berarti
mega putih.

Sedangkan mengenai akhir waktu Isya ada tiga pendapat,
pertama akhir waktu Isya adalah pada pertengahan malam
seperti yang diungkapakan oleh Ats Tsauri, Ashab Ar Ra’yi,
Ibnu Al Mubarrak, Ishaq bin Rahawaih dan Abu Hanifah.
Kedua, akhir waktu Isya adalah sepertiga malam seperti yang
diutarakan oleh Umar bin Khattab, Abu Hurairah, Umar bin
Abdul Aziz, dan As Syafi’i. Ketiga, akhir waktu Isya adalah
saat terbit fajar sebagaimana yang diungkapkan oleh As Syafi’i,
Abdullah bin Abbas, Atha’, Thawus, Ikrimah dan Ahlu Ar
Rifahiyyah.®

Awal Waktu Salat Subuh

Awal waktu salat Subuh dimulai sejak terbitnya fajar
shadiqg. Diketahui bahwa fajar di pagi hari ada dua macam yaitu
fajar kadzib dan fajar shadiq.®

Fajar yang pertama adalah Fajar Kadzib, yaitu Fajar

dengan warna biru yang memanjang. Semula tampak bersinar

84 Slamet Hambali , llmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah

Kiblat Seluruh Dunia), (Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), hal 133.

8 Mukhiyiddin Khazin, llmu Falak Op.Cit. hal 91.



64

(kebiru-biruan) kemudian menghitam dan menghilang,
sehingga dinamakan fajar Kadzib.® Fajar ini tidak
menunjukkan waktu subuh.

Adapun Fajar Shadiq adalah sebuah cahaya yang terlihat
pada waktu Subuh sebagai batas antara akhir malam dengan
permulaan pagi. Terbit fajar Shadik merupakan tanda awal
waktu bagi salat subuh. Demikian pula sebagai tanda awal
waktu pelaksanaan puasa, baik puasa wajib maupun puasa
sunah. Pertanda munculnya fajar shadig adalah dengan adanya
sinar putih yang terbentang di ufuk Timur.

Menurut Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar di dalam
bukunya, disebutkan bahwa periode waktu Subuh ada empat.
Pertama, wagqt al-fadilah (waktu yang utama), yaitu pada awal
waktu. Kedua, waqt al-ikhtiyar (waktu pilihan), yaitu setelah
waktu utama sampai isfar. Ketiga, waqt al-jawaz (waktu
relatif), yaitu setelah waktu relatif sampai terbit awan merah (al-
humrah). Keempat, waqt al-karahah (waktu makruh), yaitu

ketika mulai terbit al-humrah (awan merah).®’

8 Al-lmam Tagiyuddin Abu Bakar Alhusaini, Kitab Hukum Islam
Dilengkapi Dalil Qur’an dan Hadis, terj. Dari Kifayatul Akhyar 1 oleh Anas
Tohir Sjamsuddin. hal. 173.

8 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar llmu Falak Teori...,
Op.Cit. hal. 37-38
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Woaktu salat subuh berakhir ketika Matahari terbit,
menurut Malikiyah. Subuh mempunyai dua waktu yaitu
ikhtiyari dan dharuri. Waktu ihktiyari dimulai sejak fajar
shadiq hingga terlihat cahaya kuning yang cukup untuk
membuat wajah seseorang yang berdiri di tempat yang tak
beratap terlihat jelas dan bintang-bintang tidak kelihatan lagi.
Waktu dharuri dimulai sejak waktu tersebut hingga terbit
Matahari. Inilah pendapat yang masyhur dan kuat. Ada juga
yang mengatakan bahwa Malikiyah tidak menetapkan waktu
dharuri untuk salat Subuh. Akan tetapi, pendapat pertama lebih

kuat.®

C. Awal Waktu Salat Berdasar Tinjauan Astronomis

Berdasarkan penafsiraan Al-Qur’an dan Hadist, dapat kita
lihat bahwa ketentuan waktu salat didasarkan terhadap posisi
Matahari pada Bola Langit. Dengan demikian dalam penentuan
jadwal salat, data astronomi terpenting adalah posisi Matahari

dalam koordinat horizon, terutama ketinggian atau jarak zenit.®°

8 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, cet. | (Yogyakarta:
Pustaka Ilmu, 2013), hal 14

89 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar llmu Falak Op.Cit..., hal.
30
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1. Waktu Dzuhur

Waktu dhuhur dimulai sejak matahari tergelincir, yaitu sesaat
setelah seluruh bundaran matahari meninggalkan titik kulminasi
dalam peredaran hariannya. Biasanya waktu dhuhur dimulai
sekitar 2 menit setelah titik istiwa’ (ketika matahari pada titik

meredian langit) serta berakhir sampai awal waktu Ashar tiba.*

Pada dasarnya, hisab awal waktu salat senantiasa
dihubungkan sudut waktu matahari. Sementara itu, awal waktu
Dhuhur matahari berada pada titik meredian, maka sudut waktu
salat dhuhur akan menunjukkan 0° dan pada saat itu waktu

menunjukkan jam 12 menurut waktu matahari hakiki.*

Pada saat itu, waktu pertengahan belum tentu menunjukkan
jam 12, melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih
dari jam 12 tergantung ada nilai equation of time (e) oleh karena
itu, waktu pertengahan terjadi ada saat matahari berada di Meridian
(meridian pass) yang dirumuskan dengan M=12-e. Sesaat setelah
waktu inilah sebagai permulaan waktu Dhuhur menurut waktu
pertengahan dan waktu ini pulalah sebagai pangkal hitungan untuk

waktu-waktu salat lainnya. Sementara itu, perubahan posisi

% Susiknan Azhari, llmu Falak: Teori dan Praktek, (Cet: I; Yogyakarta:
Lazuardi, 2001), hal 75

%1 A. Kadir, Formula Baru Ilmu Falak: Panduan Lengkap Dan Praktis,
(Cet: I; Jakarta: Amzah, 2012), hal 58
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matahari saat berkulminasi yang dihubungkan dengan lintang
tempat suatu daerah tertentu tersebut diteorikan dengan rumus zm
= (P-D).%2

Penjelasan di atas menunjukan bahwa secara astronomis
waktu Zuhur dimulai ketika seluruh piringan Matahari
meninggalkan meridian langit sampai bayang-bayang sama
panjang dengan bendanya atau lebih panjang dari bendanya.
Fenomena astronomis seperti ini (panjang bayang-bayang suatu
benda lebih panjang dari bendanya) bisa saja terjadi, ketika
Matahari berkulminasi jauh dari markaz. Selanjutnya, waktu Zuhur

dirumuskan dengan 12 — e %

. Waktu Asar

Ketika Matahari berkulminasi atau berada di meridian (awal
waktu Zuhur) barang yang berdiri tegak lurus di permukaan Bumi
tidak memiliki bayangan. Bayangan itu akan terjadi manakala
harga lintang tempat () dan harga deklinasi Matahari (d0) itu
berbeda.®* Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahari

berkulminasi adalah sebesar tan ZM, dimana ZM adalah jarak

92 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Cet: I; Malang: UIN-Malang Press,
2008), hal. 180-182

% Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Salat Pemaknaan Syar’i ke dalam
Kaidah...”, hal 274.

% Muhyiddin Khazin, , IImu Falak Dalam Teori dan Praktik....,hal. 88.
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sudut antara Zenit dan Matahari ketika berkulminasi sepanjang
meridian, yakni ZM = [¢] — [8°] (jarak antara Zenit dan Matahari
adalah sebesar harga mutlak lintang tempat dikurangi deklinasi
Matahari).%®

Awal waktu Salat Asar dalam ilmu falak dinyatakan sebagai
keadaan tinggi Matahari sama dengan jarak zenit titik pusat
Matahari pada waktu berkulminasi ditambah bilangan satu.%®
Secara astronomis, tinggi Matahari awal waktu Asar dihitung dari
ufuk sepanjang lingkaran vertikal adalah: cotg ha =tg (zm + 1) atau
panjang bayangan waktu Asar = bayangan waktu Zuhur + satu kali
bayang-bayang benda.®” Jika kita menilik pendapat Imam Abu
Hanifah yang mengatakan awal waktu Asar dimulai panjang
bayangan sama dengan dua kali tinggi benda, maka akan
mendapati rumus cotg ha = tg (zm + 2) atau panjang bayangan
waktu Asar = bayangan waktu Zuhur + dua kali bayang-bayang
benda.

Dengan demikian, ketika Matahari pada posisi sedemikian
rupa sehingga membentuk bayangan seperti itu, apabila di lihat dari

permukaan Bumi akan terbentuk suatu sudut yang di apit oleh arah

9 Muhyiddin Khazin, , Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik....,hal. 88.

% Alimuddin, “Perspektif Syar’l dan Sains Awal Waktu Salat”, (UIN
Alauddin Makassar, al-Daulah, Vol.1/No.1/Desember/2012), hal. 125.

% Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Salat Pemaknaan Syar’i ke dalam
Kaidah...”, hal. 275
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yang menuju ke ufuk dan arah yang menuju ke Matahari, yang
dalam gambar di bawah ini, sudut D itulah tinggi matahari ketika

awal waktu asar:®®

™
L

Gambar 2. 1 Posisi Matahari Waktu Asar

Keterangan:

Z = Zenit

M = Posisi matahari ketika berkulminasi

AB = Panjang Tongkat.

BC = Panjang bayangan tongkat ketika matahari berkulminasi.

CD = Panjangnya sama dengan AB.

9% Muhyiddin Khazin, limu Falak Dalam....,hal. 90
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BD = Panjang bayangan pada waktu awal ashar.

D = Sudut Tinggi Matahari

3. Waktu Maghrib

Waktu Magrib adalah waktu Matahari terbenam.
Dikatakan Matahari terbenam apabila menurut pandangan mata
piringan atas Matahari bersinggungan dengan ufuk.*® Atau bisa
dikatakan juga ketika piringan Matahari seluruhnya telah
berada di bawah ufuk. Matahari baik terbit maupun terbenam
secara astronomi dapat didefinisikan bila jarak zenith z = 90°
ditambah 34’ (koreksi refraksi angkasa dekat horizon ditambah
16’ (koreksi semi diameter Matahari) = 90°50°.1%°

Menurut Muhyiddin Khazin, Mengenai perhitungan
kedudukan maupun posisi benda-benda langit, termasuk
Matahari, sebenarnya adalah perhitungan kedudukan atau
posisi titik pusat Matahari yang diukur atau dipandang dari titik
pusat Bumi, sehingga dalam melakukan perhitungan tentang
kedudukan Matahari terbenam Kkiranya perlu memasukkan
Horizontal Parallaks Matahari, Kerendahan Ufuk atau dip,

refraksi cahaya, dan semi diameter Matahari. Hanya saja karena

99 Muhyiddin Khazin, , Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik....,hal. 90.

100 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap
Tentang Teori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan
Qamariyah, dan Gerhana), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), hal. 162.
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Parallaks Matahari itu terlalu kecil nilainya yakni sekitar 00°
00 8l sehingga parallaks Matahari dalam perhitungan waktu
Magrib dapat diabaikan.0!

Matahari dinyatakan terbenam jika piringan matahari
yang sebelah atas sudah berhimpit dengan ufuq mar’i (ufuk
yang terlihat). Dengan demikian, titik pusat matahari pada saat
itu sudah bergerak seperdua garis tengah (semi diameter, yang
disingkat SD) matahari. Garis tengah (diameter) matahari
besarnya rata-rata 32°. Jadi jarak titik pusat matahari dari ufuk
sama dengan % x 32’ = 16.1%

Untuk mendapatkan keadaan matahari terbenam dengan
senyatanya, selain perlu adanya koreksi semi-diameter
sebagaimana tersebut di atas, juga perlu diperhitungkan adanya
refraksi (pembiasan cahaya) saat menjelang matahari terbenam
yang rata-rata 34°,5 (ref = 0°34°30”), artinya sebenarnya
matahari sudah terbenam lebih awal bila tidak ada refraksi
tersebut.'®

Kemudian, karena yang digunakan adalah ufuq mar’i
sedangkan ufuq mar’i jaraknya dari zenit tidak selalu 90°

melainkan tergantung pada tinggi rendahnya posisi pengamat di

101 Muhyiddin Khazin, , Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik....,hal. 98

102 Moh. Murtadho, llmu Falak Praktis, (Cet: I; Malang: UIN-Malang Press,
2008), hal. 183-185

103 |hid, hal 186
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atas bumi, yakni semakin tinggi pengamat, ufuq mar’inya
semakin rendah, sehingga jaraknya dari zenithsemakin besar
dan lebih besar dari 90°, maka ketinggian matahari saat
terbenam itu masih perlu dikoreksi lagi dengan kerendahan

ufuk yang lambangnya D’ dengan rumus:
D’ =1.76 x \m

Hal ini berarti bahwa kerendahan ufug dalam satuan
menit busur sama dengan 1.76 dikalikan akar meter ketinggian
tempat pengamat.1%*

Atas dasar itu, kedudukan Matahari atau tinggi Matahari
pada posisi awal waktu Magrib dihitung dari ufuk sepanjang

lingkaran vertikal (hmg) dirumuskan dengan:
hmg=0 - (SD + Refraksi + Dip)

SD =0°16“00”

Refraksi = 0° 34 30”

Dip = 0°,0293 P tinggi tempat (meter)

Perhitungan harga tinggi Matahari pada awal waktu

Magrib dengan rumus di atas sangat di anjurkan apabila untuk

104 1bid, hal.187
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perhitungan awal bulan. Tetapi apabila untuk perhitungan awal
waktu salat cukup dengan hmg = - 1°,10

4. Waktu Isya

Awal waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya
cahaya merah di langit bagian Barat. Hal tersebut menandai
awal masuknya gelap malam. Peristiwa ini dalam Astronomi
dikenal sebagai senja astronomi (Astronomical Twilight). Pada
saat seperti itu kedudukan Matahari berada pada 18° dibawah
horizon tampak (ufiig mar i) atau memiliki jarak zenith 108°.1%
Menurut W.M. Smart ketika Matahari 18° di bawah horizon
(jarak zenit 108°), cahaya Matahari tidak nampak lagi.
Menurutnya, interval antara waktu Matahari terbenam dan
ketika Matahari berjarak zenit 108° dinamakan duration of

evening twilight.107

Dalam hal ini, Departemen Agama merumuskan kedudukan
Matahari pada awal waktu Isya dengan cara observasi pada
waktu petang. Observasi ini dilakukan dengan cara melihat

secara empiris kapan hilangnya cahaya merah di langit bagian

105 Moh. Murtadho, Op.Cit hal 188

106 Slamet Hambali, l1lmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat & Arah
Kiblat Seluruh Dunia,... hal. 132.

107 W.M. Smart, Textbook on Spherical Astronomy, (Cambridge: University
Press, 1977), hal. 51
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Barat, atau dengan pengertian astronomis kapan saat bintang-
bintang di langit itu cahayanya mencapai titik maksimal. Hasil
observasi menunjukkan pada saat itu jarak zenit matahari =
108°, dengan kata lain, tinggi matahari pada saat itu rata-rata =
-180.108

5. Waktu Subuh

Waktu Salat Subuh sering juga disebut sebagai salat
fajar. Fajar secara bahasa adalah as-Shafaq bermakna mega.
Fenomena fajar di langit terjadi di langit Timur sebelum
Matahari terbit. Terdapat dua macam fajar, yaitu fajar kazib dan
fajar shadiq. Fajar kazib adalah fajar dimana terdapat cahaya
yang tampak menjulur ke atas seperti ekor serigala, yang
arahnya sesuai dengan arah ekliptika.'®

Fajar kazib muncul sebelum fajar sadik ketika malam
masih gelap. Adapun fajar sadiq yaitu seberkas cahaya putih
yang menyebar yang berasal dari ufuk ke langit, kemudian
bertambah dan bertambah, sehingga keadaan langit semakin
cerah sampai dengan terbitnya Matahari. Ketika posisi Matahari

semakin dekat dengan ufuk timur yang menandakan akan terbit

108 |mam Qusthalaani, “Kajian Fajar dan Syafaq”, tt, tp.

109 Slamet Hambali, Aplikasi Astronomi Modern dalam Kitab As-Salat
Karya Abdul Hakim (Analisis Teori Awal Waktu Salat dalam Perspektif Modern,
Laporan Penelitian Individual, (IAIN Walisongo Semarang Tahun 2012), hal. 41
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Matahari, maka fajar sadiq ini akan semakin bertambah. Fajar
yang menjadi acuan dalam masuknya awal waktu Subuh yaitu
fajar sadiq.

Ketinggian Matahari ketika fajar sadiq di Indonesia
ditetapkan -20°, namun pada kenyataannya perlu dianalisa lebih
lanjut.37 Analisis lanjutan mengenai fajar sadiq ini dilakukan
olenTono Saksono. Tono Saksono melakukan pengamatan
menggunakan dua jenis Instrumen yaitu sky quality meter
(SQM) dan alat all sky camera (ASC). Kedua data yang
dihasilkan selanjutnya diproses menggunakan algoritma.
Terkait penentuan awal waktu subuh ini Tono Saksono
mengembulangkan beberapa algoritma untuk pemprosesan data
yang telah diperoleh. Dan menghasilkan penelitian bahwa
waktu subuh atau fajar shadig di mulai saat Matahari ada pada
posisi 13.04° (¢ = 1,4°) dibawah ufuk.*%

Para ahli astronomi umum tidak membedakan kuantitas
derajat antara akhir masa Mega merah sebelah Barat dengan
awal masa mega merah sebelah Timur (fajar). Mereka
mengambil 180 sebagai angka patokan. Tetapi ulama islam
umumnya (Prof. Sa’adoedin Djambek) mengambil patokan 20°.

Artinya, jarak zenith ke matahari pada awal waktu subuh adalah

110 Fyrziah, Waktu Salat Subuh Menurut Tono Saksono, Tesis UIN
Walisongo Semarang, 2019, hal 96.
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=90°+20° = 110°, sehingga tinggi Matahari waktu itu = 20° di
bawah horizon sebelah timur. Dengan demikian awal waktu
subuh h = -20°.11

D. Data Perhitungan Awal Waktu Salat

Di dalam melakukan hisab atau perhitungan awal waktu salat
diperlukan beberapa data yang berkaitan dengan tempat (Markaz)
dilakukannya hisab ataupun yang berhubungan dengan letak atau
posisi matahari.!'? Karena pada dasarnya hisab awal waktu salat
merupakan perhitungan kapan matahari berada di ketinggian dan

posisi tertentu yang sesuai dengan jadwal waktu salat.!*®

1. Lintang Tempat (o)

Lintang tempat yaitu jarak sepanjang meridian bumi
yang diukur dari equator bumi (katulistiwa) sampai suatu
tempat. Dan digunakan untuk mengetahui jarak suatu tempat
dari garis khatulistiwa. Lintang tempat atau garis lintang
disebelah utara garis khatulistiwa dinyatakan positif yang

dimulai dari -0° 90°, dan dinyatakan negatif untuk di daerah

111 Encep Abdul Rojak dkk, Koreksi Ketinggian ..., hal 254.

112 Abdul Salam Nawawi, IImu Falak : Cara Praktis Menghitung Waktu
Salat, Arah Kiblat dan Awal bulan,(Sidoarjo: Agaba, 2010), Cet. V, hal 23.

113 Mukhiyiddin Khazin, llmu Falak, hal 93.
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selatan khatulistiwa yang juga dimulai dari -0° 90°. Untuk
daerah yang mempunyai garis lintang sama, maka akan terjadi

perbandingan waktu siang dan malam menjadi sama.*'4

2. Bujur Tempat ()

Bujur tempat adalah jarak suatu tempat dari kota
Greenwich di Inggris diukur melalui lingkaran meridian. Ke
arah Timurdisebut dengan bujur Timur diberi tanda (-) atau
minus yang berarti negative dan ke arah Barat dinamakan
bujur Barat diberi tanda (+) atau plus yang berarti positif.

Baik bujur Timur maupun bujur Barat diukur melalui
lingkaran meridian dari kota Greenwich di Inggris, yaitu pada
bujur (0°) sampai dengan bujur (180°), 0° sebagai bujur

standar sedangkan 180° sebagai batas tanggal internasional .*°

3. Tinggi Tempat (m)

Ketinggian tempat merupakan jarak sepanjang garis
vertikal dari titik yang setara dengan permukaan laut sampai
ke titik tempat tersebut. Ketinggian tempat dinyatakan dengan

satuan meter. Dalam mencari data ketinggian tempat bisa

114 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hal. 12

15Drs, A. Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi), cet. I, (Jakarta : Amzah,
2009), hal 10
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diperoleh dari data geografis tempat itu atau bisa dari
pengukuran sendiri dengan alat yang bernama altimeter, atau
GPS (Global Positioning System) dan Google Earth. Google
earth adalah aplikasi pemetaan interaktif yang dikeluarkan
oleh google yang menampilkan peta bola dunia dalam bentuk
3D, keadaan topografi, foto satelit, terrain yang dioverlay
dengan jalan, bangunan, lokasi, ataupun informasi Geografis
lainya.!’® Ketinggian tempat dikenal juga dengan istilah beda
tinggi, yaitu beda nilai ketinggian antara dataran yang
dijadikan referensi yaitu diatas permukaan laut dengan tempat

tertentu.t’

4. Kerendahan Ufuk (dip)

Dip terjadi karena Kketinggian tempat pengamatan
mempengaruhi ufuk (horizon). Horizon yang teramati pada
ketinggian mata sama dengan ketinggian permukaan laut
disebut horizon benar (true horizon) atau ufuk hissi. Ufuk ini

sejajar dengan ufuk hakiki yang melalui Bumi. Horizon yang

116 Nur Isnaini, “Komparasi Penggunaan Media Google Earth dengan Peta
Digital Pada Materi Persebaran Fauna Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Semarang”.
Jurnal Geografi: Universitas Negeri Semarang, Vol 12 no 1, Januari 2015, hal 54.

117 Encep Abdul Rojak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus, “Koreksi
Ketinggian Tempat Terhadap Fikih Waktu Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat
Kota Bandung”, Jurnal Al-Ahkam (Universitas Islam Bandung, Bandung), Vol.
27, No. 2, Oktober 2017, hal 254.
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teramati oleh mata pada ketinggian tertentu di atas permukaan
laut, disebut horizon semu atau ufuk mar’i.**® Untuk mencari
Dip digunakan rumus:

Dip=0 1,76°\/tinggi tempat

5. Perata Waktu/Equation Of Time (e)

Equation of Time atau perata waktu, yaitu selisih
waktu antara waktu Matahari hakiki dengan waktu matahari
rata-rata.''® Dalam ilmu falak biasa dilambangkan dengan
huruf e (kecil). Waktu matahari hakiki adalah waktu yang
berdasarkan pada perputaran Bumi pada sumbunya yang
sehari semalam tidak tentu 24 jam, melainkan kadang kurang
dan kadang lebih dari 24 jam atau tepatnya 23 jam 56 menit
04 detik. Hal demikian disebabkan oleh peredaran bumi
mengelilingi Matahari berbentuk ellips sedangkan Matahari
berada pada salah satu titik apinya.

Untuk mempermudah dalam pengamatan benda-benda
langit diperlukan waktu yang tetap (constant) yakni sehari

semalam 24 jam yang disebut dengan waktu pertengahan.

118 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Pedoman Lengkap
Tentang Teori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan
Qamariyah, dan Gerhana), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), hal 83.

119 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), hal 79
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Waktu ini didasarkan pada peredaran Matahari hayalan serta
peredaran bumi mengelilingi Matahari berbentuk lingkaran
(bukan ellips). Nilai equation of time mengalami perubahan
dari waktu ke waktu selama satu tahun. Nilai ini dapat
diketahui pada tabel-tabel astronomis, misalnya Almanak

Nautika dan Ephemeris.1?°

6. Deklinasi Matahari (8)

Deklinasi atau apparent declination Jarak titik pusat
benda langit sepanjang lingkaran deklinasi sampai ke
ekuator.43 Pada kitab falak klasik biasanya menggunakan
dengan bahasa Arab Uil Jw . Matahari dalam periode semu
harianya selalu memiliki deklinasi yang berubah-ubah di
langit. Deklinasi Matahari berubah sewaktu-waktu selama
satu tahun, dan pada tanggaltanggal tertentu, yaitu 21 Maret —
23 September deklinasi Matahari bernilai positif karena
berada di bagian Utara. Sedangkan pada tanggal 23 September
— 21 Maret deklinasi Matahari berada di Selatan dan bernilai

negatif. Pada tanggal tersebut deklinasi Matahari bernilai 0°.

Setelah tanggal 21 Maret Matahari mulai bergerak ke Utara

menjauhi ekuator hingga tanggal 21 Juni mencapai nilai 23°

120 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta
: Buana Pustaka, 2008), hal 67-68.
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26” Utara, atau dalam bahasa Arab biasa disebut aballl Jse .
Setelah itu, Matahari mulai berbalik arah mendekati ekuator
hingga tanggal 23 September. Kemudian bergerak terus ke
Selatan menjauhi Matahari hingga mencapai bilangan 23° 26’
yaitu tanggal 22 Desember. Lalu berbalik lagi ke arah Utara

mendekati ekuator hingga tanggal 21 Maret.*?

7. Refraksi (ref)

Ketika melakukan pengamatan benda langit, sinar cahaya
dari benda langit ke pengamat bukanlah satu garis lurus,
melainkan merupakan garis lengkung. Hal inilah yang
diakibatkan oleh adanya refraksi atau pembiasan cahaya.
Refraksi adalah perbedaan tinggi suatu benda langit yang
dilihat dengan tinggi sebenarnya diakibatkan adanya
pembiasan sinar/cahaya. Pembiasan ini terjadi karena cahaya
yang dipancarkan benda tersebut datang ke mata melalui
lapisan-lapisan  atmosfer yang berbeda-beda tingkat

kerenggangan udaranya.'?

121 Rizal Mubit, “Formulasi Waktu Salat Perspektif Fikih dan Sains”, artikel
Jurnal Al Marshad Vol 3, No.2, 2017, hal. 108.

122 glamet Hambali, “Aplikasi Astronomi Modern dalam Kitab As-Salat
Karya Abdul Hakim (Analisis Teori Awal Waktu Salat dalam Perspektif
Modern,” Laporan Penelitian Individual, IAIN Walisongo Semarang Tahun
2012, hal 37.
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Tinggi Matahari (ho)

Tinggi Matahari (ho) ialah jarak sepanjang lingkaran

vertikal mulai dari ufuk sampai ke titik pusat Matahari. Pada

dasarnya, tinggi Matahari disini adalah ketinggian posisi

“Matahari yang terlihat” (posisi Matahari mar’i bukan hakiki)

pada awal atau akhir waktu salat yang diukur dari ufuk.

Berdasarkan posisi Matahari pada waktu-waktu salat, maka

titik pusat Matahari pada awal waktu salat dapat ditetapkan

sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

Zuhur : hm =90° — (p-d)

Asar: Cotg ha =tg (p-d) + 1 atau cotan h-a=tan zm + 1
, Sedangkan zm = | ¢ — 9 |

Magrib : -1°, sementara itu, ada ahli hisab yang
mempertimbangkan kerendahan ufuk.

Isya :-18°, Sementara itu, ada ahli hisab yang
menggunakan ketinggian -17° dan -19°.

Subuh :-20°, Sebagian ahli hisab lainya ada yang

menggunakan acuan -18°, -18,5°, dan -19°.1%2

93.

123 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik..., Op.Cit. .hal
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9. Meridian Pass

Meridian Pass adalah waktu pada saat Matahari berada di
titik kulminasi atas atau tepat di meridian langit menurut
waktu pertengahan, yang menurut waktu hakiki saat itu
menunjukkan tepat jam 12 siang.!?*

10. Semi Diameter (sd)

Semi diameter atau jari-jari, dalam bahasa Arab Nisfu Al
Quthr dan dalam bahasa Inggris Radius, yaitu jarak titik pusat
Matahari dengan piringan luarnya. Data ini perlu diketahui
untuk menghitung secara tepat saat Matahari terbenam,
Matahari terbit, dan sebagainya.'?®

11. Ikhtiyath

Ikhtiyath yang diartikan sebagai pengaman yaitu suatu
jeda atau pengaman dalam perhitungan awal waktu salat
dengan cara menambah atau mengurangi 1 s/d 2 menit waktu
dari hasil perhitungan yang sebenarnya. Dalam literatur lain
Ikhtiyath adalah suatu langkah pengamanan dengan

menambah ataumengurangi agar jadwal waktu salat tidak

124 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam...., Op.Cit. hal 68.
125 gusiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet ke Il, Edisi Revisi, 2008), hal 191.
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mendahului dan melampaui akhir waktu. Nilai [htiyath ini
cukup 1 atau 2 menit karena setiap menitnya mempunyai
jangkauan 27,77 km ke arah Barat. Begitu juga yang terdapat
pada buku falak karya Watni Marpaung bahwasanya dengan
menambahkan 1 s/d 2 menit kepada hasil perhitungan akhir
waktu, itu berarti daerah sekitar 25 sampai 50 km ke arah
Timur atau Barat dari pusat kota sudah dapat menggunakan
perhitungan ini dengan aman.1%

Setelah mengetahui data-data apa saja yang dibutuhkan
untuk menghitung awal waktu salat. Maka setelah itu
dilanjutkan dengan proses perhitungan/hisab awal waktu
salat. Adapun proses hisab awal waktu salat yang dilakukan

oleh Bapak Slamet Hambali adalah sebagai berikut:

E. Metode Perhitungan Awal Waktu Salat

Perhitungan awal waktu salat pada hakikatnya adalah
perhitungan untuk menentukan kapan Matahari mencapai
kedudukan atau ketinggian tertentu sesuai dengan kedudukannya

pada awal waktu-waktu salat.?” Adapun proses hisab awal waktu

126 Warni Marpaung, Pengantar IImu Falak,cet. I, (Jakarta: Kencana, 2015),
hal 50
127 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik........ hal 93



85

salat yang dilakukan oleh Slamet Hambali adalah sebagai
berikut:1?8

a.)

b.)

c.)

d.)

Memerhatikan bujur (A*) baik BB atau BT, lintang (¢*) dan
tinggi tempat dari permukaan laut. Tinggi tempat diperlukan
guna menentukan besar kecilnya kerendahan ufuk.
Menghitung kerendahan ufuk (ku). Untuk mendapatkan
kerendahan ufuk (ku) dapat dipergunakan rumus:

ku = 0°1°76 Vm

(m= TT, yaitu tinggi tempat yang dinyatakan dalam

satuan meter)
Menghitung tinggi Matahari (h,) saat terbit atau terbenam
dengan rumus:

ho terbit / terbenam = -(Ku + ref + sd)

Keterangan:

ho: tinggi Matahari

ku : kerendahan ufuk

ref : refraksi

sd : semi diameter
Mencari deklinasi Matahari (dm) dan equation of time (e)
pada tanggal yang dikehendaki. Untuk memudahkan dan

mempercepat perhitungan, dapat menggunakan dm dan e pada

128 Slamet Hambali, llmu Falak 1..., Op.Cit.. hal. 141-143
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pukul 12 WIB (pukul 05 UT) atau pukul 12 WITA (pukul 04
UT) atau pukul 12 WIT (pukul 03 UT).
e.) Menentukan Sudut Waktu Matahari (to)

Sudut waktu disebut juga Hour Angle/fadl al-dair adalah
jarak antara suatu benda langit dengan titik kulminasinya atau
sudut yang dibentuk oleh lingkaran deklinasi suatu benda
langit dengan lingkaran meridian. Lambang sudut waktu
adalah huruf (t) kecil. Sudut waktu ada dua macam:

e Sudut waktu positif (+), yaitu sudut waktu untuk benda
langit yang sudah melewati titik kulminasinya, dari 0°
sampai 180°.

e Sudut waktu negatif (-), yaitu sudut waktu untuk benda
langit yang belum melewati titik kulminasinya, dari 0°

sampai -180°.1%°
Rumus sudut waktu Matahari:
Cos to =sin ho + Cos @¢x + cos dm — tan ¢x tan dm
Catatan:
Asar, Magrib dan Isya; to = + (positif).

Subuh, Terbit dan Duha; to = - (negatif).

123 Moh.Murtadho, llmu Falak Praktik, (Malang: UIN-Malang Press, 2008),
hal 189.
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g.)
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Merubah Waktu Hakiki atau Waktu Istiwa’ menjadi Waktu

Daerah (WD), yaitu WIB, WITA, WIT, menggunakan rumus:

Waktu Daerah (WD) =WH-e+ (Ad -2 x) atau

=WH-e+ (BTd-BTx)

Ad = BTY adalah bujur daerah,

yaitu: WIB = 105°, WITA= 120° dan WIT = 135°,

A = BT* adalah bujur setempat, atau tempat yang

akan dihitung awal — awal waktu salatnya.

Apabila hasil perhitungan ini hendak digunakan untuk

keperluan ibadah, maka hendaknya dilakukan ikhtiyat dengan

cara sebagai berikut:

¢ Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan menjadi
satu menit, kecuali untuk terbit detik berapapun harus
dibuang.

e Tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali untuk terbit
kurangi 2 menit, untuk Zuhur tambah 3 menit.
Contoh :

Awal Zuhur = pk. 11.32.40 WIB. Menjadi pk.
11.35 WIB.

Terbit = pk. 05.13.27 WIB. Menjadi pk. 05.10
WIB.

Sedangkan Muhyiddin Khazin melakukan perhitungan

awal waktu salat dengan metode yang sama, hanya saja ada
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beberapa perbedaan dalam menentukan tinggi Matahari. Masing-
masing waktu mengikuti kaidah penetapan yang sudah ada,
yakni:**

cotan h Asar = tan [¢x - dm] +1,
h Magrib = -1°, h Isya =-18°,

dan h Subuh = -20°.13!

130 Muhyiddin Khazin, lIlmu Falak..., Op.Cit hal. 95.
131 Moh. Murtadlo, IImu Falak..., Op.Cit. hal. 67.



BAB 3
KOREKSI KETINGGIAN TEMPAT TERHADAP JADWAL
WAKTU SALAT DI KABUPATEN KARANGANYAR

Dalam bab ini berisi penguraian dan analisis tentang
gambaran umum wilayah terendah dan tertinggi di Kabupaten
Karanganyar dan kemudian penjelasan mengenai mengenai jadwal
awal waktu salat yang digunakan oleh Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar, serta perhitungan awal waktu salat untuk
wilayah terendah dan tertinggi di Kabupaten Karanganyar.

Gambaran Geografis Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Karanganyar adalah sebuah wilayah kabupaten
yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Ibu kotanya
adalah Kecamatan Karanganyar Kota. Sekitar 14 km sebelah timur
Kota Surakarta. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten
Sragen di utara, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi di timur,
Kabupaten Wonogiri di selatan, serta Kabupaten Boyolali, Kota
Surakarta, dan Kabupaten Sukoharjo di barat. Kabupaten
Karanganyar memiliki sebuah kecamatan terpisah (eksklave) yang

terletak di antara Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, dan

89
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Kota Surakarta yaitu Kecamatan Colomadu. Jumlah penduduk
Karanganyar pada akhir tahun 2021 mencapai 931.963 jiwa. %2

Nama Karanganyar berasal dari pedukuhan yang berada di
kabupaten ini. Nama ini diberikan oleh Raden Mas Said
(Mangkunagara 1), karena di tempat inilah, ia menemukan
kemantapan akan perjanjian baru (Jawa: anyar) untuk menjadi
penguasa setelah memakan wahyu keraton dalam wujud burung
Derkuku. Karanganyar ini berbeda dengan Kabupaten
Karanganyar-Roma (Sekarang bagian Kabupaten Kebumen) yang
merupakan sebuah kabupaten bagian dari Kasultanan Yogyakarta
hingga dihapuskan oleh Kolonial Belanda dengan alasan politis

pada tanggal 1 Januari 1936.1%

Proses historis terbentuknya Kabupaten Karanganyar dimulai
dari pemerintahan Desa yang kecil, yang terbentuk pada masa
perjuangan Raden Mas Said, pada tahun 1741-1757. Ketika itu
Raden Mas Said yang dikenal sebagai Pangeran Sambernyawa
menjadikan beberapa daerah sebagai pusat perlawanan terhadap

Belanda. Daerah-daerah tersebut adalah daerah Nglaroh, daerah

132 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”:
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei 2023, pukul
16.45)

133 |bid



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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Sembuyan, dan daerah Matesih, yang selanjutnya menjadi titik
sejarah dan awal dari proses pertumbuhan perintahan.®*

Berdasarkan Staatsblad Nomor 30 tahun 1847, tanggal 5 Juni
1847, Kabupaten Anom (Onderregent) Karanganyar terbentuk,
bersama-sama dengan dibentuknya 2 (dua) Kabupaten Anom lain,
yaitu Kabupaten Anom Wonogiri dan Anom Malangjiwan, yang
berada dalam wilayah pemerintahan Kadipaten Mangkunegaran.
Dalam pelaksanaan pemerintahannya, pada setiap Kabupaten
Anom, termasuk pada Kabupaten Anom Karanganyar dibentuk
Kantor Urusan Pemerintahan, Kantor Urusan Pengadilan, Kantor

Urusan Kepolisian, dan Kantor Urusan Perkebunan.

Pada tahun 1917, dengan Rijksblad Mangkunegaran nomor 37
dibentuk 2 (dua) Kabupaten, yaitu : Kabupaten Karanganyar dan
Kabupaten Wonogiri. Dan pada tanggal 18 November 1917,
Kanjeng Gusti Pangeran Arya Mangkunegara VII melantik
KRMT. Hardjo Hasmoro sebagai Bupati Karanganyar.

Berdasarkan Rijksblad Mangkunagaran Nomor 10 tahun
1923, Kabupaten Karanganyar dibagi menjadi 3 (tiga) Wilayah

Kawedanan, yaitu :

134 Ppengadilan Agama Kabupaten Karanganyar, “Sejarah Kabupaten
Karanganyar” https://pa-karanganyar.go.id/index.php/id/tentang-
pengadilan/profil-pengadilan/sejarah (diakses pada 24 Mei 2023 pukul 16.50)



https://pa-karanganyar.go.id/index.php/id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/sejarah
https://pa-karanganyar.go.id/index.php/id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/sejarah
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a. Kawedanan Karanganyar
b. Kawedanan Karangpandan

c. Kawedanan Jumapolo

Dalam 3 (tiga) Kawedanan tersebut terdapat 14 (empat
belas) wilayah Kapanewon/Kecamatan, yaitu:**

a. Kapanewon Karanganyar
b. Kapanewon Tasikmadu

c. Kapanewon Jaten

d. Kapanewon Kebakkramat
e. Kapanewon Mojogedhang
f.  Kapanewon Karangpandan
g. Kapanewon Matesih

h.  Kapanewon Tawangmangu

i. Kapanewon Ngargoyoso

j.  Kapanewon Kerjo

k. Kapanewon Jumapolo

. Kapanewon Tugu (sekarang Jumantono)
m. Kapanewon Jatipuro

n. Kapanewon Jatiyoso

185 Pengadilan Agama Kabupaten Karanganyar, “Sejarah Kabupaten
Karanganyar” https://pa-karanganyar.go.id/index.php/id/tentang-
pengadilan/profil-pengadilan/sejarah (diakses pada 24 Mei 2023 pukul 16.50)



https://pa-karanganyar.go.id/index.php/id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/sejarah
https://pa-karanganyar.go.id/index.php/id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/sejarah
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Setelah proklamasi kemerdekaan terjadi reorganisasi
pemerintahan daerah di Indonesia. Tiga Kapanewon yang
sebelumnya tidak termasuk wilayah Kabupaten Karanganyar,
setelah proklamasi kemerdekaan dimasukkan ke dalam wilayah
Kabupaten Karanganyar. Tiga Kapanewon tersebut adalah
Kapanewon Malangjiwan (sekarang Kecamatan Colomadu),
Kapanewon Kaliyoso (sekarang Gondangrejo), dan Kapanewon
Jenawi. Sejak saat itu maka wilayah Kabupaten Karanganyar

menjadi 17 (tujuh belas) Kapanewon/Kecamatan.*

1. Letak Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten
di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Wilayah territorial
Karanganyar terletak antara 110° 40”-110° 70" Bujur Timur dan
7° 287- 7° 46” Lintang Selatan.™® Luas wilayah Kabupaten
Karanganyar + 76.778,64 ha yang terdiri dari luas tanah sawah
19.945,67 Ha dan lahan kering 56.832,97 Ha. Tanah sawah
terdiri dari irigasi 12.926 Ha, sedangkan sawah tidak

berpengairan/non irigasi sebesar 7.019 Ha

136 ibid
137 BPS kabupaten Karanganyar “Kabupaten Karanganyar dalam Angka,
20237, tt. tp, hal 5


https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
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2. Letak Administratif Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten
dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Secara letak
administrasi, Kabupaten Karanganyar mempunyai batas-batas
sebagai berikut:*%®
e Batas Utara : Kabupaten Sragen
e Batas Selatan : Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo
e Batas Barat : Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali
e Batas Timur : Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi

(Provinsi Jawa Timur)

3. Luas Wilayah Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Karanganyar memiliki luas wilayah 76.778,64
ha atau 2,38% dari total luas wilayah Provinsi Jawa Tengah,
yang terdiri dari luas tanah sawah 22.340,45 Ha dan luas tanah
kering 55.038,19 Ha. Tanah sawah terdiri dari irigasi teknis
19.212,51 Ha, non teknis 1.895,60 Ha, dan tidak berpengairan
1.232,34 Ha Sedangkan luas hutan Negara dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2023 selalu mengalami penurunan luas,

berbeda dengan luas tanah untuk perkebunan dan peruntukan

138 BPS kabupaten Karanganyar, Kabupaten Karanganyar dalam Angka...
Op.Cit, hal. 5


https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
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yang lain. Hutan Negara yang masih terpelihara seluas 1.836,34
Ha. Sedangkan luas tanah yang dipergunakan untuk lahan
perkebunan seluas 3.622,16 Ha, dan peruntukan lain-lain seluas
11.210,80 Ha.**®

Adapun secara rinci luas masing-masing Kecamatan di
Kabupaten Karanganyar pada tahun 2022 adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 1 Luas Kecamatan di Kabupaten Karanganyar
tahun 202240

1. Jatipuro Jatipuro 34,37 4,48
2. Jatiyoso Jatiyoso 67,16 8,75
3. Jumapolo Jumapolo 55,67 7,25
4. Jumantono Jumantono 53,55 6,98
5. Matesih Matesih 26,27 3,42
6. Tawangmangu | Tawangmangu 70,03 912
7. Ngargoyoso Ngargoyoso 65,34 8,51
8. Karangpandan | Karangpandan 34,11 4,44
9. Karanganyar Karanganyar 43,03 5,60

139 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”:
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei 2023, pukul
16.45)

140 BPS kabupaten Karanganyar “Kabupaten Karanganyar dalam Angka,
20237, tp, hal 8-9



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
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10. Tasikmadu Tasikmadu 27,60 3,59
11. Jaten Jaten 25,55 3,33
12. Colomadu Colomadu 15,64 2,04
13. Gondangrejo | Gondangrejo 56,80 7,40
14. Kebakkramat | Kebakkramat 36,46 4,75
15. Mojogedang Mojogedang 53,31 6,94
16. Kerjo Kerjo 46,82 6,10
17. Jenawi Jenawi 56,08 7,30
767,79 100,00

Dapat diketahui dari tabel tersebut bahwa wilayah terluas
Kabupaten Karanganyar berada di Kecamatan Tawangmangu,
dan daerah tersempit berada di Kecamatan Colomadu yang
merupakan wilayah eksklave Karanganyar karena wilayahnya
terpisah dari wilayah utama Kabupaten Karanganyar.4

Selanjutnya, perbandingan luas antar wilayah
Kecamatan di Kabupaten Karanganyar jika divisualisasikan

dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut:

141 1bid, hal 11
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Gambar 3. 1 Presentase Luas Wilayah menurut Kecamatan di
Kabupaten Karanganyar tahun 20224

4. Pembagian Wilayah Administratif Kabupaten

Karanganyar

Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 Kecamatan yang
meliputi 177 Desa/Kelurahan (15 Kelurahan dan 162 Desa).
Desa/Kelurahan tersebut terdiri dari 1.091 Dusun, 2.313 Dukuh,
1.876 RW dan 6.358 RT. Kecamatan Jumapolo memiliki
jumlah Dusun terbesar yakni 102 Dusun, sedangkan jumlah

142 ATR/Badan Pertanahan Karanganyar, “Publikasi Data Pertanahan
Kabupaten Karanganyar tahun 2022”
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Dusun yang terkecil ada di Kecamatan Jenawi sebesar 34.
Sedangkan jumlah Dukuh terbesar dimiliki oleh Kecamatan
Karangpandan,  Kecamatan Kerjo, dan Kecamatan
Karanganyar, masing-masing sebesar 197 Dukuh, 193 Dukuh,
dan 191 Dukuh, sedangkan Kecamatan yang memiliki jumlah
Dukuh terkecil adalah Tawangmangu sebanyak 82 Dukuh.'4®

Berikut adalah peta pembagian wilayah administratif

Kabupaten Karanganyar:

. o
= AT s a

Gambar 3. 2: Peta Administratif Kabupaten Karanganyar44

143 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”:

https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei 2023, pukul

16.45)

144 1bid


https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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Ketinggian Wilayah Kabupaten Karanganyar

Ketinggian wilayah di Kabupaten Karanganyar berkisar
antara 80 sampai 2.000 meter di atas permukaan laut (mdpl),
dengan sebagian besar berada di rata-rata + 511 mdpl. Adapun
wilayah terendah berada di Kecamatan Kebakkramat yang
memiliki ketinggian £ 80 mdpl, disusul Kecamatan Jaten + 90
mdpl dan wilayah tertinggi berada di wilayah Kecamatan
Tawangmangu, = 2.000 mdpl. Wilayah Karanganyar sendiri
merupakan wilayah kaki Gunung Lawu yang mana puncak
Gunung Lawu berada di ujung timur Karanganyar, sehingga
semakin ke timur maka ketinggian wilayah Karanganyar
semakin tinggi, dan sebaliknya, jika semakin ke barat maka

ketinggian wilayahnya semakin rendah.'%

Ketinggian wilayah menurut kecamatan di Kabupaten

Karanganyar dapat dilihat pada Gambar berikut:14®

145 |bid
146 BPS kabupaten Karanganyar “Kabupaten Karanganyar dalam Angka,
2023”, tp, hal 14



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
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Gambar 3. 3 Ketinggian Wilayah menurut Kecamatan di
Kabupaten Karanganyar’

Adapun jika ditampilkan dan dirinci dalam bentuk tabel,
maka ketinggian tiap kecamatan di Kabupaten Karanganyar
dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Tabel 3. 2: Ketinggian Wilayah menurut Kecamatan di
Kabupaten Karanganyar'*

1. Jatipuro 500 1.200 770
2. Jatiyoso 800 1.550 950
147 |bid, hal 14

148 1bid, hal 16
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Ketinggian
Kecamatan
Terendah (m) | Tertinggi (m) Rata-rata (m)

3. Jumapolo 340 580 470
4. Jumantono 300 600 450
5. Matesih 380 750 450
6. Tawangmangu 800 2.000 1.200
7. Ngargoyoso 750 1.000 880
8. Karangpandan 450 650 500
9. Karanganyar 240 480 320
10. Tasikmadu 120 240 140
11. Jaten 90 105 98
12. Colomadu 130 150 140
13. Gondangrejo 140 170 150
14. Kebakkramat 80 187 95
15. Mojogedang 380 500 403
16. Kerjo 380 520 450
17. Jenawi 410 1.500 750

80 2000 1.200

Morfologi Kabupaten Karanganyar

Secara morfologis, Kabupaten Karanganyar terdiri dari

daerah datar, bergelombang,

curam dan sangat curam,

memperlihatkan bentuk menanjak bergelombang, mulai dari

Kecamatan paling barat yaitu Kecamatan Colomadu, sampai

dengan Kecamatan Tawangmangu. Sedangkan wilayah lereng
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Gunung Lawu menunjukkan gelombang. Wilayah Kabupaten
Karanganyar dialiri beberapa sungai yang dari ukuran lebar
tidak seberapa, namun cukup panjang. Mulai dari mata air di
wilayah Kecamatan Jenawi, Kecamatan Ngargoyoso,
Kecamatan Tawangmangu sampai hilir menjadi satu dengan

Sungai Bengawan Solo.'*°

Kondisi tersebut di atas dikontrol oleh struktur geologi
yang berdasarkan peta geologi regional yang memperlihatkan
struktur patahan, diperkirakan terdapat beberapa strutur patahan

dan beberapa struktur pelurusan.

Klimatologi Kabupaten Karanganyar

Mengingat letak geografi dan topografi Kabupaten
Karanganyar maka wilayahnya memiliki iklim tropis dengan
musim hujan dan musim kemarau yang silih berganti sepanjang
tahun. Temperatur suhu di wilayah Kabupaten Karanganyar
berkisar antara 18°-31°C, Suhu terendah berada di wilayah
Kecamatan Tawangmangu ketika musim penghujan, yaitu

18°C, sedangkan shu tertinggi berada di wilayah Kecamatan

149 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”:
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei 2023, pukul
16.45)



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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Gondangrejo dan Kecamatan Colomadu yang mencapai suhu
310C.150

Berdasarkan data dari 6 stasiun pengukur yang ada di
Kabupaten Karanganyar, banyaknya hari hujan selama setahun
adalah 115,6 hari dengan rata-rata curah hujan 7.231,4 mm,
dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Februari sampai
dengan bulan April, sedangkan yang terendah pada bulan
Agustus dan bulan September.

Adapun persebaran curah hujan di Kabupaten

Karanganyar dapat dilihat pada gambar berikut:

PETA CURAH HUJAN
KABUPATEN KARANGANYAR

Coomy Jaten W Keno

Gambar 3. 4 Peta Curah Hujan Kabupaten Karanganyar®s!

150 BPS kabupaten Karanganyar “Kabupaten Karanganyar dalam Angka,
2023, tp, hal 18

151 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”:
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei 2023, pukul
16.45)



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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Dalam penelitian ilmu falak, baik itu dalam Rukyatul
Hilal atau penelitian terbit dan tenggelamnya matahari serta
Roshdul Qiblat Global, tentunya cuaca dan curah hujan
merupakan sesuatu yang sangat diperhatikan. Adapun intensitas
curah hujan di Kabupaten Karanganyar selama satu tahun

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Rerata Intensitas Hari Hujan (HR) dan Curah Hujan
menurut Bulan di Kabupaten Karanganyar's?

Januari 18,83 353,50
Februari 13,83 274,67
Maret 21,67 611,00
April 14,17 252,33
Mei 12,67 222,33
Juni 13,50 201,17
Juli 3,17 29,83
Agustus 4,33 85,83
September 7,83 134,67
Oktober 16,17 303,50
November - -
Desember - -
Total 126,17 2468,83
Rata-rata 10,51 205,74

152 BPS kabupaten Karanganyar , Op.Cit. hal 18



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
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Dengan jumlah hari hujan yang banyak, maka daerah
Karanganyar memiliki banyak tantangan dalam praktek
observasi hilal, pengamatan terbit tenggelam matahari,

pengamatan gerhana, dan sebagainya.

Hidrologi Kabupaten Karanganyar

Dari sisi Hidrologi, kondisi Hidrologi Kabupaten
Karanganyar memiliki berbagai sumber air. Hal ini disebabkan
karena letak Kabupaten Karangnayar yang berada di kaki
Gunung Lawu, di mana keadaan tanahnya makin ke barat
semakin datar dan sehingga air yang bersumber dari Gunung
Lawu mudah mengalir ke wilayah Karanganyar.'>®

Aliran air ini membentuk sungai, dan di Kabupaten
Karanganyar terdapat sungai sebanyak 27 buah, yang
dikelompokkan ke dalam 6 (enam) Sub DAS (Daerah Aliran
Sungai), yaitu Sub DAS Kedung Hulu, Sub DAS Jlantah
Walikan, Sub DAS Samin, Sub DAS Mungkung, Sub DAS
Kenatan, dan Sub DAS Pepe.!**

Dari sungai-sungai yang ada, sungai yang paling panjang

adalah sungai/anak sungai Kumpul yang mempunyai jangkauan

153 BPS kabupaten Karanganyar , Op.Cit. hal 21
154 |bid, hal, 22
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43,50 km dan yang paling pendek adalah sungai/anak sungai
Platar dengan panjang hanya 3,50 km.

9. Kondisi Geologi Kabupaten Karanganyar

Kondisi Geologi Kabupaten Karanganyar secara umum
terdiri dari batuan-batuan hasil gunung api Kwarter Muda,
Pleistosen Fasies Sedimen, Pleistosen Fasies Gunung Api dan
hasil gunung api Kwarter tertua.

Sedangkan kondisi jenis tanah di Kabupaten
Karanganyar dapat dilihat dalam persebaran Jenis Tanah
berikut:

PETA JENIS TANAH
KABUPATEN KARANGANYAR

Memar Jenis tanah
Tawangmangy B Aluvial
Latosol

Jumapo Latoso

Jatgrn 4
w ‘*— i
o s 5 10

18 Kiometers

Gambar 3. 5 : Peta Jenis Tanah Kabupaten Karanganyar®®®

155 BPS kabupaten Karanganyar “Data Geografis Kabupaten Karanganyar”:
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei 2023, pukul
16.45)



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable/2016/03/20/57/-ketinggian-m-diatas-atas-permukaan-laut-menurut-kecamatan-di-kab-karanganyar-tahun-2014.html
https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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Jenis tanah di Kabupaten Karanganyar antara lain :1%

Tanah Latosol

Terdapat di Kecamatan Jatipuro, Jatiyoso, jumapolo,
Jumantono, Matesih, Tawangmangu, Ngargoyoso,
Mojogedang, Kerjo dan Jenawi.

Tanah Andosol

Terdapat di Kecamatan Jatiyoso, Tawangmangu,
Ngargoyoso dan Jenawi.

Tanah Mediteran

Terdapat di Kecamatan Matesih, Karangpandan,
Karanganyar, Tasikmadu, Gondangrejo, Kebakkramat,
Mojogedang dan Jenawi.

Tanah Aluvial

Terdapat di Kecamatan Jaten dan Kebakkramat.

Tanah Grumosol

Terdapat di Kecamatan Jaten, Gondangrejo dan
Kebakkramat.

Tanah Regosol

Terdapat di Kecamatan Colomadu.

Tanah Litosol

Terdapat di Kecamatan Jenawi.

1%6 1hid
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10. Jumlah Penduduk Kabupaten Karanganyar

11.

Jumlah Penduduk di Kabupaten Karanganyar berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar pada
tahun 2021/2022 sebanyak 947.642, terdiri dari laki-laki
472.414 jiwa dan perempuan 475.228 jiwa. Jika menghitung
Sex ratio berdasarkan data di atas diketahui bahwa Jumlah
Penduduk di Karanganyar lebih besar jumlah perempuan
dibandingkan laki-laki, hal ini terlihat dari angka sex ratio
sebesar 97,87 artinya dari 100 perempuan hanya ada 98 laki-
laki. Kecamatan dengan penduduk terbanyak adalah Kecamatan
Gondangrejo, yaitu 89.443 jiwa (9,63 %). Sedangkan
kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah

kecamatan Jenawi, yaitu 27.668 jiwa (3,03).1%

Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar

Daerah terendah di Kabupaten Karanganyar adalah
Kecamatan Kebakkramat. Kecamatan ini berada di bagian
barat, berjarak hanya 8 km dari pusat Kabupaten Karanganyar.
Kecamatan Kebakkramat memiliki kontur ketinggian yang
datar sehingga ketinggian di kecamatan ini tidak begitu

bervariasi. Dari data perhtiungan yang dilakukan BPS

157 BPS kabupaten Karanganyar “Kabupaten Karanganyar dalam Angka,

2023”, tp, hal 34
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Karanganyar, rata-rata ketinggian Kecamatan Kebakkramat
adalah 90 meter.’® Secara struktural geografis, Kecamatan
Kebakkramat dilalui oleh daerah Aliran Sungai Bengawan
Solo, sehingga sudah semestinya daerah Kecamatan
Kebakkramat lebih rendah dan lebih landai dibanding daerah
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Gambar 3. 6 Peta Wilayah Kecamatan Kebakkramat*®®

158 bid, hal. 35
159 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar “Profil
Kecamatan Kebakkramat”, tp, tt, hal 11



110

Adapun di Kecamatan Kebakkramat ini terdapat 11 desa
dengan ketinggian yang dikatakan memang lebih rendah dari
desa-desa di kecamatan lain, desa-desa tersebut antara lain:

Tabel 3. 4 Daftar nama Desa di Kecamatan Kebakkramat dan
ketinggiannya®®®

No Nama Desa Ketinggian (mdpl)
1 | Kemiri 95
2 | Nangsri 100
3 | Macanan 108
4 | Alastuwo 112
5 | Banjarharjo 137
6 | Malanggaten 99
7 | Kaliwuluh 90
8 | Pulosari 94
9 | Kebak 90
10 | Waru 88

Rata-rata 101

Dari seluruh daerah yang ada di Kecamatan Kebakkramat,
daerah dengan ketinggian paling rendah adalah di Desa Kebak.
Dan daerah terendah di Desa Kebak adalah di wilayah Dukuh
Sapen dengan ketinggian hanya 80 mdpl, terpaut jauh dengan

160 1bid, hal 18
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titik tertinggi Kabupaten Karanganyar. Daerah ini merupakan
perkampungan dengan area persawahan yang luas. Hal ini
disebabkan karena aliran anak sungai dari Gunung Lawu
banyak yang mulai membentuk sungai besar di daerah
Kebakkramat, sehingga menjadikan daerah Kebakkramat
berlimpah air dan sangat sesuai untuk dijadikan area
persawahan.!6!

Dukuh Sapen ini berada di daerah Barat Kecamatan
Kebakkramat, dan hanya berjarak 3 km dari pusat Kecamatan.
Dukuh ini  berbatasan langsung dengan Kecamatan
Gondangrejo dan memiliki hanya sekitar 87 Kepala
Keluarga.’®> Dengan wilayah yang rendah, Dusun Sapen
terkadang mengalami banjir yang berasal dari luapan aliran
sungai karena memang letaknya berada di daerah aliran sungai
Bengawan Solo.

Di samping Dukuh Sapen sebagai titik terendah
Kabupaten Karanganyar, ada beberapa titik lain yang
digolongkan sebagai daerah rendah yang mana ketinggiannya

tidak terpaut jauh dari ketinggian Dukuh Sapen, antara lain:

161 |bid
162 \Wawancara dengan Bapak Wahyudi selaku tokoh Dusun Sapen, Desa
Kebak, hari Kamis, 22 Juni 2023
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Tabel 3. 5 Koordinat dan Ketinggian Kecamatan di daerah
Dataran Rendah Kabupaten Karanganyar®3

Koordinat inggi
No Kecamatan Ketinggian
Lintang Bujur (mdpl)

Alun-alun 0 Acs Ar9 o cpo »

1 Karanganyar -7°35° 43 110° 56’ 19.2 162

2 | Colomadu -7°31°57.8” | 110° 44’ 53.6” 120

g |Colomadu | 2o sn. 3000 | 19004772347 | 116
Baturan

4 | Gondangrejo | -7°28°04.1” | 110° 48’ 24.7” 130

5 | Kebakkramat | -7°31’55.2” | 110° 53’ 55.6” 115

6 | Jaten -7° 34> 43.8” | 110° 53* 48.3” 120

7 | Tasikmadu -7° 34> 48.8” | 110° 55 41.5” 146

8 | Karanganyar -7°35°52.8” | 110°57° 01.6” 167

9 | Mojogedang -7°34°19.47 | 111°01° 17.8” 354

10 | Kerjo -7°32°13.8” | 111°03* 35.3” 375

11 | Jenawi -7°33°16” | 111° 07’ 21.0” 633

12 | Karangpandan | -7° 36’ 55.9” | 111° 03’ 51.0” 569

13 | Matisih -7°38°42.17 | 111° 02’ 47.8” 448
Masjid

14 | Badriyah -7°38°41.7” | 111°01° 38.2” 395
Matisih

15 | Jatiyoso -7° 43’ 45.0” | 111°03* 56.2” 581
Masjid Al-

16 | Ikhlas -7°45° 12.17 | 111° 03’ 57.8” 512
Jatiyoso

163 | embaga Falakiyah PCNU Karanganyar “Titik Koordinat Wilayah

Kabupaten Karanganyar”
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No Kecamatan Koordinat Ketinggian
Lintang Bujur (mdpl)

17 | Jumantono -7°39’17.0” | 110° 59’ 38.9” 309
Masjid
Ukhuwah 0 a» ” o cas »

18 Islamiyah -7°39’ 10.5” | 110° 59’ 40.1 289
Jumantono

19 | Jumapolo -7° 42’ 16.4” | 111° 00’ 19.3” 353
Masjid Al

20 | Amin -7°42°22.8” | 111° 00’ 13.2” 358
Jumapolo

21 | Jatipuro -7°45’ 09.1” | 111°01° 02.4” 389
Masjid

22 | Suhada -7° 45’ 05.6” | 111°01° 09.5” 362
Jatipuro
Kebak, 0 an» ” o £n» »

23 Kebakkramat -7°30° 14.9” | 110° 53’ 51.4 85

24 | Sroyo, Jaten -7° 31’ 28.9” | 110° 52’ 31.7” 90

NB: Diukur dengan GPS 60 GARMIN pada 21-25 September 2018

oleh Ust. Londho'®

Daerah Tertinggi Kabupaten Karanganyar

Daerah tertinggi di wilayah Kabupaten Karanganyar

sebenarnya berada di titik puncak Gununglawu, yaitu dengan

ketinggian 3254 mdpl. Akan tetapi karena urgensi perhitungan

awal waktu salat adalah untuk daerah yang menjadi pusat

kehidupan atau menjadi tempat tinggal, dan karena di titik

164 1bid




114

puncak tidak ada pemukiman penduduk, maka penulis tidak
menggunakan titik tersebut sebagai titik perhitungan awal
waktu salat daerah tertinggi.

Dari data yang penulis dapatkan, bersumber dari Badan
Pusat Statistika Kabupaten Karanganyar, Wilayah tertinggi
Karanganyar berada di Kecamatan Tawangmangu. Akan tetapi
ketinggian daerah di Tawangmangu pun bervariasi mulai dari
650 mdpl sampai yang paling tinggi di titik 1800 mdpl.1%®
Variasi ketinggian ini mengakibatkan tidak semua titik di
Tawangmangu bisa dikatakan sebagai titik tertinggi. Untuk
lebih jelashya maka bisa dilihat pada peta Kecamatan

Tawangmangu berikut:

165 Pemkab Karanganyar “Profil Kecamatan Tawangmangu”
https://opendata.karanganyarkab.go.id/dataset/profil-tawangmangu-2019 diakses
pada 25 Mei 2023



https://opendata.karanganyarkab.go.id/dataset/profil-tawangmangu-2019
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PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN TAWANGMANGL

e st

Disrsan Oleh
BATPEDA Kab Karmymoyne

Gambar 3. 7 Peta Wilayah Kecamatan Tawangmangu®®

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel data statistic

ketinggian desa-desa di Tawangmangu berikut:

Tabel 3. 6 Daftar nama Desa di Kecamatan Tawangmangu

dan ketinggiannya®®’

1 | Bandardawung 655
2 | Sepanjang 927
3 | Tawangmangu 966
4 | Kalisoro 1212
5 | Blumbang 1430

166 1hid.
167 1bid.



116

No Nama Desa Ket'“gg(':‘f;pRla)lta-rata
6 | Gondosuli 1607
7 | Tengklik 982
8 | Nglebak 863
9 | Karanglo 677
10 | Plumbon 781
Rata-rata 1010

Dari data di atas dapat diketahui bahwa desa tertinggi
adalah di Desa Gondosuli dengan ketinggian rata-rata 1607
mdpl. Desa Gondosuli masih memiliki wilayah yang beraneka
ragam konturnya, dari yang paling rendah di ketinggian 1450
mdpl sampai yang paling tinggi pada titik 1840 mdpl. Oleh
karena dalam penelitian ini dibutuhkan titik tertinggi, maka
salah satu titik di Desa Gondosuli dapat dijadikan sebagai titik
perhitungan daerah tertinggi karena memenuhi syarat sebagai
wilayah pemukiman dan memiliki urgensi untuk dilakukannya
perhitungan awal waktu Salat.%®

Perlu dikethaui bahwa dengan keadaan yang berada di
daerah yang tinggi ini menjadikan Gondosuli dan desa-desa di

sekitarnya sebagai desa wisata yang menawarkan udara sejuk

168 BPS kabupaten Karanganyar “Kabupaten Karanganyar dalam Angka,
20237, tp, hal 34
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serta pemandangan hijau dikarenakan di area desa ini dikelilingi
oleh hutan dan lereng gunung yang dijadikan sebagai kebun
holtikultura. Ada berbagai wisata terkenal yang terletak di
Gondosuli, mulai dari wisata perkemahan, Sakura Hills sampai
dengan Lawu Park yang terkenal.

Selain itu, dikarenakan ketinggian yang berada di lereng
Gunung Lawu mengakibatkan keadaan cuaca di desa ini
didominasi dengan kabut tiap pagi dan sore, serta adanya hujan
hampir setiap sore. Keadaan ini menjadi penghalang peneliti
melakukan pengamatan cahaya matahari secara langsung pada
20-21 Mei 2023 karena penulis tidak dapat melihat matahari di
waktu pagi dan sore hari diakibatkan kabut dan mendung hujan

tersebut.

Tabel 3. 7 Koordinat dan Ketinggian Kecamatan di daerah
Dataran Tinggi Kabupaten Karanganyar'6®

Koordinat Ketlngglan
No Kecamatan (mdpl)
Lintang Bujur
1 | Ngargoyoso -7°36° 14.2” | 111° 08’ 38.6” 778
p | Tawangmangu | zo 9. 37 1 | 1190 0" 49.8” 1267
(Timur)
3 | Kemuning, 7°36° 01.5” | 111° 06’ 48.1” 850
Ngargoyoso

169 |_embaga Falakiyah PCNU Karanganyar, Op.Cit.
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Koordinat Ketinggian
No Kecamatan (mdpl)
Lintang Bujur

4 | Wonorejo, _7° 417 34.19” | 111° 08’ 28.8” 1250
Jatiyoso

5 | Wonokeling, 7°43°36.8” | 111° 07’ 35.6” 985
Jatiyoso
Tengklik, o nrs " 111°07°

6 Tawangmangu 77397 14.93 59.75” 1100

7 | Anggrasmanis, | zo 45, g 50 | 1190 09° 15.4” 1285
Jenawi

g | Trengguli, 7°33°392” | 111° 08’ 51.4” 840
Jenawi

g | Gumeng, 7°35°44.4” | 111° 09’ 28.8” 1486
Jenawi

10 | Segorogunung, | o s 45 | 1110 08° 38.6” 1366
Ngargoyoso

11 | Jatiroyo, 7°43° 4127 | 111° 03’ 34.6” 550
Jatipuro

12 | Tlobo, 27°43°06.17 | 111° 05 55.4” 830
Jatipuro

13 | Gondosuli 7°39° 5247 | 111°11° 10.5” 1901
Tawangmangu

14 | Bukit Sukuh 7°37°40.0° | 111° 07° 46.0” 1190
Ngargoyoso
Cemoro

15 | Kandang, 7°39°48.6” | 111°11° 12.9” 1.800
Tawangmangu
NB: Diukur dengan GPS 60 GARMIN pada 21-25 September 2018 oleh Ust.
Londhol™®

170 1bid.
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Tentang Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

Dikarenakan penelitian ini juga menggunakan data
jadwal dari Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
sebagai data pembanding, maka penulis akan membahas
beberapa hal mengenai Kementerian Agama Kabupaten

Karanganyar.

1. Tugas dan Fungsi Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar

Berdasarkan ~ Peraturan  Menteri  Agama
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Kementerian Agama, tugas dari Kementerian Agama
Kabupaten/Kota adalah melaksanakan tugas dan
fungsi Kementerian Agama dalam wilayah
kabupaten/kota berdasarkan kebijakan Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama provinsi dan ketentuan
peraturan perundang-undangan.!’ Sehingga bisa

dikatakakan bahwa Kantor Kementerian Agama

171
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Kabupaten Karanganyar merupakan kepanjangan

tangan dari Kantor Wilayah Kemenag Jawa Tengah.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud, Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Karanganyar memiliki fungsi sebagai berikut:*"?

a.

perumusan dan penetapan visi, misi, dan
kebijakan teknis di bidang pelayanan dan
bimbingan  kehidupan  beragama  kepada
masyarakat di kabupaten/kota;

pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang
haji dan umrah;

pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang
pendidikan madrasah, pendidikan agama dan
keagamaan;

pembinaan kerukunan umat beragama;
pelaksanaan  kebijakan teknis di bidang

pengelolaan administrasi dan informasi;

172 Kemenag Karanganyar “Visi & Misi Kemenag Karanganyar”
http://www.karanganyarkemenag.go.id/visimisi  (diakses 21 Juni 2023 pukul

10.00).
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f. pengkoordinasian perencanaan, pengendalian,
pengawasan, dan evaluasi program; dan

g. pelaksanaan hubungan dengan pemerintah
daerah, instansi terkait, dan lembaga masyarakat
dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di

kabupaten/kota.

Tugas dan fungsi tersebut merupakan penjabaran
dari visi misi Kemenag Karanganyar. Sebagai arah dan
oreintasi kerja, Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar memiliki visi sebagai berikut:

“Kementerian Agama yang profesional dan
andal dalam membangun masyarakat yang
saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk
mewujudkan  Indonesia maju  yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
berdasarkan gotong royong. ™"

Selain memiliki visi , sebagai perincian langkah-
langkah untuk bisa mencapai tujuan maka Kementerian

Agama memiliki misi-misi. Adapun misi yang dibawa

178 1bid
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oleh Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

adalah sebagai berikut:'"

a.
b.

meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama;
memperkuat moderasi beragama dan kerukunan
umat beragama;

meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah
dan merata;

meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan
bermutu;

meningkatkan produktivitas dan daya saing
pendidikan;

memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik

(Good Governance).™®

174

Kementerian Agama Karanganyar “Visi dan Misi Kemenag

Karanganyar https://karanganyar.kemenag.go.id/profil/visi-dan-misi/, diakses 23

Mei 2023 Pukul 12.20
175 Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar “Sejarah Kementerian
Agama” Publikasi Profil Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar Tahun

2022

175 Kementerian Agama Karanganyar “Sejarah Kementerian Agama

Karanganyar”

https://karanganyar.kemenag.go.id/profil/sejarah-kementerian-

agama/, diakses 23 Mei 2023 Pukul 11.40


https://karanganyar.kemenag.go.id/profil/visi-dan-misi/
https://karanganyar.kemenag.go.id/profil/sejarah-kementerian-agama/
https://karanganyar.kemenag.go.id/profil/sejarah-kementerian-agama/
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2. Struktur Organisasi Kementerian Agama Kabupaten

Karanganyar

Dalam penyelenggaraan tugasnya, Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar memiliki struktural
sebagai berikut:'7®
a. Kepala Kantor Kemenag

: Drs. H. Wiharso, MM.
b. Kepala Sub Bagian TU
: Muh. Rusdiyanto, SE. SPdl. MAP.
c. Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam
: Ruslan, SH.
d. Kepala Seksi Pelayanan Haji & Umroh
Sofyan Hadi, SE.
e. Kepala Seksi Pendidikan Agama & Keagamaan Islam
: Makhalis Khoirul Anwar, SAg.
f. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah
Siti Muzayanah, SH. Msi.
g. Penyelenggara Agama Katolik
: Sri Wahyuningsih, SAg.
h. Penyelenggara Agama Kristen
: Desember Darsini, SPdK.

176 1bid
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i. Penyelenggara Zakat & Wakaf
: Dewi Supriyanti, S.Sos.

3. Pemangku Tugas Penentuan Awal Waktu Salat

Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

Bagian yang memiliki kewenangan dan tugas
dalam penentuan awal waktu Salat merupakan bagian
yang memiliki tugas berkaitan dengan masjid dan tempat
ibadah umat agama Islam.

Kepala Seksi dari kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar yang memiliki tugas berkaitan
dengan masjid dan peribadatan umat Islam adalah Kasi
Pembinaan Masyarakat Islam. Tiga di antara program
dari seksi ini adalah ibadah yang berkualitas,
pemberdayaan masjid, dan dukungan manajemen dan
pelaksanaan tugas teknis masjid.t’”

Mempunyai  tugas melakukan pelayanan,
bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan

informasi dibidang bimbingan masyarakat Islam.

R Kemenag Karanganyar “Tugas dan Wewenang”

http://www.karanganyarkemenag.go.id/tugas-dan-wewenang  diakses 21 Mei
2023 pukul 10.00



http://www.karanganyarkemenag.go.id/tugas-dan-wewenang
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Adapun uraian Tugas Seksi Bimbingan Masyarakt
Islam adalah sebagai berikut:
a. Melakukan pendataan rumah Ibadah dan pemeluk
Agama Islam
b. Memfasilitasi umat islam untuk mengukur arah
kiblat rumah ibadah dan menerbitkan jadwal waktu
ibadah bagi umat islam di Kabupaten Karanganyar
c. Membimbing dan meningkatkan kapasitas Imam dan
Khotib
d. Melaksanakan pembinaan dan pemilihan keluarga
sakinah
e. Melakukan pembinaan dan bimbingan produk halal
f. Melakukan pembinaan dan bimbingan Nikah dan
Rujuk
Mempersiapkan lomba KUA dan Masjid teladan
Melakukan pelatihan Da'i
Dari uraian ini dapat diketahui bahwa
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar memiliki
salah satu unit kerja yang memiliki spesifikasi dalam
pemberdayaan masjid beserta serba-serbi peribadatan
masjid, yang mana salah satunya adalah bertanggung
jawab dalam hal penentuan waktu salat di wilayah

tersebut.
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Oleh karena itu, sudah seharusnya Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar menjadi garda terdepan
dalam menjadwakan dan mempublikasikan jadwal awal
waktu Salat yang nantinya akan menjadi panduan bagi
masyarakat dalam menjalankan ibadah Salat.

4. Kewenangan Kementerian Agama dalam Penetapan
Jadwal Waktu Salat

Rukyat dipandang sebagai metode tertua, akurat
dan sederhana serta mudah diaplikasikan setiap orang
dapat melakukannya dengan mudah, namun kesulitannya
tidak setiap hari matahari dapat dilihat oleh semua orang.
Sedangkan metode hisab yang digunakan dalam
penetapan awal waktu salat dipandang lebih tepat
memudahkan umat Islam dalam melaksanakan salat
karena telah dibuat jadwal salat sepanjang masa. Umat
Islam dan media masa hanya menginformasikan kepada
masyarakat berdasarkan panduan yang telah dibuat oleh
badan Hisab & Rukyat (BHR). Jadi, dalam penetapan

waktu salat dipandang tepat dan mudah dengan
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menggunakan metode hisab yang didasarkan kepada data
astronomi dan metode yang akurat. 178

Di Indonesia, kewenangan penentuan awal waktu
salat ditetapkan oleh penguasa atau pemerintah melalui
badan Hisab & Rukyat, baik di tingkat pusat, Provinsi
maupun ditingkat Kabupaten/Kota. Dizaman Rasulullah
SAW vyang menetapakkan awal waktu salat adalah
Rasulullah SAW, begitupula pada masa
Khulafaurrasyiddin dan daulah-daulah Islam berikutnya
sampai sekarang.

Di Indonesia, jadwal waktu salat dibuat oleh
pemerintah melalui Badan Hisab & Rukyat. Pada
perinsipnya kewenangan penetapan waktu salat berada
ditangan Pemerintah. Artinya, mereka melaksanakan
salat berdasarakan kepada keputusan Pemerintah
(Kementerian Agama),

Sebelum tahun 2004, Badan Hisab dan Rukyat
Pusat berada di bawah pembinaan Direktorat Peradilan
Agama Departemen Agama RI, dan Badan Hisab dan

Rukyat daerah (provinsi) berada di bawah pembinaan

178 Wahyu Widiana, Penanganan Hisab dan Rukyat Paska UU NO. 4/2004
Tentang Kekuasaan Kehakiman, dalam Hisab Rukyat Jembatan Menuju
Pemersatuan Umat, (Tasikmalaya:Yayasan asy-Syakirin, Tasikmalaya, 2005),
hal. 164
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Pengadilan Tinggi Agama. Setelah Undang-undang
Nomor 4/2004 tentang Kekuasaan Kehakiman
ditandatangani oleh Presiden pada tanggal 18 Januari
2004, sebagai pengganti Undang-undang Nomor
14/1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan
Kehakiman. Undang-undang baru ini disebut sebagai
Undang-undang satu atap, yang menjadikan seluruh
peradilan berada di bawah pembinaan Mahkamah
Agung, termasuk peradilan Agama.l”

Permasalahan yang muncul adalah setelah
peradilan agama pindah di bawah pembinaan Mahkamah
Agung, apakah Badan Hisab dan Rukyat juga pindah
kemahkamah Agung. Kewenangan menangani kegiatan
hisab dan rukyat adalah Departeman Agama. Hal ini
didasarkan kepada keputusan Presiden mengenai tugas
dan  fungsi Departemen Agama yang telah
disempurnakan, terakhir Keppres Nomor 165 tahun 2000
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,
Susunan, Organisasi da Tata Kerja Departemen
Agama.’®® Keppres ini dijadikan pedoman dalam

Keputusan Menteri Agama Nomor 1 tahun 2001 tentang

179 1bid, hal. 165.
180 1bid, hal. 166
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Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susushan,
Organisasi dan Tata Kerja Depertemen Agama. Keppren
Nomor 165 tahun 2000 dan KMA Nomor 1 tahun 2001,
sangat jelas bahwa penanganan dan pembinaan hisab dan
rukyat secara teknis dilakukan oleh Direktorat
Pembinaan Peradilan Agama dan Direktorat Jenderal
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji. Kemudian untuk
penanganan hisab dan rukyat ditingkat Provinsi berada di
bawah kewenangan Pengadilan Tinggi Agama dan
ditingkat Kabupaten/Kota penanganan hisab dan rukyat
berada di bawah kewenangan Pengadilan Agama.'8!
Ketika Pengadilan Agama (PA) dan Pengadilan
Tinggi Agama (PTA) menggunakan nomenklatur
Kepaniteraan Perkara dan Kepaniteraan Tata Usaha,
penanganan hisab dan rukyat menjadi tugas Kepaniteraan
yang ditangani oleh sub. Kepaniteraan Hukum Syara’,
Statistik dan Dokumentasi. Hal ini didasarkan kepada
Keputusan Menteri Agama Nomor 11 tahun 1978 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan

1811bid, hal. 166
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Pengadilan Agama dan Kepaniteraan Pengadilan Tinggi
Agama.’82

Jadwal Waktu Salat Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar

Salah satu produk yang dikeluarkan oleh Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar adalah jadwal waktu Salat
untuk Kabupaten Karanganyar. Dalam penerbitannya, ada
beberapa proses dan perhitungan yang dilalui.

1. Jadwal Waktu Salat Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar

Dalam penjelasan sebelumnya dapat kita ketahui
bahwa Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
mempunyai tugas serta peranan penting dalam hal urusan
Agama terutama Agama Islam. Pasalnya 5 dari 8 unit
kerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar bergerak dalam mengatur persoalan umat
islam. Karena mayoritas penduduk Karanganyar adalah
beragama Islam, selain itu juga di dalam Islam memilliki

aturan dan urusan yang lebih terperinci untuk diatur oleh

182 1bid., hal 167.
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banyak unit, terutama yang berkaitan dengan ibadah.
Aturan tersebut memang perlu untuk diaplikasikan,
mengingat Islam merupakan agama yang sangat detail
dan komprehensif dalam mengatur tindakan para
penganutnya. disamping itu, Islam juga mempunyai
batasan dan ketentuan terperinci pada setiap syari’at yang
diwajibkan. Salah satu ketentuan yang paling mendasar
adalah batasan dalam melaksanakan rukun Islam kedua,
yakni salat. 183

Dari hasil wawancara penulis dengan kepala seksi
bimbingan islam yang betanggung jawab atas penentuan
jadwal waktu salat untuk wilayah Kabupaten
Karanganyar dan sekitarnya, Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar tidak memperhitungkan secara
khusus jadwal waktu salat, melainkan hanya
menyesuaikan dari jadwal yang telah dikeluarkan oleh
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah.'®

Adapun jadwal waktu Salat Kabupaten
Karanganyar adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 8: Jadwal Awal Waktu Salat Bulan Mei 2023

183 |bid, hal 168

184 \Wawancara : Bapak Ruslan, SH, Kepala seksi Bimbingan Masyarakat
Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, pada tanggal 21 Mei
2023 di Kantor Kementerian Agama Karanganyar.
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Versi Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar'®

Tanggal Waktu Salat :
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
1Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:32 | 18:43
2Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:32 | 18:42
3Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:31 | 18:42
4Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:31 | 18:42
5Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:31 | 18:42
6 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:31 | 18:42
7Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:42
8Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:42
9Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:41
10 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:41
11 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:41
12 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
13 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
14 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
15 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
16 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
17 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
18 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
19 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
20 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:28 | 18:41
21 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:28 | 18:41
22 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:28 | 18:41
23 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:28 | 18:41
24 Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:28 | 1841
25Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:28 | 18:41
26 Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:28 | 18:41
27 Mei | 04:22 | 11:37 | 14:57 | 17:28 | 18:42

185 Bimas Islam  Kemenag RI, “Jadwal Waktu Salat”

https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalsalat Diakses 23 Mei 2023 Pukul 16.15
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Waktu Salat
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
28 Mei | 04:22 | 11:37 |14:57 | 17:28 | 18:42
29 Mei | 04:22 | 11:37 |14:57 | 17:28 | 18:42
30 Mei | 04:22 | 11:37 |14:57 | 17:28 | 18:42
31 Mei | 04:22 | 11:37 |14:57 | 17:28 | 18:42

Tanggal

Atau jika disederhanakan, Jadwal Waktu Salat versi
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar bulan Mei
2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 9: Ringkasan Jadwal Awal Waktu Salat Bulan Mei
2023
Versi Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar&

Waktu Salat
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
1Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:32 | 18:43
2Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:32 | 18:42
5Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:31 | 18:42
7Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:42
9Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:41
11 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:30 | 18:41
12 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:29 | 18:41
20 Mei | 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:28 | 18:41
24 Mei | 04:21 | 11:37 | 14:57 | 17:28 | 18:41
27 Mei | 04:22 | 11:37 | 14:57 | 17:28 | 18:42

Tanggal

186 Bimas Islam Kemenag RI, “Jadwal Waktu Salat”
https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalsalat Diakses 23 Mei 2023 Pukul 16.15



134

Jadwal awal waktu salat di atas merupakan jadwal
yang digunakan sebagai acuan oleh Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar, untuk disebarluaskan ke seluruh
wilayah-wilayah di Kabupaten Karanganyar. Baik di
Karanganyar dataran rendah (Karanganyar bagian Barat)
maupun di Karanganyar dataran tinggi (Karangnayar bagian
timur). Di mana saat penetapan Jadwal waktu salat ini, pihak
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar mendapatkan
data jadwal ini dengan menambahkan penyesuaian sebesar -
2 menit dari tabel penyesuaian waktu salat yang dikeluarkan
olen Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa

Tengah.8’

Berbicara mengenai tabel penyesuaian waktu salat

Kanwil Kemenag Jawa Tengah, berikut adalah tabelnya:

Tabel 3. 10: Penyesuaian Jadwal Waktu Salat daerah Jawa

Tengah versi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa

Tengah?e®
: Koreksi . Koreksi
No Wilayah (menit) No Wilayah (menit)
1 | Ambarawa 0 26 | Purwodadi -2

187 \Wawancara : Bapak Ruslan, SH, Kepala seksi Bimbingan Masyarakat
Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, pada tanggal 21 Mei
2023 di Kantor Kementerian Agama Karanganyar

188 Bimas Islam Kemenag Jawa Tengah, “Penyesuaian Waktu Salat daerah
Jawa Tengah” https://jateng.kemenag.go.id/bimasislam/penyesuaianjadwalsalat

Diakses 23 Mei 2023 Pukul 16.15
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No Wilayah I;;::]Ii(ts)i No Wilayah Trggi‘i(ts)i
2 | Ajibarang +6 27 | Randublatung -4
3 | Bantul 0 28 | Purbalingga +4
4 | Batang +3 29 | Purworejo +2
5 | Banjarnegara -4 30 | Purwokerto +5
6 | Banyumas +5 31 | Rembang -4
7 | Blora -4 32 | Salatiga 0
8 | Borobudur +1 33 | Sleman 0
9 | Boyolali -1 34 | Slawi +5
10 | Brebes +6 35 | Surakarta -1
11 | Bumiayu +6 36 | Sukoharjo -1
12 | Cepu -4 37 | Sokaraja +5
13 | Cilacap +6 38 | Sragen -2
14 | Comal +4 39 | Subah +2
15 | Demak -1 40 | Tegal +5
16 | Gombong +3 41 | Temanggung +1
17 | Jepara -1 42 | Ungaran 0
18 | Karanganyar -2 43 | Lasem -4
19 | Kebumen +3 44 | Magelang +1
20 | Kendal +1 45 | Muntilan +1
21 | Klaten -1 46 | Pati -2
22 | Kroya +5 47 | Wonosobo +2
23 | Kudus -1 48 | Wonogiri -2
24 | Pemalang +4 49 | Wonosari -1
25 | Parakan +2

Kanwil Kementerian Agama Jawa Tengah

mencantumkan koreksi

waktu tersebut di

setiap
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kalender jadwal waktu salat yang disebarkan untuk
seluruh Kota di seluruh Provinsi Jawa Tengah. Dari sini
dapat diketahui bahwa Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar mengadopsi jadwal waktu salat Kanwil
Provinsi Jawa Tengah dengan ketentuan koreksi waktu
-2 menit dikarenakan posisi astronomis pusat Kabupaten
Karanganyar yang terletak pada pada 7° 35’ 55” Lintang
Selatan dan 110° 57’ 33” Bujur Timur, lebih timur dari
Kota Semarang yang menjadi pusat perhitungan Kanwil

Kemenag Jawa Tengah'®®

Data daftar penyesuaian tersebut juga
diberlakukan untuk wilayah yang letaknya berada di
selain wilayah Kota Semarang. Dalam penentuan jadwal
awal waktu salat yang dikeluarkan Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar untuk wilayah Karanganyar
Barat (daerah dataran rendah) dan Karanganyar Timur
(daerah dataran tinggi) tidak ada perbedaan selisih untuk
wilayah keduanya. Dalam hal ini, Berarti untuk wilayah
Karanganyar Barat dan Karanganyar Timur memiliki

Jadwal Awal waktu salat yang sama.

189 Wawancara : Bapak Ruslan, SH, Kepala seksi Bimbingan Masyarakat
Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, pada tanggal 21 Mei
2023 di Kantor Kementerian Agama Karanganyar
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Dasar dan Metode Penetapan Jadwal Waktu Salat
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

Penjelasan pada poin sebelumnya telah
mengindikasikan ~ bahwa  Kementerian ~ Agama
Kabupaten Karanganyar mempunyai tugas dan
tanggungjawab yang besar atas umat beragama,
termasuk umat Islam. Dikarenakan Islam memiliki
aturan dan panduan agama yang lebih kompleks, maka
Kementerian Agama pun menyesuaikan hal tersebut
dengan pembagian tugas para aparatur yang ada di
bawah naungan Kementerian Agama, mulai dari
petugas dan porsi untuk pelayanan umat agama Islam
yang lebih banyak. Sampai dalam urusan jadwal waktu
Salat pun ada bagian tersendiri yang mengatur hal
tersebut, yaitu Kepala Unit BIMAS Islam.

Dari penelusuran penulis melalui wawancara
dengan Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam
(Kasi BIMAS Islam), Bapak Ruslan, SH., Beliau
menjelaskan bahwa dalam menetapkan jadwal waktu
Salat, Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
tidak memperhitungkan secara khusus jadwal waktu
salat, yang berarti Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Karanganyar tidak melakukan hisab
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perhitungan waktu salat sendiri. melainkan hanya
dengan menyesuaikan terhadap jadwal yang telah dibuat
dan diterbitkan oleh Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Jawa Tengah.'®® Hal ini dilakukan
karena belum adanya tenaga ahli yang spesifik ke
bidang Falak di Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar %

Dalam penyusunan jadwal tersebut, ada 2 cara
yang bisa dilakukan, yang pertama adalah dengan
menyesuaikan data Jadwal Waktu Salat Kota Semarang
ditambah waktu penyesuaian sebesar -2 menit.’%? Atau
juga bisa dilakukan secara langsung dengan mengunduh
jadwal Waktu Salat Kabupaten Karanganyar di website
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa
Tengah. Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
mempercayakan penyusunan jadwal dengan mengikuti
jadwal Kanwil Kemenag Jawa Tengah karena para

pakar Falak Jawa Tengah kebanyakan berada di Kanwil,

190 1hid.
191 1hid.
192 1hid.
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sehingga kemenag Karanganyar tinggal mengikuti hasil
perhitungan tersebut.'%

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ruslan, -2
menit selisih jadwal antara Kota Semarang dengan
Kabupaten Karanganyar diambil dari masing-masing
titik pusat kota, yang mana pusat Kota Semarang
dihitung dari titik Menara Al Husna masjid Agung Jawa
Tengah dengan letak astronomis 06° 59’ 06” LS dan
110° 26> 48” BT ketinggian 6 mdpl, dan titik pusat
Kabupaten Karanganyar yaitu di Kawasan alun-alun
Kabupaten. tepatnya Masjid Agung Karanganyar
terletak pada 7°35°40”LS 110°56°19” BT dengan
ketinggian 145 mdpl.1* Secara teoritik selisih 1° bujur
sama dengan 111 km dan perbedaannya sekitar 4 menit
dalam ukuran waktu..’® Atas dasar perbedaan bujur ini
yang digunakan oleh Kemenag Kabupaten Karanganyar
dalam penyusunan jadwal waktu salat. Melihat

perbedaan bujur antara Kota Semarang dan Kabupaten

193 Wawancara : Bapak Ruslan, SH, Kepala seksi Bimbingan Masyarakat
Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, pada tanggal 21 Mei
2023 di Kantor Kementerian Agama Karanganyar

194 Data dari aplikasi Google Earth Pro

195 Jayusman, “Jadwal Waktu Salat Abadi”, Jurnal Khatulistiwa (IAIN
Raden Inten Lampung), vol. 3 No. 1, Maret 2013, hal. 54.
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Karanganyar adalah sekitar setengah derajat , maka
koreksi waktu yang digunakan adalah -2 menit.
Menurut pemaparan Kepala BIMAS Islam
Kabupaten Karanganyar, untuk pembuatan jadwal
waktu salat tidak melibatkan Kemenag Kabupaten
karena pembuatan jadwal salat sudah level provinsi dan
pihak Kemenag Kabupaten Karanganyar tidak pernah
diikutsertakan dalam penyusunan jadwal salat. Selain
itu juga, di Kantor Kemenag Kabupaten Karanganyar
belum ada seseorang yang ahli di bidang falak sehingga
hanya mengadopsi jadwal yang dikeluarkan oleh
Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Tengah. Hanya saja
dalam hal ini, BHRD Provinsi Jawa Tengah melakukan
sosialisasi baik ke BHR kabupaten/kota, media massa,
maupun ke Kementerian Agama baik tingkat
kabupaten/kota, kanwil, juga pusat. * Oleh karena
demikian, metode penentuan waktu salat dapat
diidentifikasikan dengan masih adanya masalah yang
perlu diteliti dan didalami lebih lanjut, vyaitu

menyangkut dengan data yang digunakan dalam

196 \Wawancara : Bapak Ruslan, SH, Kepala seksi Bimbingan Masyarakat
Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, pada tanggal 21 Mei
2023 di Kantor Kementerian Agama Karanganyar
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mencari nilai tinggi Matahari untuk rumus perhitungan
waktu salat, di mana selama ini masih mengabaikan
nilai tinggi tempat.

Sehingga, karena jadwal yang disusun oleh
Kementerian Agama mengacu pada jadwal Kanwil
Kemenag Jawa Tengah yang berpusat di Semarang
dengan memasukkan selisih -2 menit, maka dapat dilihat
berikut adalah perbandingan jadwal waktu Salat Kota

Semarang dan Kabupaten Karanganyar bulan Mei 2023:

Tabel 3. 11: Perbandingan Awal Waktu Salat Bulan
Mei 2023 Kota Semarang dan Kabupaten Karanganyar
Versi Kanwil Kemenag Jawa Tengah'®’

: :
:
:
:
:
:
: :
: :
: :

Ig

Ig

: :
:
:

197 Bimas Islam  Kemenag RI, “Jadwal Waktu Salat”
https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalsalat Diakses 23 Mei 2023 Pukul 16.15
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: :
:
: :

- :
:
:
:
:
:
:
:
:
:
:
:
:
-04:22 : -17:28
7 :
:

Perbandingan Jadwal Salat Kota Semarang
dengan Kabupaten Karanganyar di atas didasarkan
sumber yang sama yaitu data Jadwal Waktu Salat
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah.
Adapun dalam perhitungannya, Kementerian Agama
Provinsi Jawa Tengah menyesuaikan perhitungan dari
Kementerian Agama Republik Indonesia.
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3. Perhitungan Jadwal Waktu Salat Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar

Pada dasarnya, metode yang digunakan dalam
hisab awal waktu salat Kanwil Kemenag Provinsi Jawa
Tengah hampir sama dengan metode hisab pada buku
Ephemeris Hisab Rukyat yang dikeluarkan oleh
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan
Syari*“ah dibawah naungan Kemenag RI. Adapun hisab
waktu salat yang digunakan dalam buku Ephemeris
tersebut ialah mengikuti rumus dan metode perhitungan
Muhyiddin Khazin dalam bukunya, IImu Falak dalam
Teori dan Praktik.*%

Sehingga bisa dikatakan bahwa metode
perhitungan jadwal salat untuk wilayah Kabupaten
Karanganyar mengikuti metode Muhyiddin Khazin,
dengan beberapa penggunaan data yang berbeda di
dalamnya. Berikut proses hisab waktu salat dalam buku
IImu Falak dalam Teori dan Praktik, karya Muhyiddin
Khazin:1%

1.) Data-data yang diperlukan, terdiri atas:

198 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta
: Buana Pustaka, 2008), hal. 48-49
199 |bid, hal. 50.
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3)
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a.) Lintang Tempat(¢)

b.) Bujur Tempat(})

c.) Deklinasi Matahari(ém)

d.) Equation of Time(e)

Mengetahui tinggi Matahari

Masing-masing waktu mengikuti kaidah penetapan
yang sudah ada, yakni:

a.) cotan h Asar = tan [¢x - dm] +1

b.) h Magrib =-1°

c.) hlsya =-18°

d.) h Subuh =-20°

Menghitung Meridian Pass (Merr. Pass), dengan

rumus:
Merr.Pass =12 —e

Apabila waktu yang bersangkutan dikehendaki
dengan waktu daerah misalnya WIB (105° ), WITA
(120° ) dan WIT (135° ) maka waktu yang
bersangkutan harus dikoreksi dengan interpolasi
waktu, dengan rumus:

Interpolasi = (A — Ad) :15

Menghitung Sudut Waktu Matahari atau to
denganrumus:

Cos to=-tan ¢ tan o0 + sin h : cos ¢ : cos 60
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6.)

7)
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Mengkonversi nilai Sudut Waktu ( to ) menjadi
satuan waktu, dengan cara:

to: 15

Hasil nomor 5 ini merupakan awal waktu salat
menurut waktu pertengahan setempat (LMT : Local
Mean Time)

Merubah hasil nomor 5 di atas menjadi waktu
daerah atau Zone Time dengan cara:

Waktu Daerah : LMT - Interpolasi Waktu
Terhadap hasil nomor 6 di atas perlu penambahan
ikhtiyat sebesar 1 sampai 2 menit. Dari sinilah akan
diperoleh hasil akhir yang dapat dijadikan sebagai

kesimpulan awal waktu yang dicari.

Jika mengacu pada perhitungan yang digunakan

dengan metode Muhyiddin Khazin, maka perhitungan

waktu Salat Kementerian Agama Kabupaten

Karanganyar adalah sebagai berikut:

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Kabupaten

Karanganyar Tanggal 21 Mei 2023 dengan Metode

Muhyiddin Khazin
(Tanpa Koreksi Ketinggian Tempat)

Tanggal : 21 Mei 2023
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Markaz ; Masjid Agung
Madaniyah Karanganyar

Data-data yang diperlukan

1. Lintang Tempat (¢) =07°35"40” LS

2. Bujur Tempat ()) =110° 56> 20” BT 2%

3. Deklinasi (3) —20° 07" 2172

4. Equation of time (e) =00 03™ 269, 202

5. Cotg h Asar =tan [ - 6] +1
= tan [-07° 35° 40”- 20°
07’ 217°] +1
=tan 27°43’ 17+ 1
=1°31"31.4"

h Asar =33°14’ 51.59”

6. Mer.Pass =121 00m00? - e
= 12 00™ 00 — 00’ O3™
26¢
= 11/ 56™ 34¢

200 Data Lintang, dan Bujur Tempat didapat dari Aplikasi Google Earth,
Dengan Markaz Masjid Agung Madaniyah Karanganyar

201 Data deklinasi diambil dari Buku Ephimeris Hisab Rukyat , Untuk
Tanggal 21 Mei 2023

202 Data Equation of time diambil dari Buku Ephimeris Hisab Rukyat 2023,
Untuk Tanggal 21 Mei 2023



7. Interpolasi
15

8. h Magrib
9. hlsya
10. h Subuh
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=(110° 56’ 20” — 105°) :

=00°23> 45.33”
=-01°
=-18°
=-20°

a. Perhitungan awal waktu Salat Dzuhur

Dzuhur = Mer.Pass — Interpolasi + i

Perhitungan:

Mer.Pass

Interpolasi

=11 56™ 34¢
=00 23 45.33¢ -

=111 32" 48.67¢

Ikhtiyat=00' 02m 11.33¢ +

Dzuhur

=1135m00¢ WIB

b. Perhitungan awal waktu Salat Asar

1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)

awal Asar

COS to = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos &,

= -tan -07° 35’ 40” x tan 20° 07’
21”7 + sin 33° 14’ 51.59” : cos -
07°35*40” : cos 20° 07’ 217
=0°38"16.51”
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to =50°21" 47,41
2.) Asar = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi
+i

3.) Perhitungan:
Mer.Pass  =1156™ 3449
to: 15=03 21m27.16% +
= 15118 01.16¢
Interpolasi =00/ 23™ 45.33¢ -
=141 54" 15.83¢
Ikhtiyat =00/ 02™44.17¢ +
Ashar =14157™00¢ WIB

c. Perhitungan awal waktu Salat Maghrib
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)
awal Maghrib
COS to = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos &,
= - tan -07° 35° 40” x tan 20° 07’
21” + sin -1° : cos -07° 35* 40” :
cos 20° 07’ 21~

=0°01"48.36”
to =88°16’30.49”
2.) Maghrib = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi

+i
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3.) Perhitungan:

Mer.Pass =11} 56™ 34¢
to : 15= 05 53™06.03¢ +
=171 49™ 40.03¢
Interpolasi =00 23™45.33¢ -
=171 25Mm5.47¢
Ikhtiyat =00/ 02™ 54,53 +
Maghrib =17128™00¢ WIB

d. Perhitungan awal waktu Salat Isya

1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)

2))

3)

awal Isya

coS to=-tan ¢ tan 6, + sin h : cos ¢ : cos o
=-tan -07° 35’ 40” x tan 20° 07’
217 + sin -18° : cos -07° 35° 40 :
cos 20° 07 21~

=-0°16’ 59.40”
to =106° 26’ 57.47
Isya = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi
+i
Perhitungan:

Mer.Pass = 11 56™ 344
to/15 =07 05m47.83¢ +
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=19/ 02™ 21.83¢
Interpolasi =00 23™45.33¢ -

= 18/ 38™ 36.50¢
Ikhtiyat =00/ 02™ 23.50¢ +
Isya =18141m00¢ WIB

e. Perhitungan awal waktu Salat Subuh

1)

2))

3)

Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)

awal Subuh

COS 1o = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos &
=-tan -07° 35” 40” x tan 20° 07’
21”7+ sin -20° : c0s -07° 35° 40 :
cos 20°07° 217

=-0°19’ 7.06”
to =108° 34’ 47.8”
Subuh = Mer.Pass - t,: 15 — Interpolasi +
i
Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 34¢
to:15 =07 14™19.19¢ -

=04 42™M 14.81¢
Interpolasi =00/ 23™45.33¢ -
=04/ 18™ 29.48¢
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Ikhtiyat =00 02" 30.12¢ +
Subuh =04121m00¢ WIB

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
disajikan tabel awal waktu salat dengan tanpa pengaruh
koreksi ketinggian tempat, kurang lebih sebagai
berikut:

Tabel 3. 12 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat

Kabupaten Karanganyar dengan Metode Muhyiddin
Khazin (Tanpa Koreksi Ketinggian Tempat)

Woaktu Salat Tanpa Koreksi Ketinggian

VG Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib Isya

21 Mei . . . . 18:41
5023 04:21 11:35 | 14:57 17:28

Dari metode tersebut, tersusunlah jadwal waktu
Salat Kementerian Agama. Akan tetapi metode di atas
tidak menekankan pada perbedaan tinggi tempat,
sehingga adanya perbedaan ketinggian tempat yang
signifikan seperti di daerah Karanganyar ini tidak akan
begitu berpengaruh jika dihitung menggunakan metode

tersebut.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa jadwal

waktu Salat Kemenag Karanganyar tidak mencakup
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wilayah-wilayah dengan variasi ketinggian yang
berbeda signifikan, ini artinya, jelas akan bermasalah
pada jadwal waktu salat, jika melihat letak daerah
terendah dan daerah tertinggi Kabupaten Karanganyar
yang terpaut jauh dari ketinggian pusat Kabupaten
Karanganyar. Yang mana titik perhitungan pusat
Karanganyar berada di Masjid Agung Karanganyar
yang terletak setinggi 145 mdpl.

Adapun jika perhitungan waktu Salat Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar dengan markaz di
Masjid Agung Karanganyar (145 mdpl) dihitung dengan
metode yang menekankan pada koreksi ketinggian

tempat, maka perhitungannya sebagai berikut:

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Kabupaten
Karanganyar Tanggal 21 Mei 2023 dengan Metode
Slamet Hambali

(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)
a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Agung
Madaniyah Karanganyar
2. Lintang Tempat (§) =07°3540” LS



3.
4.
5.
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Bujur Tempat (AX)  =110° 56’ 20” BT 2%
Bujur Daerah (\%) = 105°
Tinggi Tempat = 145 mdpl 2%

b. Data Ephimeris

1.
2.
3.
4.

Tanggal =21 Mei 2023
Deklinasi () =20° 07’ 21~

Equation of time () =00’ 03™ 26¢

Semi Diameter (sd) =00°15" 48,26 2%

c. Hisab Awal Waktu Salat

1.

Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A%*)/ 15

=12-00'03™ 26" + (105° - 110° 56° 20”)/
15

=11°32’ 48.67”
Dzuhur 11:33 WIB dengan ihtiyat 2 menit =
11:35 WIB

Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)

203 Data Lintang, dan Bujur Tempat didapat dari Aplikasi Google Earth Pro,
Dengan Markaz Masjid Agung Madaniyah Karanganyar

204 Data Ketinggian tempat diambil dari Aplikasi Google Earth, Dengan
Markaz Masjid Agung Madaniyah Karanganyar

205 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat , Untuk Tanggal 21 Mei 2023
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zm =dm-¢
=20°07" 21”7 —(-07° 35* 40”)
=27°431”
b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan 27°43’ 17+ 1

=1°31"31.4”
ho =33°14° 51.6”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢/ cosd—tan ¢ x
tan &

=sin 33°14’ 51.6” / cos -07° 35’
40” / cos 20° 07 217 — tan -07°
35’ 40” x tan 20° 07’ 217
=0°38"16.51”

to =50°21"47.4"/15
=03°21’ 27.16”

d.) Waktu Hakiki
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15
=12+ 03° 34’ 42.68”- 00! 03™ 26
+(105° - 110° 56 20™)/ 15
=14°54°15.83”
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Waktu Asar 14:57 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 14:57 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip = 0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’V145 mdpl
=0°21"11.59”
b.) ho (Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0°21" 11.59” + 0° 34* + (°
15’ 48,26)
=-1°10° 59.85”
c.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d

=sin-1°10" 59.85”/ cos -07° 35’
40” / cos 20° 07° 21”7 — tan -07°
35”40” x tan 20° 07° 217
0°1’35.99”

to 88°28’ 19.53” /15

=525353.3”
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d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A9 -2*)/15
=12 +5°53° 53.3” - 00’ 03™ 26
+(105° - 110° 56° 20”) / 15
=17°26* 41.97”
Waktu Maghrib 17:27 dengan ikhiyat 2
menit = 17:29 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (-(0° 21° 11.59” + 0° 34’
+00° 15° 48,26”)
=-17°+ (-1° 10’ 59.85”)
=-18°10" 59.85”
b.) t (sudut waktu Matahari) awal Isya
oS to =sin ho/ cos ¢/ cos & —tan ¢ x tan
d
= sin -18° 10 59.85” / cos -07°
357407 /cos20° 07’ 217 - tan-07°
35’ 40” x tan 20° 07° 217
=-0°17" 11.16”
to =106° 38’ 40.5”/ 15
=7°6’34.7”
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c.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t —e+ (A -2X)/ 15
=12 +7°6> 34.7” - 00' 03™ 269 +
(105°- 110° 56’ 20”) / 15
=18°39’23.37”
Waktu Isya 18:40 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:42 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+ (-(0°21° 11.59” + 0° 34’
+00° 15 48,26”)
=-19° + (- 1° 10° 59.85™)

=-20° 10" 59.85”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d

= sin -20° 10* 59.85” / cos -07°
35”407 / cos 20° 07° 21” —tan -
07° 35 40” x tan 20° 07° 217
=-0°19’ 18.68”

to =108°46’ 30.4” / 15
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=7°15 6.03”
c.) WH (Waktu Hakiki)
WH  =12-to—e+(A4— %)/ 15

=12-7°156.03” - 00' 03™ 269 +
(105°-110° 56” 20”) / 15
=04°17 42.64
Waktu Subuh 04:18 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 04.20 WIB

Berdasarkan  perhitungan  tersebut,  hasil
perhitungan dapat divisualisasikan dalam tabel berikut:
Tabel 3. 13 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat

Kabupaten Karanganyar dengan Metode Slamet
Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Pusat Kabupaten
Tanaaal Karanganyar
99 Dengan Koreksi Ketinggian
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
21 Mei ) . . . :
2023 04:20 11:35 | 14:57 17:29 18:42

Dari kedua perhitungan di atas, ada beberapa
perbedaan hasil perhitungan antara Metode Muhyiddin
Khazin (Tanpa koreksi ketinggian tempat) dan hasil
perhitungan dengan metode Slamet Hambali (dengan

koreksi ketinggian tempat), serta dengan jadwal
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Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar. Untuk

mempermudah dalam mengetahui perbedaannya, hasil

perhitungan tersebut perlu disusun dalam satu tabel,

se

bagai berikut:

Tabel 3. 14 Perbandingan Hasil Perhitungan Awal
Waktu Salat Kabupaten Karanganyar menggunakan
Metode Muhyiddin Khazin (Tanpa Koreksi
Ketinggian), Metode Slamet Hambali (Dengan
Koreksi Ketinggian Tempat) dengan Jadwal
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

Metode Metode Slamet

21 Mei Jadwal Muhyiddin Hambali

5023 Kemenag Khazin (Tanpa (Dengan

Karanganyar Koreksi Koreksi

Ketinggian) Ketinggian)

Subuh 04:21 04:21 04:20
Dzuhur 11:36 11:35 11:35
Asar 14:57 14:57 14:57
Maghrib 17:28 17:28 17:29
Isya 18:41 18:41 18:42

D.

Jadwal Waktu Salat Daerah Terendah Kabupaten

Karanganyar

Berdasarkan subbab sebelumnya, daerah terendah di

Kabupaten Karanganyar adalah berada di Dukuh Sapen,
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Desa Kebak, Kecamatan Kebakkramat. Letaknya tepat
berada di pinggir aliran sungai Bengawan Solo, sehingga
daerah ini memiliki tanah yang subur dan memiliki
ketinggian yang mendekati ketinggian wilayah sungai.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, Ketinggian Dukuh
Sapen adalah berkisar pada 80 — 88 mdpl,?°® dan berdasar
data dari BPS Karanganyar dicantumkan bahwa ketinggian
Dukuh Sapen ada pada 80 mdpl.?”

Dukuh Sapen ini memiliki area yang kecil, akan tetapi
dikelilingi oleh area persawahan yang cukup luas. Luas
wilayah Dukuh Sapen hanya berkisar 3,83 hektar dan terdiri
hanya dari 1 RT.2%® Jumlah KK yang banyaknya 89 KK ini
seharusnya bisa dijadikan 4 RT, akan tetapi masyarakat
Dusun Sapen tidak menghendaki hal tersebut, sehingga
mereka tetap sepakat agar masyarakat Dusun Sapen tetap
dijadikan 1 RT.?%®

206 BPS Kabupaten Karanganyar, “Ketinggian Tempat di Kecamatan
Kebakkramat™ https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei
2023, pukul 16.45)

207 |bid

208 Hasil wawancara kepada Bapak Haji Wahyudi Takmir Masjid An-Nur,
Kamis, 23 Juni 2023 di Kediaman, Dusun Sapen Desa Kebak, Kecamatan
Kebakkramat

209 |bid
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Mayoritas masyarakat Dusun Sapen adalah petani, dan
hampir 100% dari penduduk Dukuh Sapen merupakan umat
Islam. Karena jumlah KK yang masih berada di angka 89
KK, dan pemukiman yang terpusat dalam satu wilayah,
maka Dukuh Sapen hanya memiliki satu Masjid, yang
letaknya berada di tengah Dukuh. Masjid tersebut bernama
Masjid An-Nur Sapen. Dan karena dalam penelitian ini
dibutuhkan satu titik sebagai koordinat perhitungan awal
waktu Salat di daerah terendah Karanganyar, maka peneliti
menjadikan Masjid satu-satunya di Sapen ini sebagai titik

koordinat daerah terendah Kabupaten Karanganyar

1. Profil Masjid An-Nur Sapen

Masjid An-Nur Sapen merupakan masjid yang
terletak di Dukuh Sapen, Desa Kebak, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Masjid ini
adalah masjid satu-satunya di Dukuh Sapen, sehingga
masyarakat menjadikan Masjid An-Nur sebagai pusat
peribadatan dan perkumpulan umat Islam khususnya
warga Dukuh Sapen. Sebagaimana masjid pada
umumnya, masyarakat pun melakukan Salat dan Ibadah

berjamaah lainnya di Masjid ini sehingga Masjid An-
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Nur harus bisa menjadi rujukan beribadah bagi
masyarakat Sapen.

Secara Astronomis, letak Masjid An-Nur Sapen
berada pada 07° 30’ 14” LS dan 110° 53°52” BT.?°
Letaknya yang yang hanya berjarak 20 meter dari
Sungai Bengawan Solo menjadikan masjid An-Nur
berada di dataran yang terbilang rendah dibanding rata-
rata dataran lainnya di Kabupaten Karanganyar.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, Masjid
An-Nur Sapen berada di ketinggian 85 mdpl, di bawah
rata-rata ketinggian tanah Kecamatan Kebakkramat

yang ada di angka 90 mdpl.

210 Data diambil dari Aplikasi Google Earth Pro



Masjid An-Nur

Gambar 3. 8 Peta lokasi Masjid An-Nur Sapen 1

Dari sejarahnya, Masjid di Dukuh Sapen sendiri
belum lama adanya. Karena pada awalnya, sebelum
masjid An-Nur didirikan, masyarakat Sapen jika
menjalankan ibadah Salat Jumat dan Salat Jamaah
harus menuju ke Masjid Jami’ Dukuh Ngentak yang
letaknya berkisar 2 km dari Dusun Sapen. Medan yang
harus ditempuh ke Masjid Jami’ tersebut harus dengan
melewati persawahan yang cukup luas dan
menyeberang sungai, sehingga dengan semakin
banyaknya masyarakat yang membangun rumah di

Dukuh  Sapen mendorong masyarakat untuk

211 Data Citra Satelit diambil dari Aplikasi Google Earth Pro
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membangun Masjid sendiri secara swadaya pada tahun
2008.%2

Pada awal berdiri, masjid ini belum diberi nama
An-Nur, tetapi hanya dinamai sebagai Masjid Sapen,
dan letaknya pun bukan di bangunan yang megah saat
ini, melainkan berada sekitar 150 meter di selatan
bangunan Masjid An-Nur yang sekarang. Di bangunan
yang lama, karena dengan semakin banyaknya orang
alim yang ikut menjadi takmir, maka pada 2013 masjid
Sapen diberi nama Masjid An-Nur Sapen dengan
harapan masjid ini bisa memberi cahaya bagi warga
Dukuh Sapen. Bangunan lama Masjid An-Nur Sapen
tidaklah besar seperti sekarang, melainkan hanya berupa
bangunan kecil seperti musholla dengan luas hanya 5
ubin.?®* Dengan bertambahnya warga di Dusun Sapen,
dan masjid ini adalah satu-satunya Masjid di Dusun
tersebut, maka bertambah pula jamaah Masjid An-Nur,
sehingga membuat masjid yang sempit ini tidak
kondusif untuk beribadah karena terlalu sesak. Oleh

karena itu, Masyarakat Dukuh Sapen mulai bergerak

212 Hasil wawancara kepada Bapak Haji Wahyudi Takmir Masjid An-Nur,
Kamis, 23 Juni 2023
213 1 ubin = 14,0625 (3,75 x 3,75) meter persegi
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untuk membangun Masjid baru di tanah yang
dihibahkan oleh Pemerintah Desa Kebak.?!*

Dengan sudah adanya tanah untuk dibangun
Masjid, selanjutnya masyarakat mulai berdonasi dan
bergtong royong membangun sedikit demi sedikit
bangunan baru Masjid An-Nur. Karena sepeuhnya dana
bersumber dari dana masyarakat yang dikumpulkan
secara berangsur-angsur, maka pembangunan Gedung
baru Masjid An-Nur tidak bisa dilakukan dengan cepat,
apalagi tenaganya pun lebih banyak yang berasal dari
tenaga swadaya masyarakat, sehingga pembangunan
tersebut membutuhkan waktu sampai 5 tahun sejak 2016
sampai sempurna pada 2021.

Karena memang keadaan bangunan lama yang
semakin tidak kondusif, walaupun pada 2020 bangunan
baru masih belum sempurna, tetapi peribadatan mulai
dipindahkan ke bangunan baru. Dan sejak itu bangunan
lama dialih fungsikan menjadi Balai Pertemuan Dusun.

Pada 2021, pembangunan selesai, sebagai bentuk
rasa syukur dan apresiasi atas kerja keras dan kerja sama

masyarakat Dukuh Sapen, maka peresmian Bangunan

214 Hasil wawancara kepada Bapak Haji Wahyudi Takmir Masjid An-Nur,
Kamis, 23 Juni 2023
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Baru Masjid An-Nur dilaksanakan dengan acara besar-
besaran. Pada peresmian itacara perersmian tanggal 20
April 2021 bertepatan 08 Ramadhan 1442, takmir
Masjid An-Nur mengadakan pengajian akbar dan turut
mengundang Bupati  Karanganyar untuk ikut
menandatangani prasasti peresmian. Setelah
pembangunan tersebut selesai, masjid ini semakin
terlihat megah seperti yang sekarang sehingga seluruh
masyarakat Dukuh Sapen bisa beribadah dengan lebih

kondusif.?15

Gambar 3. 9 Bangunan Baru Masjid An-Nur Sapen?!6

215 |bid
216 Dokumentasi pribadi
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Hingga saat ini Masjid An-Nur Sapen semakin
ramai dan menjadi tempat berkumpulnya masyarakat
untuk melaksanakan berbagai kegiatan keislaman. Oleh
karena masjid ini menjadi pusat ibadah termasuk salat
lima waktu, maka sudah seharusnya Masjid An-Nur
Sapen memiliki jadwal waktu Salat yang sesuai dengan
tempatnya sehingga tidak dikhawatirkan terjadinya
ibadah Salat di luar waktu yang sudah ditentukan

syariat.

2. Jadwal Waktu Salat Masjid An-Nur Sapen

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak
Haji Wahyudi selaku Takmir Masjid An-Nur Sapen,
pembanugnan Masjid sepenuhnya dilakukan dengan
dana mandiri masyarakat Dukuh Sapen, begitu pula
sampai semua propeti yang ada, mulai dari mimbar,
papan pengumuman, bedug, pendingin ruangan sampai
jam digital waktu salat juga. Jam digital yang digunakan
di Masjid An-Nur Sapen dipesan langsung ke took
spesialis jam waktu salat di Surakarta. Berdasarkan

buku panduan jam digital tersebut, tipe jam tersebut
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adalah Jam Salat Digital Running Text JSSDO1BRT.?"/

Jam ini memiliki program yang sudah tertanam, dengan

program awal waktu Salat disesuaikan terhadap jadwal

Salat terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia.

Adapaun mengenai spesifikasi program yang tertanam

di jam digital tersebut adalah sebagai berikut:8

Jadwal sholat bisa disetting sendiri sebanyak 510
kota / kabupaten seluruh Indonesia dengan acuan
jadwal sholat dari Kementerian Agama.

Waktu iqomah bisa diset sesuai keinginan berapa
lama/menit iqgomah

Igomah otomatis (waktu igomah langsung tampil
hitungan mundur setelah waktu sholat)
Jadwal/waktu sholat update otomatis menggunakan
program yang tertanam.

Waktu Salat sudah bisa disetting untuk 510 kota di
Indonesia

Ketika listrik mati tidak perlu setting ulang.

Waktu sholat ditandai bunyi beep/alarm

Berlaku untuk waktu kalender abadi/100 tahun

217 Hasil observasi penulis di Masjid An-Nur Sapen
218 Data diambil dari Surat Petunjuk Pemakaian Jam JSDO1BRT Masjid An-

Nur Sapen
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Gambar 3. 10 Jam waktu Salat Masjid An-Nur Sapen?'°®

Dengan jam Salat digital tersebut, Takmir Masjid
An-Nur Sapen dapat dengan mudah menampilkan
jadwal Salat harian, karena dalam pengaturan/setting
jam tersebut tidaklah susah, tinggal memasukkan nama
kota/kabupaten tempat masjid berada, setelah itu jadwal
akan otomatis menyesuaikan.

Dengan konfigurasi jam digital yang seperti di atas
maka jadwal awal waktu Salat Masjid An-Nur Sapen
sepenuhnya mengikuti Jadwal Kementerian Agama
karena memang jam digital tersebut berkiblat pada

jadwal terbitan Kementerian Agama. Hal tersebut

219 pokumentasi Pribadi
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dibuktikan pada saat penulis melakukan obervasi pada
tanggal 21 Mei 2023, jadwal di Masjid menampilkan
data waktu Imsak pukul 04.11, Waktu Subuh pada
pukul 04.21, Waktu Terbit pukul 05.37, waktu Duha
pukul 06.05, waktu Dzuhur pukul 11.36, waktu Asar
pukul 14.57, waktu Maghrib pukul 17.28 dan waktu Isya
pukul 18.41. Jika merujuk pada tabel jadwal Salat
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar bulan
Mei 2023, maka data yang ditampilkan jam digital
tersebut sesuai dengan jadwal yang dikeluarkan
Kementerian Agama. Sehingga dapat dikatakan
sepenuhnya Masjid An-Nur Sapen mengikuti hasil
perhitungan Kementerian Agama dalam hal perhitungan
awal waktu Salat.

Berdasarkan pemaparan Bapak Haji Supriyadi,
mengenai jadwal waktu salat di masjid An-Nur Sapen,
tidak ada perhitungan secara khusus. Selain mengikuti
jam digital yang sudah terprogram otomatis, di masjid
ini juga ada jadwal waktu Salat yang tercantum di
kalender dari salah satu pondok pesantren di
Tawangmangu, dan jadwal waktu Salat yang ada di
catatan kaki tersebut tertulis merujuk pada jadwal

Kementerian Agama Karanganyar. Sehingga jika ditarik
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kesimpulan, maka Masjid An-Nur sepenuhnya taklid
kepada jadwal yang sudah diterbitkan oleh Kementerian
Agama. Selain itu Bapak Haji Supriyadi juga
menambahkan bahwa takmir Masjid An-Nur tidak ada
yang bisa melakukan perhitungan Falak secara mandiri
karena memang tidak ada yang ahli di bidang tersebut,
sehingga hal tersebut menjadi salah satu alasan jadwal
waktu salat di masjid An-Nur Sapen tidak dilakukan
perhitungan khusus.?%

Berdasarkan wawancara dan observasi yang
dilaknukan, serta berdasar pernjabaran di atas, maka
jadwal Salat Masjid An-Nur Sapen pada tanggal
observasi 21 Mei 2023 sama seperti jadwal Salat

Kementerian Agama Karanganyar, sebagai berikut:

Tabel 3. 15: Jadwal Awal Waktu Salat Bulan Mei 2023 Versi
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar??*

Tanaaal Waktu Salat
99 Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
21 Mei . ) . : .
2023 04:21 | 11:36 | 14:57 | 17:28 | 18:41

220 Hasil wawancara kepada Bapak Haji Wahyudi Takmir Masjid An-Nur,
Kamis, 23 Juni 2023

21 Bimas Islam  Kemenag RI, “Jadwal Waktu Salat”
https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalsalat/ Diakses 23 Mei 2023 Pukul 16.15



https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalshalat/
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3. Perhitungan Awal Waktu Salat di Masjid An-Nur
Sapen

Seperti yang diketahui, Masjid An-Nur Sapen
dalam hal awal waktu Salat sepenuhnya berkiblat pada
jadwal Kementerian Agama. Jika menggunakan jadwal
Kementerian Agama, maka Masjid An-Nur Sapen
menggunakan jadwal dengan titik pusatnya adalah
Masjid Agung Karanganyar yang berada di ketinggian
150 mdpl. Serta penentuan waktu Salathya adalah
dengan menambahkan Waktu -2 menit dari waktu Salat
Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Tengah yang markaz
perhitungannya berpusat pada Menara Al-Husna Masjid
Agung Jawa Tengah.

Oleh karena ketinggian Masjid An-Nur Sapen
memiliki perbedaan dengan pusat perhitungan
Kabupaten Karanganyar, maka perlu dilakukan
perhitungan lebih spesifik agar hasil perhitungan lebih
akurat. Serta karena penelitian ini fokus pada pengaruh
koreksi ketinggian tempat, maka perhitungan yang
dilakukan adalah dengan menggunakan teori yang
mempertimbangkan koreksi ketinggian tempat, yaitu
teori yang disampaikan Bapak Slamet Hambali dalam

buku karyanya llmu Falak 1. Perhitungan jadwal waktu
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Salat Masjid An-Nur Sapen dengan Metode Slamet

Hambali dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 1.

Dari perhitungan dengan metode Slamet Hambali

yang menekankan pada koreksi ketinggian tempat, secara

ringkas hasil perhitungannya dapat disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3. 16 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar dengan Metode
Slamet Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

Woaktu Salat Dengan Koreksi Ketinggian

Vg Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib Isya
21 Mei . : . . .
2023 04:21 | 11:35 | 14:57 17:29 18:42

Untuk melihat hasil perbedaan perhitungan dengan

metode yang tidak mengimplementasikan

ketinggian tempat, maka mari

koreksi

kita masukkan data

perhitungan tadi ke dalam metode Muhyiddin Khazin.

Perhitungan jadwal waktu Salat Kabupaten Karanganyar

21 Mei 2023 dengan metode Meuhyiddin Khazin secara

rinci dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 2.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disajikan

tabel awal waktu salat dengan metode yang tidak




menggunakan

koreksi

perhitungan sebagai berikut:

ketinggian

tempat,.
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Hasil

Tabel 3. 17 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat daerah
terendah Kabupaten Karanganyar dengan Metode
Muhyiddin Khazin (Tanpa Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Daerah Terendah Karanganyar
Tanggal Tanpa Koreksi Ketinggian
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
21 Mei . : : : .
04:21 | 11:34 | 14:58 | 17:29 18:41
2023

Dari kedua perhitungan di atas, ada beberapa
perbedaan hasil perhitungan antara Metode Muhyiddin
Khazin (Tanpa koreksi ketinggian tempat) dan hasil
perhitungan dengan metode Slamet Hambali (dengan
koreksi ketinggian tempat), serta dengan jadwal
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar. Untuk
mempermudah dalam mengetahui perbedaannya, hasil
perhitungan tersebut perlu disusun dalam satu tabel,

sebagai berikut:

Tabel 3. 18 : Perbandingan Hasil Perhitungan Awal Waktu
Salat Kabupaten Karanganyar menggunakan Metode
Muhyiddin Khazin (Tanpa Koreksi Ketinggian), Metode
Slamet Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)
dengan Jadwal Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
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Metode Metode
Jadwal Muhyiddin Slamet

21 Mei Kemena Khazin Hambali

2023 K g (Tanpa (Dengan

aranganyar Koreksi Koreksi

Ketinggian) | Ketinggian)

Subuh 04:21 04:21 04:21
Dzuhur 11:36 11:34 11:35
Asar 14:57 14:58 14:57
Maghrib 17:28 17:29 17:29
Isya 18:41 18:41 18:42

Jadwal Waktu Salat Daerah Tertinggi Kabupaten
Karanganyar

Daerah tertinggi yang dimaksud penulis dalam
penentuan awal waktu Salat ini adalah daerah tertinggi yang
masih terdapat titik perkampungan/area tinggal masyarakat,
sehingga daerah tertinggi ini tidak merujuk ke Puncak
Gunung Lawu yang merupakan titik tertinggi di
Karanganyar, melainkan peneliti merujuk pada Desa
Gondosuli Kecamatan Tawangmangu yang merupakan

daerah pemukiman tertinggi. Ketinggian wilayah di desa
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Gondosuli ini bervariasi, mulai dari 1574 mdpl, sampai
dengan 1840 mdpl.?22

- Home Stay
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Edupark Alaska & @ Gudang Durian ga 50 Jamus Tea Plantation
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Gambar 3. 11 Peta lokasi Desa Gondosuli??

Jika hanya didasarkan berdasar ketinggian tempat,
maka sebenarnya titik tertinggi Karanganyar berada di
ketinggian 3254 mdpl, yaitu di daerah puncak Gunung Lawu
yang mana di daerah tersebut tidak terdapat pemukiman dan

hanya berupa padang sabana serta cerukan kawah, sehingga

222 BPS Kabupaten Karanganyar, “Ketinggian Tempat di Kecamatan
Kebakkramat” https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei
2023, pukul 16.45)

223 Citra Satelit diambil dari Website Google Maps Gondosuli - Google
Maps (diakses pada 25 Juni 2023 pukul 22.03)



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
https://www.google.com/maps/place/Gondosuli,+Tawangmangu,+Karanganyar+Regency,+Central+Java/@-7.6180961,111.000939,27622m/data=!3m1!1e3!4m6!3m5!1s0x2e798bef88ee5e77:0x5027a76e356c420!8m2!3d-7.6681363!4d111.1712303!16s%2Fg%2F1218dll8?hl=en&entry=ttu
https://www.google.com/maps/place/Gondosuli,+Tawangmangu,+Karanganyar+Regency,+Central+Java/@-7.6180961,111.000939,27622m/data=!3m1!1e3!4m6!3m5!1s0x2e798bef88ee5e77:0x5027a76e356c420!8m2!3d-7.6681363!4d111.1712303!16s%2Fg%2F1218dll8?hl=en&entry=ttu
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tidak terlalu mendesak untuk dihitung perhitungan waktu
salat di daerah tersebut. Dipilihnya penelitian ini di Desa
Gondosuli karena memang target penentuan awal waktu
Salat adalah di pemukiman dan di masjid tempat
diselenggarakannya Salat berjamaah. Dan desa Gondosuli
merupakan Desa yang memenuhi Kkriteria sebagai
pemukiman tertinggi di Karanganyar berdasar data BPS
tahun 2021.

Kemudian peneliti melakukan observasi di Desa ini,
dan daerah tertinggi di dalam wilayah Desa Gondosuli
adalah berada di Dukuh Tlogodlingo. Dikarenakan wilayah
Dukuh Tlogodlingo yang tidak luas dan hanya terdiri dari 2
RT, serta banyak juga masyarakat yang beragama Hindu,
maka di Dukuh Tlogodringo ini hanya terdapat satu Masjid
sabagai pusat peribadatan umat Islam, yaitu Masjid Datuk

Umar.

1. Profil Masjid Datuk Umar Gondosuli

Masjid Datuk Umar Gondosuli merupakan salah
satu masjid dari 5 Masjid di Desa Gondosuli, dan
merupakan satu-satunya masjid di Dukuh Tlogodlingo.
Masjid ini dijadikan titik perhitungan oleh peneliti dalam

perhitungan awal waktu salat dikarenakan posisi masjid
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ini menempati wilayah tertinggi di Desa Gondosuli yang
mana Desa Gondosuli juga merupakan Desa tertinggi di
Karanganyar.??*

Masjid ini terletak di Dukuh Tlogodlingo, Desa
Gondosuli, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar. Secara astronomis masjid ini terletak pada
7°39°56” LS 111°10° 56” BT dengan ketinggian 1813
mdpl. Dengan letaknya yang mencapai 1800an meter,
Masjid ini menjadi masjid yang terletak paling tinggi di
Karanganyar dan bahkan bia dikatakan sebagai masjid

tertinggi di Jawa Tengah.??®

Masjid Datuk Umar Legend

Dusun Tlogodingo Desa Gondosuli, Tawangmangu, Karanganyar

Q@ Air Terjun JUMOG PUTRI

9 Cemoro Kandang

Q Cemoro Sewu

9 DLAVUBISTRO & MOUNTAIN COTTAGE
¥ Masid Datuk Umar

9 TheLawu Park

24 BPS Kabupaten Karanganyar, “Ketinggian Tempat di Kecamatan
Kebakkramat™ https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable (diakses pada 24 Mei
2023, pukul 16.45)

225 Data Koordinat Bujur, lintang dan ketinggian tempat diambil dari
Aplikasi Google Earth Pro



https://karanganyarkab.bps.go.id/statictable
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Gambar 3. 12 Lokasi Masjid Datuk Umar Gondosuli??

Dari wawancara yang dilakukan penulis kepada
takmir Masjid Datuk Umar, dikatakan bahwa sesuai
namanya Masjid Datuk Umar didirikan oleh seorang
pendakwah yang datang dari daerah Padang bernama
Datuk Umar.??” Pada era awal kemerdekaan, Desa
Gondosuli merupakan daerah yang masih jarang
penduduknya, dan ketika ada pun dari para penduduk ini
banyak yang beragama Hindu dan non-Islam.
Kebanyakan dari mereka adalah para petani yang
berkebun di daerah Gondosuli dan akhirnya membuat
tempat tinggal di Desa ini sehingga lama-kelamaan mulai
terbentuk pemukiman. Selain banyak yang beragama
Hindu, kepercayaan masyarakat juga masih kental,
sehingga ketika berdakwah ke daerah Gondosuli, Beliau
Datuk Umar menetap agak lama, dan dibuatlah tempat
mengaji dan berdakwah. Awalnya Masjid Datuk Umar
ini berbentuk bangunan non-permanen yang terbuat dari
kayu-kayu dari hutan sekitar. Akan tetapi semakin lama

mulai banyak masyarakat yang beragama Islam sehingga

226 Citra Satelit didapatkan dari Aplikasi Google Earth Pro dengan titik
pusat Masjid Datuk Umar

227 \Wawancara dengan Ustadz Rosyadi Takmir Masjid Datuk Umar pada
Ahad, 21 Mei 2023 di SDN 03 Tlogodlingo



180

Masjid ini dirawat dan dibangun menjadi bangunan

permanen pada Tahun 1997.22

Gambar 3. 13 Masjid Datuk Umar Gondosuli®*®

Berdasarkan prasasti yang ada, Masjid Datuk
Umar dipugar dan diresmikan menjadi bangunan
permanen pada Ahad Legi, 20 Juli 1997/14 Mulud 1916
H. Sejak saat itu masyarakat Islam di Tlogodlingo

semakin rutin menjalankan Salat berjamaah, Salat Jumat

228 \Wawancara dengan Ustadz Rosyadi Takmir Masjid Datuk Umar pada
Ahad, 21 Mei 2023 di SDN 03 Tlogodlingo
229 Dokumentasi pribadi, diambil pada 21 Mei 2023
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dan kegiatan keislaman lainnya di masjid Datuk Umar

sampai saat ini.

Gambar 3. 14 Prasasti Masjid Datuk Umar?%

2. Jadwal Waktu Salat Masjid Datuk Umar Gondosuli

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Masjid
Datuk Umar, di masjid ini terdapat dua jadwal waktu
Salat, yang satu adalah jadwal waktu Salat abadi
pemberian tim KKN dari Universitas Slamet Riyadi
Surakarta tahun 2017.%! Jadwal waktu Salat tersebut
berbentuk alat peraga dengan 6 buah miniatur jam yang
jarumnya bisa disesuaikan manual menyesuaikan tabel

waktu Salat yang ada di bawahnya. Dari catatan kaki

230 Dokumentasi Pribadi, diambil pada 21 Mei 2023
231 Wawancara dengan Ustadz Rosyadi Takmir Masjid Datuk Umar pada
Ahad, 21 Mei 2023 di SDN 03 Tlogodlingo
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yang ada di bawah tabel tersebut, tertulis bahwa jadwal
waktu Salat tersebut merujuk kepada Jadwal waktu Salat
yang diterbitkan oleh Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Jawa Tengah.?2

Gambar 3. 15 Jam Digital Masjid Datuk Umar?®

Akan tetapi jadwal tersebut sudah tidak lagi
dijadikan acuan adzan karena sejak 2022 Masjid Datuk
Umar mendapatkan hibah jam waktu Salat dari salah
seorang dermawan. Jam tersebut berbentuk jam Salat
Digital seperti di Masjid An-Nur Sapen, akan tetapi
untuk nomor serinya tidak diketahui karena ketika akan

232 Hasil dari observasi penulis ke Masjid Datuk Umar Gondosuli
233 Dokumentasi Pribadi diambil pada 21 Mei 2023
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diteliti dokumen pelengkapnya tidak ditemukan. Akan
tetapi Bapak Rosyadi mengatakan bahwa jam digital
tersebut mengacu pada jadwal Kementerian Agama
setempat sesuai nama Kota yang dimasukkan ketika
setting di awal pemakaian. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa program dari jam yang ada di Masjid Datuk Umar
Gondosuli tidak berbeda jauh dengan program yang ada
di Jam Digital Masjid An-Nur Sapen karena mengacu
pada jadwal Kementerian Agama.

Akan tetapi berdasar wawancara yang dilakukan
dengan Bapak Ustad Rosyadi selaku Takmir Masjid
Datuk Umar, beliau mengatakan bahwa dalam
realisasinya, Adzan di Masjid Datuk Umar sering tidak
tepat waktu mengikuti jadwal waktu Salat tersebut
terutama Adzan waktu Dzuhur, Asar dan Subuh,?®*
dikarenakan mayoritas masyarakat adalah petani, jadi
Adzan Duhur dilakukan ketika masyarakat sudah
istirahat dari kebun, kisaran jam 13.00, kemudian adzan
Asar dikumandangkan ketika masyarakat sudah pulang
berkebun, yaitu pukul 16.00. Sementara Adzan Subuh

dikumandangkan ketika masyarakat sudah mulai bangun

234 \Wawancara dengan Ustadz Rosyadi Takmir Masjid Datuk Umar pada
Ahad, 21 Mei 2023 di SDN 03 Tlogodlingo
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dan suhu tidak terlalu dingin untuk berwudu, yaitu
kisaran pukul 05.00 pagi.?®

Sementara untuk Adzan Maghrib dan Isya
seringkali tepat waktu dan mengikuti jadwal yang ada
karena di waktu-waktu tersebut masyarakat sudah dalam
keadaan bersih dan siap untuk beribadah. Tentu saja
jadwal waktu Salat yang ada tetap digunakan terutama di
waktu Maghrib dan Isya serta di waktu-waktu Bulan
Ramadhan. Oleh karena itu Jadwal Waktu Salat yang ada
di masjid ini harus tepat dan sesuai waktunya agar
masyarakat bisa menjalankan ibadah Salat tepat pada

waktu yang telah ditentukan oleh syariat Islam.?%

Jika dilihat dari ketinggian tempatnya, Masjid
Datuk Umar tentunya memilliki perbedaan ketinggian
yang sangat kentara dibanding masjid-masjid lain di
Kabupaten Karanganyar, apalagi dengan Masjid dan
titik yang menjadi perhitungan awal Waktu Salat
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar yang
berada di pusat Kabupaten Karanganyar, sehingga

dengan perbedaan ketinggian signifikan tersebut perlua

2% 1hid.
2% 1bid.
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adanya penyesuaian terhadap jadwal waktu Salat. Hal
ini agar masyarakat Gondosuli yang hanya memiliki
satu jadwal waktu Salat di masjidnya tidak
mengumandangkan adzan ataupun melaksanakan Salat
di luar waktunya. Terlebih  lagi melihat daerah
Gondosuli ini yang berada di lereng gunung dan tidak
jauh dari Puncak Lawu sehingga setiap pagi dan sore
sering turun kabut dan hujan. Hal ini menyebabkan
sulitnya melihat matahari saat terbit dan tenggelam
sebagai patokan untuk menghitung waktu Salat dengan

metode melihat matahari secara langsung.

Perhitungan Awal Waktu Salat Masjid Datuk Umar

Gondosuli

Berdasarkan pemaparan di subbab sebelumnya,
penting untuk dilakukan perhitungan awal waktu Salat
untuk daerah dengan perbedaan tinggi yang cukup
signifikan dibanding daerah sekitarnya. Pentingnya hal
tersebut dikarenakan berkaitan dengan perbedaan waktu
masuk waktu Salat, dan seperti kita ketahui bahwa Salat
merupakan ibadah wajib yang waktunya telah diatur oleh
syariat. Oleh karena itu awal Waktu Salat wilayah

tertinggi Kabupaten Karanganyar perlu dilakukan
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perhitungan tersendiri dengan titik yang setara dengan
wilayah pemukiman tertinggi di Karanganyar, yaitu
dengan titik perhitungan di Desa Gondosuli, teparnya di
Masjid Datuk Umar.

Menilik di lapangan, jadwal waktu Salat yang
terpasang di Masjid Datuk Umar adalah jadwal yang
merujuk pada perhitungan waktu Salat Kanwil
Kementerian Agama Jawa Tengah. Pada dasarnya,
metode yang digunakan dalam hisab awal waktu salat
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa
Tengah sama dengan metode hisab pada buku Ephemeris
Hisab Rukyat yang dikeluarkan oleh Direktorat Urusan
Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah dibawah naungan
Kementerian Agama Republik Indonesia. Adapun hisab
waktu salat yang digunakan dalam buku Ephemeris
tersebut ialah sama dengan rumus dan metode
perhitungan Muhyiddin Khazin dalam bukunya, IImu
Falak dalam Teori dan Praktik. Sehingga bisa dikatakan
bahwa metode perhitungan jadwal salat yang disebarkan
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar sama

dengan hasil perhitungan metode Muhyiddin Khazin,
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hanya saja di dalam perhitungannya digunakan data yang
berbeda karena daerah perhitungan yang berbeda.’

Metode Muhyiddin Khazin memiliki perbedaan
dengan metode lain, khususnya dengan Metode Slamet
Hambali, yang mana metode Muhyiddin Khazin tidak
menekankan pada pengaruh koreksi ketinggian tempat,
sehingga kurang cocok digunakan untuk menghitung
awal waktu Salat Masjid Datuk Umar dikarenakan
urgensi perhitungan waktu Salat di Masjid Datuk Umar
adalah berkaitan dengan tinggi tempatnya yang
terlampau jauh dari daerah di sekitarnya.

Oleh karena itu perlu dilakukan perhitungan lebih
spesifik agar hasil perhitungan lebih akurat. Serta karena
penelitian ini fokus pada pengaruh koreksi ketinggian
tempat, maka perhitungan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan teori yang mempertimbangkan koreksi
ketinggian tempat, yaitu teori yang disampaikan Bapak
Slamet Hambali dalam buku karyanya IImu Falak 1.3
Perhitungan awal waktu Salat Masjid Datuk Umar 21

237 Dalam penentuan tinggi Matahari waktu Magrib, Kanwil Kemenag
Provinsi Jawa Barat menggunakan ketinggian tempat, kerendahan ufuk, refraksi,
dan semi diameter, sedangkan di dalam buku Muhyiddin Khazin tercantum tinggi
Matahari waktu Magrib adalah -1° .

238 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang, 2011).
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Mei 2023 dengan Metode Slamet Hambali dapat dilihat
secara rinci di Lampiran 1 Perhitungan 3.

Dari perhitungan dengan metode Slamet Hambali
yang menekankan pada koreksi ketinggian tempat, secara
ringkas hasil perhitungannya dapat disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3. 19 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat

Daerah Tertinggi Kabupaten Karanganyar dengan
Metode Slamet Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian

Tempat)
Woaktu Salat Daerah Tertinggi
Tanaaal Karanganyar
99 Dengan Koreksi Ketinggian
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
21 Mei ) ) ) . )
2023 04:15 11:34 | 14:56 17:32 18:45

Untuk melihat hasil perbedaan perhitungan dengan
metode yang tidak mengimplementasikan  koreksi
ketinggian tempat, maka mari kita masukkan data
perhitungan tadi ke dalam metode Muhyiddin Khazin.
Adapun untuk perhitungan Masjid Datuk Umar 21 Mei
2023 dengan metode Muhyiddin Khazin dapat dilihat di

Lampiran 1 Perhitungan 4.
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Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disajikan
tabel awal waktu salat dengan metode yang tidak
menggunakan  koreksi  ketinggian tempat,. Hasil

perhitungan sebagai berikut:
Tabel 3. 20 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat daerah

tertinggi Kabupaten Karanganyar dengan Metode
Muhyiddin Khazin (Tanpa Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Daerah Tertinggi Karanganyar
Tanggal Tanpa Koreksi Ketinggian

Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya

21 Mei . : . . :
4:2 11: 14: 17:27 18:40
2023 04:20 33 55

Dari kedua perhitungan di atas, ada beberapa
perbedaan hasil perhitungan antara Metode Muhyiddin
Khazin (Tanpa koreksi ketinggian tempat) dan hasil
perhitungan dengan metode Slamet Hambali (dengan
koreksi ketinggian tempat), serta dengan jadwal
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar. Untuk
mempermudah dalam mengetahui perbedaannya, hasil
perhitungan tersebut perlu disusun dalam satu tabel,

sebagai berikut:

Tabel 3. 21 : Perbandingan Hasil Perhitungan Awal Waktu
Salat Kabupaten Karanganyar menggunakan Metode
Muhyiddin Khazin (Tanpa Koreksi Ketinggian), Metode
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Slamet Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)
dengan Jadwal Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

Metode Metode Slamet

21 Mei Jadwal Muhyiddin Hambali

2023 Kemenag Khazin (Tanpa (Dengan

Karanganyar KQFEK_SI Koreksi

Ketinggian) Ketinggian)

Subuh 04:21 04:20 04:15
Dzuhur 11:36 11:33 11:34
Asar 14:57 14:55 14:56
Maghrib 17:28 17:29 17:32
Isya 18:41 18:40 18:45

Perbandingan Hasil Perhitungan Daerah Tertinggi dan

Terendah Kabupaen Karanganyar

Bab ini, dilakukan

menggunakan 2 metode, yaitu metode tanpa koreksi

Dalam perhitungan
ketinggian tempat dan satunya adalah metode dengan
menggunakan koreksi ketinggian tempat. Metode tanpa
koreksi ketinggian tempat yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode yang digunakan
oleh Kementerian Agama dan tercantum di Buku Ephimeris
Hisab Rukyat Kementerian Agama. Selain itu metode ini

juga sama dengan metode Muhyiddin Khazin. Adapun
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Metode yang menggunakan koreksi ketinggian tempat di
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode KH
Slamet Hambali.

Hasil perhitungan yang dilakukan dengan metode
yang berbeda ini menghasilkann hasil yang berbeda. Pada
point C — E di bab ini menyajikan visualisasi perbedaan
antara hasil perhitungan Muhyiddin Khazin dan Metdoe KH
Slamet Hambali Terdapat beberapa perbedaan mulai dari 1
menit sampai dengan 5 menit. Dari kedua metode tersebut
dapat diketahui bahwa koreksi ketinggain tempat

berpengaruh terhadap hasil perhitungan.

Selanjutnya, perlu juga dibandingkan antara hasil
perhitungan antara daerah terendah dan daerah tertinggi
Karanganyar, sebagai tolak ukur perbedaan ketinggian
tempat walaupun di dalam satu wilayah yang sama akan
menimbulkan perbedaan waktu salat. Data perbedaan hasil
perhitungan daerah tertinggi dan terendah Kabupaten

Karanganyar divisualisasikan dalam tabel berikut

Tabel 3. 22 Perbandingan jadwal Waktu Salat Karanganyar
dengan Hasil Perhitungan Daerah Terendah dan Tertinggi
Karanganyar menggunakan metode Muhyiddin Khazin (Tanpa
Koreksi Ketinggian Tempat)
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21 Mei Jadwal Daerah Daerah
Kemenag Terendah Tertinggi
2023
Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar

Subuh 04:21 04:21 04:20
Dzuhur 11:36 11:35 11:34
Asar 14:57 14:57 14:55
Maghrib 17:28 17:28 17:27
Isya 18:41 18:41 18:40

Dari tabel di atas dikarenakan metode yang
digunakan adalah metode tanpa koreksi ketinggian tempat
maka menghasilkan selisih yang berkisat 0 menit sampai 1
menit saja, dikarenakan selisih tersebut berasal dari
perbedaan posisi Bujur Tempat yang mana posisi Daerah
Teertinggi Karanganyar lebih timur dari Daerah Terendah
Karanganyar sehingga Daerah Tertinggi Karanganyar lebih
ceopat 1 menit daripada daerah terendah Karanganyar. Jadi,
selisin ynag ada bukan dikarenakan adanya perbedaan

ketinggian melainkan perbedaan posisi koordinat.

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai perbedaan
hasil hitung yang diakibatkan oleh perbedaan koreksi
ketinggian tempat, maka dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 23 Perbandingan jadwal Waktu Salat Karanganyar
dengan Hasil Perhitungan Daerah Terendah dan Tertinggi
Karanganyar menggunakan metode KH Slaemt Hambali

(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

21 Mei Jadwal Daerah Daerah
Kemenag Terendah Tertinggi
2023
Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar

Subuh 04:21 04:21 04:15
Dzuhur 11:36 11:35 11:34
Asar 14:57 14:57 14:56
Maghrib 17:28 17:29 17:32
Isya 18:41 18:42 18:45

Dari perbandingan hasil perhitungan tersebut

dapat diketahuui bahwa metode yang menggunakan

koreksi

ketinggian  tempat

menghasilkan  hasil

perhitungan yang sangat berbeda untuk daerah terendah

dan tertinggi Kabupaten Karanganyar.
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BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGARUH KOREKSI
KETINGGIAN TEMPAT DALAM PENENTUAN AWAL
WAKTU SALAT DAERAH TERENDAH DAN TERTINGGI
KABUPATEN KARANGANYAR

Pada bab ini dijabarkan dan diuraikan mengenai analisis
pengaruh ketinggian tempat terhadap koreksi jadwal waktu salat
wilayah Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar. Penulis
dalam bab ini menyajikan pokok dari pembahasan penulisan
skripsi ini, yaitu meliputi analisis pengaruh koreksi ketinggian
tempat dalam perhitungan awal waktu salat di wilayah terendah
dan tertinggi Kabupaten Karanganyar, serta seberapa besar tingkat
koreksi ketinggian tempat dalam jadwal awal waktu salat yang

dikeluarkan Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar.

A. Implementasi Koreksi Ketinggian Tempat dalam
Menentukan Jadwal Waktu Salat

Penulis Dalam melakukan uji tingkat akurasi jadwal
awal waktu salat Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar ini menggunakan hisab awal waktu Salat yang
dirumuskan oleh Bapak Drs. KH. Slamet Hambali, M.Si.
Metode Hisab awal waktu Salat beliau dipublikasikan di

dalam buku Ilmu Falak | yang diterbitkan oleh Program
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Pascasarjana UIN Walisongo Semarang. Penulis memilih
metode hisab awal waktu Salat Bapak Drs. KH. Slamet
Hambali, M.Si. sebagai parameter penulis dalam melakukan
tingkat akurasi awal waktu Salat, hal ini karena beberapa alas
an, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Penulis buku Iimu Falak 1, Beliau Bapak Drs. KH. Slamet
Hambali, M.Si. adalah tokoh yang mempunyai latar
belakang pengetahuan ilmu falak yang komprehensif.
Pemikiran dan karyanya banyak digunakan para akademis
ilmu falak sebagai acuan teoritik. Bapak Slamet Hambali
juga merupakan akademisi serta praktisi ilmu falak yang
masih aktif sampai sekarang dalam membuat karya ilmiah,
baik dalam bentuk tulisan seperti jurnal maupun algoritma
hasil hisab.

2. Metode perhitungan yang terdapat pada buku karangan
Bapak Drs. KH. Slamet Hambali, M.Si. ini memiliki
tingkat ketelitian yang tinggi. karena Beliau Bapak Drs.
KH. Slamet Hambali, M.Si. selaku penyusun metode
perhitungan ini selalu memperhatikan hal-hal kecil yang
kemudian dilakukan koreksi dan menghasilkan hasil karya
ilmiah.

3. Jika biasanya para pakar falak dalam mencari ketinggian

matahari saat terbit atau tenggelam menggunakan nilai
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konstan -1° sebagai ketinggian Matahari ketika terbit dan
terbenam, sedangkan sistem perhitungan Beliau dalam
buku Illmu Falak I ini benar-benar memperhitungkan
ketinggian tempat serendah apapun yang dapat
mempengaruhi nilai refraksi. Menariknya, Bapak Drs. KH.
Slamet Hambali, M.Si. juga menerapkan koreksi
ketinggian tempat ini dalam mencari tinggi Matahari
waktu Isya’ dan Subuh.

4. Algoritma Perhitungan Bapak Slamet Hambali ini
merupakan rujukan utama dalam buku llmu Falak Praktik
yang diterbitkan oleh Sub Direktorat Pembinaan Syari’ah
dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam &
Pembinaan Syari’ah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik

Indonesia.?®

Karena beberapa pertimbangan di ataslah, akhirnya
penulis memilih menggunakan sistem perhitungan Bapak
Slamet Hambali sebagai rujukan dalam menganalisis Jadwal
awal waktu salat yang di keluarkan oleh Kementerian Agama

Kabupaten Karanganyar. Berikutnya, penulis menggunakan

23 Rizalludin, Analisis Komparasi Algoritma Hisab Awal Waktu Salat
Slamet Hambali dan Rinto Anugraha, Skripsi UIN Walisongo Semarang: 2016.
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metode yang sama dalam melakukan uji akurasi Jadwal Awal
waktu salat Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar,
dengan klasifikasi sebagai berikut:

1. Data Koordinat dan ketinggian tempat untuk wilayah
Karanganyar Barat (daerah terendah) dan Karanganyar
Timur (daerah tertinggi) yang akan dihitung oleh Penulis
diperoleh dari Aplikasi Google Earth. Bapak Drs. KH.
Slamet Hambali, M.Si. pernah mengatakan bahwa data
ketinggian tempat yang diambil melalui aplikasi google
earth bisa digunakan untuk perhitungan awal waktu salat
karena ketinggian yang didapat dari aplikasi google earth
tingkatanya di atas GPS biasa.?*’ Data koordinat dan
ketinggian tempat untuk wilayah terendah dan tertinggi

Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Data koordinat dan ketinggian tempat untuk wilayah
Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar 24

. Tinggi
Wilayah Markaz Letak Geografis (mdpl)
Lintang (LS) Bujur(BT)
Daerah Masjid An-Nur
Terendah Sapen, 07°30 14” | 110°53°52” 85
Karanganyar

240 pemaparan KH. Slamet Hambali dalam kuliah Arah Kiblat tahun 2018
241 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro
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Kecamatan
Kebakkramat
Masjid  Datuk

Daerah . 07° 39°

Tertinggi Umar Gondosuli, 111°10°56” 1813
Kecamatan 56”

Karanganyar
Tawangmangu

2. Data Matahari untuk deklinasi Matahari dan Equation Of

Time diperoleh dari buku Ephemeris Hisab Rukyat
Kemenag RI tahun 2023.

Kemudian Penulis memilih sampel untuk perhitungan
wilayah terendah dan tertinggi Karanganyar dengan
menggunakan tanggal yang berbeda yaitu pada 3 tanggal
istimewa, yaitu tanggal 22 Maret 2021 (Deklinasi 0), 22
Desember 2023 (Puncak Deklinasi -), dan 21 Juni 2022
(Puncak Deklinasi +).2*2 Data yang digunakan untuk
perhitungan adalah data Matahari ketika zawal, yaitu pada
jam 05.00 GMT. Kemudian hasil dari Perhitungan kedua
wilayah tersebut nantinya dibandingkan dengan Jadwal
awal waktu salat yang dikeluarkan oleh Kementrian
Agama Kabupaten Karanganyar sesuai dengan tanggal-

tanggal tersebut.

242 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta
: Buana Pustaka, 2008), 66-67
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4. Perhitungan dengan sistem yang ada pada buku lImu Falak
1 karya Bapak Slamet Hambali akan tercantum pada tabel
hasil perhitungan ditambah dengan 2 menit sebagai ihtiyat.

Guna mengetahui seberapa besar pengaruh ketinggian
tempat terhadap awal waktu Salat disamping pengaruh dari
deklinasi, maka penulis mencoba untuk menghitung awal
waktu salat di beberapa tanggal yang memiliki perbedaan

deklinasi tinggi.

Perhitungan pertama adalah mengambil tanggal 22
Maret 2023 sebagai tanggal dengan deklinasi 0. Pada tanggal
tersebut tercatat deklinasi (8) = 0° 31 117, (e) = -0°07°01"".
Sehingga jika dimasukkan ke dalam perhitungan maka daapt

dilihat di lampiran 1 Perhitungan 5 sampai perhitungan 7.

Adapun untuk perhitungan jadwal waktu salat di hari
deklinasi 0 pada tanggal 22 Maret 2023 Pusat Kabupaten
Karanganyar (Masjid Agung Madaniyah) dapat dilihat di
Lampiran 1 Perhitungan 5. Dari perhitungan tersebut,
didapatkan hasil perhitungan awal waktu salat sebagai
berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat Pusat
Kabupaten Karanganyar pada 22 Maret 2023 dengan
Metode Slamet Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian

Tempat)
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Waktu Salat Pusat Kabupaten Karanganyar
Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
22
Maret | 04:25 11:46 14:59 17:50 18:59
2023

Kemudian, untuk perhitungan jadwal waktu salat
di hari deklinasi 0 pada tanggal 22 Maret 2023 Daerah
Terendah Kabupaten Karanganyar (Masjid An-Nur

Sapen) dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 6. Dari

perhitungan tersebut, didapatkan hasil perhitungan

awal waktu salat sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar pada 22
Maret 2023 dengan Metode Slamet Hambali (Dengan
Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Daerah Terendah Kabupaten
Tangaal Karz_;mgar_1yar_
cnielge! Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
22
Maret | 04:25 11:46 14:59 17:50 18:59
2023

Kemudian, untuk perhitungan jadwal waktu salat
di hari deklinasi 0 pada tanggal 22 Maret 2023 Daerah
Tertinggi Kabupaten Karanganyar (Masjid Datuk Umar
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Gondosuli) dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 7. Dari
perhitungan tersebut, didapatkan hasil perhitungan awal

waktu salat sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat Daerah

Tertinggi Kabupaten Karanganyar pada 22 Maret 2023 dengan
Metode Slamet Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Daerah Tertinggi Kabupaten Karanganyar
Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh | Dzuhur | Asar Maghrib Isya
22
Maret | 04:20 11:45 14:58 17:53 19:02
2023

Dari perhitungan awal waktu Salat saat deklinasi 0
dengan tiga titik Markaz yang berbeda, terdapat beberapa
perbedaan hasil perhitungan. Terutama karena dipengaruhi
ketinggian tempat. Agar data hasil perhitungan lebih mudah
dipahami, maka hasil perhitungan dari tiga markaz tersebut
perlu divisualisasikan dalam satu tabel dan dibandingkan
dengan jadwal awal waktu salat terbitan Kementerian Agama.

Berikut adalah visualisasinya:

Tabel 4. 5: Perbandingan Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Pusat Kabupaten, Daerah Terendah dan Daerah Tertinggi
Kabupaten Karanganyar menggunakan Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian) terhadap Jadwal Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar
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29 Maret Jadwal Pusat Daerah Dae_rah_
2023 Kemenag Kabupaten Terendah Tertinggi
Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar
Subuh 04:25 04:25 04:25 04:20
Dzuhur 11:46 11:46 11:46 11:45
Asar 14:59 14:59 14:59 14:58
Maghrib 17:50 17:50 17:50 17:53
Isya 18:59 18:59 18:59 19:02

Selanjutnya adalah perhitungan pada tanggal yang
berbeda, yaitu pada tanggal 21 Juni 2023 yang mana deklinasi
pada tanggal tersebut menyentuh titik puncak positifnya atau
data dikatakan sebagai titik tertinggi deklinasi (Puncak
Deklinasi +), dengan (8) = 23° 26° 167, (e) = - 0° 01” 427,
perhitungan yang dilakukan adalah menggunakan metode dari
Bapak Slamet Hambali, yang menekankan adanya koreksi
ketinggian tempat. Adapun perhitungan tersebut dapat dilihat
di lampiran 1 Perhitungan 8 — Perhitungan 10. Proses
perhitungan untuk titik markaz Pusat Kabupaten Karanganyar
dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 8. Dari proses
perhitungan tersebut didapatkan hasil perhitungan sebagai
berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar pada 21
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Juni 2023 dengan Metode Slamet Hambali (Dengan
Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Pusat Kabupaten Karanganyar
Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya
21 Juni . . . : .
2023 04:26 11:41 15:01 17:32 18:47

Kemudian, untuk perhitungan jadwal waktu salat di

hari deklinasi tertinggi pada tanggal 21 Mei 2023 Daerah

Terendah Kabupaten Karanganyar (Masjid An-Nur Sapen)

dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 9. Dari perhitungan

tersebut, didapatkan hasil perhitungan awal waktu salat

sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar pada 21
Juni 2023 dengan Metode Slamet Hambali (Dengan
Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Pusat Daerah Terendah Karanganyar

Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh Dzuhur Asar Maghrib Isya
21 Juni ) . . . .
2023 04:26 11:41 15:01 17:32 18:47

Kemudian, untuk perhitungan jadwal waktu salat di

hari deklinasi tertinggi pada tanggal 21 Mei 2023 Daerah

Tertinggi Kabupaten Karanganyar (Masjid An-Nur Sapen)
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dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 10. Dari perhitungan
tersebut, didapatkan hasil perhitungan awal waktu salat
sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat Daerah Tertinggi

Kabupaten Karanganyar pada 21 Juni 2023 dengan Metode Slamet
Hambali (Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Daerah Tertinggi Kabupaten Karanganyar
Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh Dzuhur Asar Maghrib Isya
21 Juni , . : . :
2023 04:20 11:40 15:00 17:35 18:50

Dari perhitungan awal waktu Salat saat deklinasi
berada di angka tertinggi (23° 26’ 16”) dan dengan tiga titik
Markaz yang berbeda, terdapat beberapa perbedaan hasil
perhitungan. Terutama karena dipengaruhi ketinggian tempat.
Agar data hasil perhitungan lebih mudah dipahami, maka hasil
perhitungan dari tiga markaz tersebut perlu divisualisasikan
dalam satu tabel dan dibandingkan dengan jadwal awal waktu
salat terbittan Kementerian Agama. Berikut adalah
visualisasinya:

Tabel 4. 9: Perbandingan Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Pusat Kabupaten, Daerah Terendah dan Daerah Tertinggi
Kabupaten Karanganyar menggunakan Metode Slamet Hambali

(Dengan Koreksi Ketinggian) terhadap Jadwal Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar
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21 Juni Jadwal Pusat Daerah Dae_rah _
2023 Kemenag Kabupaten Terendah Tertinggi
Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar
Subuh 04:26 04:26 04:26 04:20
Dzuhur 11:41 11:41 11:41 11:40
Asar 15:01 15:01 15:01 15:00
Maghrib 17:32 17:32 17:32 17:35
Isya 18:47 18:47 18:47 18:50

Dan untuk perhitungan terakhir adalah mengambil
tanggal yang berbeda lagi, yaitu pada tanggal 22 Desember
2023 yang mana deklinasi pada tanggal tersebut menyentuh
titik puncak negatifnya atau dapat dikatakan sebagai titik
terendah deklinasi (Puncak Deklinasi -), dengan (8) = -23° 26’
187, (e) = 0° 01’ 427, perhitungan yang dilakukan adalah
menggunakan metode dari Bapak Slamet Hambali, yang
menekankan adanya koreksi ketinggian tempat. Adapun
proses perhitungan tersebut dapat dilihat di lampiran 1
Perhitungan 11 — Perhitungan 13. Adapun untuk proses
Perhitungan di titik markaz Pusat Kabupaten Karanganyar
dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 11. Hasil dari proses
perhitungan tersebut dapat divisualisasikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Pusat Kabupaten Karanganyar pada 22 Desember

2023 dengan Metode Slamet Hambali (Dengan
Koreksi Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Pusat Kabupaten Karanganyar
Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh Dzuhur Asar Maghrib Isya
22
Desember 03:53 11:38 15:04 17:55 19:11
2023

Kemudian, untuk perhitungan jadwal waktu salat

di hari deklinasi terendah pada tanggal 22 Desember 2023

Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar (Masjid An-
Nur Sapen) dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan 12.

Dari perhitungan tersebut, didapatkan hasil perhitungan

awal waktu salat sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat

Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar pada 22

Desember 2023 dengan Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

Woaktu Salat Daerah Terendah Karanganyar

Tanggal Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh Dzuhur Asar Maghrib Isya
22
Desember | 03:54 11:37 15:04 17:55 19:11
2023
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Kemudian, untuk perhitungan jadwal waktu salat

di hari deklinasi terendah pada tanggal 22 Desember 2023

Daerah Tertinggi Kabupaten Karanganyar (Masjid Datuk

Umar Gondosuli) dapat dilihat di Lampiran 1 Perhitungan

13. Dari perhitungan

tersebut,

didapatkan

perhitungan awal waktu salat sebagai berikut:

hasil

Tabel 4. 12 Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Daerah Tertinggi Kabupaten Karanganyar pada 22 Desember
2023 dengan Metode Slamet Hambali (Dengan Koreksi

Ketinggian Tempat)

Waktu Salat Daerah Tertinggi Kabupaten

T I Karanganyar
angga Dengan Koreksi Ketinggian Tempat
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib Isya
22
Desember | 03:47 11:36 15:03 17:59 19:15

2023

Dari perhitungan awal waktu Salat saat deklinasi

berada di puncak negatif, yaitu pada angka -23° 26’ 18”

dengan tiga titik Markaz yang berbeda, terdapat beberapa

perbedaan hasil perhitungan. Terutama karena dipengaruhi

ketinggian tempat. Agar data hasil perhitungan lebih mudah

dipahami, maka hasil perhitungan dari tiga markaz tersebut

perlu divisualisasikan dalam satu tabel dan dibandingkan
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dengan jadwal awal waktu salat terbittan Kementerian

Agama. Berikut adalah visualisasinya:

Tabel 4. 13: Perbandingan Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
Pusat Kabupaten, Daerah Terendah dan Daerah Tertinggi
Kabupaten Karanganyar menggunakan Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian) terhadap Jadwal Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar

29 Desember Jadwal Pusat Daerah Dae_rah_
2023 Kemenag Kabupaten Terendah Tertinggi
Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar | Karanganyar

Subuh 03:53 03:53 03:54 03:47
Dzuhur 11:38 11:38 11:37 11:36
Asar 15:04 15:04 15:04 15:03
Maghrib 17:55 17:55 17:55 17:59
Isya 19:11 19:11 19:11 19:15

Secara keseluruhan, dari data tabel 4.5, 4.9, 4.13 dapat

diketahui bahwa selisih waktu yang dihasilkan pada jadwal

waktu salat Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar

dengan Perhitungan wilayah terendah dan wilayah tertinggi

yang dihitung dengan metode yang menekankan pada koreksi

ketinggian tempat, yaitu metode perhitungan dari Bapak

Slamet Hambali pada buku IImu Falak 1, dan dengan tanggal

22 Maret 2023, 21 Juni

2023, 22 Desember 2023

menunjukkan selisih sebesar 1-7 menit. Selisih yang paling




209

besar ditemukan adalah pada awal waktu Salat Maghrib, Isya
dan Subuh.

Pada Tabel 4.5 Perhitungan untuk tanggal 22 Maret
2023, ketika Deklinasi Matahari sebesar 0°, tepatnya pada
tanggal tersebut deklinasi sebesar 0° 31” 117, dari perhitungan
yang dilakukan didapatkan hasil waktu dengan selisih paling
banyak adalah pada waktu Maghrib, Isya dan Subuh yaitu
selisih antara jadwal dari Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar dan daerah tertinggi Karanganyar. Selisih
tersebut sebesar 3-5 menit. Sedangkan untuk waktu Zuhur dan

Asar memiliki selisih 0-1 Menit.

Pada Tabel 4.9, Perhitungan untuk tanggal 21 Juni
2023 ketika puncak Deklinasi Matahari (+) sebesar 23° 26’
16>, dari perhitungan yang dilakukan didapatkan hasil dengan
selisih paling banyak adalah pada waktu Maghrib, Isya dan
Subuh. Selisih tersebut sebesar 3- 6 menit. Sedangkan untuk

waktu zuhur dan asar memiliki selisih 0-1 menit.

Sedangkan pada Tabel 4.13, Perhitungan untuk
tanggal 22 Desember 2023, ketika puncaknya Deklinasi
Matahari (-) yaitu pada angka -23° 26’ 18”, dari perhitungan
yang dilakukan didapatkan hasil dengan selisih paling banyak
adalah pada waktu Maghrib, Isya dan Subuh. Selisih tersebut
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sebesar 4-7 menit. Selisih ini terpaut cukup besar. Adapun
untuk waktu Zuhur dan Asar memiliki selisih sebesar 0-1

menit.

Sama seperti hasil perhitungan di subbab sebelumnya,
antara Jadwal awal waktu salat Kementrian Agama
Kabupaten Karanganyar dengan Perhitungan daerah terendah
Karanganyar di Masjid An-Nur Sapen Kecamatan
Kebakkramat, dari ketiga perhitungan di atas, hampir
memiliki hasil yang sama dan kalaupun ada selisih, antara
waktu salat Kemenag dan Masjid An-Nur Sapen hanya
memiliki selisih sebesar 1 Menit. Maka dapat dianggap
Jadwal awal waktu salat Kementrian Agama Kabupaten
Karanganyar tidak masih bisa digunakan oleh masyarakat

wilayah Sapen, Kecamatan Kebakkramat.

Berbeda dengan Perhitungan daerah tertinggi
Kabupaten Karanganyar di Masjid Datuk Umar Gondosuli
Tawangmangu, hasil dari ketiga perhitungan di atas
mendapatkan selisih yang terpaut besar yaitu 3-7 menit.
Selisih ini termasuk besar jika disandingkan dengan jadwal
waktu salat Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar.
Oleh karena itu, perlu dilakukan koreksi lagi ketika jadwal
Kemenag tersebut akan digunakan oleh Masyarakat

Gondosuli. Menurut Bapak Slamet Hambali, perbedaan waktu
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salat yang hanya sebesar 1-2 menit merupakan hal yang biasa
dan masih ditoleransi. Namun, apabila selisih yang didapat
dari hasil uji akurasi lebih dari 2 menit, jadwal awal waktu
salat yang diuji dianggap tidak akurat.?*®

Perbedaan waktu yang diperoleh dari uji akurasi
terhadap jadwal awal waktu salat Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar dengan ukuran perhitungan di atas
dapat disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Bapak
Muhyiddin Khazin, perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh
hal-hal berikut:2*

1. Pebedaan data koordinat dan data Matahari yang
digunakan.

Perbedaan algoritma yang digunakan.

Perbedaan nilai ihtiyat.

Perbedaan alat bantu perhitungan yang digunakan.

o~ w DN

Terdapat kesalahan yang mungkin terjadi saat proses
penghitungan.
6. Kriteria atau opsi yang berbeda.

243 Ahmad Fauzan Najmi, Studi Analisis Jadwal Waktu Salat Abadi Di
Lampung, Skripsi UIN Walisongo Tahun 2019.

244 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2004), hal 87.
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Selain itu, penggunaan koreksi daerah atau tabel
penyesuaian jadwal awal waktu salat memang dianggap
mempermudah dalam penentuan waktu salat. Tapi, Tabel
penyesuaian ini juga menjadi salah satu masalah utama
terjadinya perbedaan waktu salat. Sebagaimana hasil yang
terdapat pada tabel 4.5, 4.9, 4.13 daerah terendah dan tertinggi
Karanganyar yang seharusnya memiliki waktu awal salat yang
sama (karena pada tabel penyesuaian untuk semua kecamatan
di Karanganyar berpatok pada data penyesuaian yang merujuk
ke Kecamatan Karanganyar, sehingga nilai penyesuaiannya
sama -2 menit), padahal berdasar hasil perhitungan pada
beberapa tangggal di atas, masih ditemukan selisih waktu salat
Zuhur, Asar, Maghrib, Isya dan Subuh sebesar 0-7 Menit. Hal
ini membuktikan bahwa, tabel penyesuaian jadwal awal
waktu salat yang diterapkan dalam jadwal waktu salat
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar dianggap

kurang presisi.

Mengutip pendapat Bapak Dimsiki Hadi yang dikutip
oleh Susiknan Azhari, konversi atau tabel penyesuaian awal
waktu salat hanya berlaku ketika posisi Matahari berada di
atas ekuator karena pada saat itu, waktu siang dan malam di
semua tempat di Bumi ini sama yaitu 12 jam. Akan tetapi,

Matahari tidak selamanya berada pada ekuator. Hal Inilah
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yang menjadi penyebab konversi awal waktu salat atau tabel
penyesuaian tidak konstan dari tahun ke tahunnya.?*®

Selain itu, data deklinasi Matahari yang digunakan
dalam perhitungan adalah data deklinasi Matahari rata-rata.
Secara sederhana deklinasi Matahari itu berubah setiap empat
tahun. Jadi, data rata-rata dalam empat tahunan itulah yang
digunakan dalam perhitungan ini. Data tersebut relatif hampir
sama walaupun tidak tentu sama dengan data deklinasi riil
pada saat dilakukan perhitungan, akan tetapi tidak signifikan
perubahannya dari tahun ke tahun walaupun dalam jangka

waktu puluhan, ratusan, bahkan ribuan tahun.?%

Bapak Jayusman juga menambahkan Koreksi daerah
hanya dapat digunakan untuk daerah yang berbeda koordinat
bujur dan memiliki koordinat lintang yang persis sama dan
tidak akurat bila diberlakukan untuk daerah yang koordinat
bujur dan lintangnya (keduanya) berbeda. Daerah yang
memiliki koordinat bujur yang persis sama dan lintang yang
berbeda tidak dapat dinyatakan akan memiliki hasil

perhitungan awal waktu salat atau jadwal yang sama. Dengan

245 Susiknan Azhari, Catatan dan Koleksi Astronomi Islam dan Seni,
(Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2015), hal. 149-150

246 Riza Afrian Mustaqim, “Relevansi Jadwal Waktu Salat Sepanjang
Masa”, Jurnal Alwatzikhoebillah, Vol. 6, no. 2, Juli 2020, hal. 30.
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demikian koordinat bujur dan lintang suatu kota atau daerah
juga berpengaruh dalam perhitungan jadwal awal waktu
salatnya.?*” Muhammad Hidayat dalam penelitianya juga
mengatakan Semakin besar selisih garis lintangnya maka
semakin besar pula perbedaan hasil hisabnya.?*® Sedangkan
data ketinggian tempat berpengaruh terhadap hasil
perhitungan awal salat maghrib, isya, dan subuh. Sedangkan
kecerahan langit mempengaruhi hasil perhitungan awal waktu

salat Isya dan subuh.?%°

Dari penjelasan di atas, ketika Kita terapkan untuk
wilayah Kabupaten Karanganyar, tentunya pendapat pendapat
tersebut dapat diberlakuka untuk daerah terendah dan tertinggi
Kabupaten Karanganyar, dikarenakan kedua wilayah ini
berada di dalam satu cakupan Kabupaten yang sama dan nilai
garis lintang yang sama yaitu di lintang 07° LS. Tetapi
memiliki nilai bujur dan ketinggian yang berbeda Hal
tersebutlah yang menjadi salah satu penyebab waktu salat

antara daerah terendah dan daerah tertinggi Kabupaten

247 Jayusman, “Jadwal Waktu Salat Abadi”, Jurnal Khatulistiwa, Vol. 3,
no.1l, Maret 2013, 68.

248 Muhammad Hidayat, “Penyebab Perbedaan Hasil Perhitungan Jadwal
Waktu Salat di Sumatera Utara”, Jurnal Al Marshad, Vol. 4, no. 2, 2018, 214.

249 Tsmail, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Perpektif 1lmu
Falak”, Jurnal IImiah Islam Futura (UIN Ar-Raniry Banda Aceh), Vol. 14, no 2,
2015
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Karanganyar memiliki perbedaan. Jadwal awal salat yang
menggunakan metode penyesuaian setiap wilayah daerah ini,
sayangnya masih tersebar luas di Indonesia dan hampir setiap
kanwil Kementrian Agama di wilayah Provinsi di Indonesia
memilikinya termasuk Jawa Tengah, karena Tabel ini dinilai
sangat praktis. Hal ini mengakibatkan Kabupaten
Karanganyar yang memiliki keberagaman ketinggian daerah
serta wilayah yang memiliki luas melebihi 1° lintang
dan/bujur mempunyai 1 waktu salat yang sama. Padahal, Hal
ini bisa menimbulkan ke-mudharatan bagi masyarakat yang
tinggal di wilayah yang seharusnya memiliki selisih terpaut
besar waktu salatnya dengan jadwal yang dikeluarkan oleh
Kementrian Agama. Contoh kecilnya adalah ketika
penggunaan jadwal ini diterapkan masyarakat Gondosuli
untuk permasalahan ibadah yang bergantung pada waktu
salat, seperti ibadah salat dan puasa. Dalam ibadah puasa.
Awal waktu Subuh tentunya merupakan waktu yang sangat
krusial. Awal waktu Subuh menjadi patokan waktu Imsak, di
mana batas terakhir makan adalah sebelum Adzan Subuh
berkumandang. Akan tetapi jika masyarakat Gondosuli
mengikuti Jadwal yang diterbitkan oleh Kementerian Agama
maka Imsak dan Awal Subuhnya akan terlambat 7 menit dari

yang seharusnya, sehingga bisa saja terjadi kasus yang mana



216

masyarakat sudah harus berpuasa tapi masih bersantap sahur.
Tentu saja hal ini menyebabkan kualitas dalam beribadah jadi
berkurang. Oleh karena itu, penting sekali perhitungan awal
waktu salat menggunakan koreksi ketinggian tempat,
khususnya dalam penghitungan waktu Magrib.?%°

Contoh kasus lain ketika jadwal ini diterapkan dalam
menjalankan ibadah salat tentunya masyarakat Gondosuli jika
menjalankan salat Maghrib mengikuti jadwal dari Kemenag
bisa dikatakan salat yang dilaksanakan belum masuk pada
waktunya, karena jika menggunakan koreksi Ketinggian
tempat di salah satu perhitungan awal waktu salat Masjid
Datuk Umar Gondosuli yang sudah dihitung di atas tadi,
terdapat selisih sampai 7 menit dari jadwal Kemenag
Karanganyar. Tentu hal ini bisa menimbulkan permasalahan
karena salah satu syarat sahnya salat adalah sudah masuk pada
waktunya. Berbeda ketika suatu wilayah secara mandiri
melakukan perhitungan waktu salat daerahnya dengan
menggunakan metode Bapak Slamet Hambali, tentunya hasil
awal waktu salat dari perhitungan menggunakan metode ini

memiliki nilai keakuratan yang lebih tinggi dari jadwal awal

20 Encep Abdur Rozak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus, “Koreksi
Ketinggian Tempat terhadap Fikih Waktu Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat
Kota Bandung”, Jurnal Al Ahkam Vol. 27, no 2, Oktober 2017, 263.
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waktu salat yang menggunakan sistem koreksi daerah atau
penyesuaian daerah. Akan tetapi, perhitungan waktu salat
dengan menggunakan data lokasi real markaz masing-masing
wilayah, memerlukan data yang cukup banyak, antara lain,
data lintang dan bujur wilayah masing-masing, data deklinasi
matahari, equation of time, LMT (selisih bujur tempat dengan
bujur lokasi real markaz), ketinggian matahari, sudut matahari
dan ihtiyat, serta memerlukan rumus-rumus perhitungan yang

panjang.?!

Tentunya hal ini membutuhkan tenaga ekstra dalam
pengerjaannya berbeda dengan jadwal salat yang
menggunakan tabel penyesuaian, Kita tinggal menyesuaikan
waktunya saja tanpa harus repot melakukan perhitungan.
Permasalahan ini sebenarnya bisa disiasati jika pihak
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar mencantumkan
dua data penyesuaian tempat ke dalam tabel penyesuaian
waktu Salat Kanwil Kemenag, yaitu dengan memasukkan
data penyesuaian Karanganyar -2 menit (untuk daerah dataran
rendah Karanganyar / daerah Karanganyar bagian barat) dan

data penyesuaian Tawangmangu sebesar -7 menit (untuk

21 Abdul Ghofur Iswahyudi, “Penentuan Akurasi Waktu Salat (Studi
Perbandingan Data Real Markaz dan Data Konversi)”, Jurnal SAKINA, Vol. 1,
no. 1, 2017, 12.
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daerah dataran tinggi Karanganyar/Karanganyar bagian

Timur).

Hal ini bisa dilihat jika kita mengamati tabel 3.4,
Penyesuaian yang telah dijelaskan di Bab 3 di atas, di dalam
tabel tersebut hanya ada satu nilai penyesuaian, yaitu atas
nama Karanganyar sebesar -2 menit, sementara untuk daerah
tinggi Karanganyar tidak ada nilai penyesuaian yang
mewakili. Sehingga jika ada satu lagi data penyesuaian di
tabel tersebut dengan nama daerah Tawangmangu, dan nilai
koreksi sebesar -7 menit, maka jadwal awal waktu salat
Kementerian agama Kabupaten Karanganyar bisa digunakan

untuk kedua wilayahnya.

Dan seharusnya dengan kemudahan akses informasi
yang tersedia di Indonesia sekarang, masyarakat harus lebih
memperhatikan permasalahan terkait jadwal yang menjadi
rujukan dalam menentuan awal waktu salat. Terlebih untuk
para akademis Falak yang sebenarnya sudah mengetahui
tentang permasalahan yang terdapat pada jadwal salat yang
digunakan agar segala hal yang berpotensi mengganggu

jalannya ibadah dapat diminimalisir sekecil mungkin.
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B. Pengaruh Koreksi Ketinggian Tempat terhadap Jadwal
Waktu Salat Kabupaten Karanganyar

Permukaan daratan di muka bumi ini relatif dan tidak
semuanya datar. Rata-rata terdapat dataran tinggi dan rendah.
Ada bagian yang berbukit dan ada juga yang datar tapi diawali
dengan dataran tinggi. Kedataran dan ketinggian suatu tempat
di permukaan bumi ini diukur dengan menggunakan referensi
kedataran air laut, sehingga disebut dengan istilah mean sea
level atau di atas permukaan laut (dpl). Keadaan tempat yang
datar atau tinggi akan berpengaruh terhadap acuan ufuk
masing-masing tempat. Semakin tinggi suatu tempat, maka
semakin besar  nilai kerendahan ufuk  vyang
dihasilkan.?2Tinggi tempat secara geodetik yang dinotasikan
dengan (h) disebut sebagai jarak titik yang bersangkutan dari
ellipsoid referensi di dalam arah garis normal terhadap

ellipsoid referensi tersebut.??

Ketinggian tempat dikenal juga dengan istilah beda
tinggi, yaitu beda nilai ketinggian antara dataran yang

dijadikan referensi yaitu di atas permukaan laut dengan tempat

252 M. Sayuthi Ali, llmu Falak | (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
hal. 41

253 ddy Prahasta, Konsep-konsep Dasar Sistem Informasi Geografis
(Bandung: Penerbit Informatika, 2002), hal. 140.
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tertentu. Untuk menentukan nilai ketinggian tempat bisa
dilakukan dengan beberapa cara,?* yaitu: Pertama, sifat datar.
Istilah ini memiliki arti konsep penentuan beda tinggi antara
dua titik atau lebih dengan garis referensi horizontal yang
diarahkan pada rambu-rambu secara vertikal. Alat ukur yang
digunakan adalah waterpass. Alat tersebut merupakan alat
yang mudah dijumpai dan cara penggunaannya tidak terlalu

rumit.

Kedua, takhimetrik. Metode ini menggunakan data
lapangan untuk menghitung jarak mendatar dan vertikal
dengan bacaan rambu ukur yang terdapat pada alat reduksi
sistem ini. Beberapa alat yang digunakan dalam metode ini
adalah busur stadia Beaman, reduksi takhimeter otomatis dari
Hamer-Fennel, dan reduksi takhimetri “Wild RDS”. Dengan
menggunakan metode ini, maka nilai ketinggian tempat dapat
diketahui dengan baik dan akurat. Apabila terjadi kesalahan
pada nilai akhir hal itu bisa disebabkan kesalahan penggunaan
alat, human error dan kesalahan yang disebabkan dari alam

sekitar.

254 Yuyun Hudhoifah, “Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat yang Ideal
(Analisis terhadap Urgensi Ketinggian Tempat dan Penggunaan Waktu Ikhtiyat
untuk Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat dalam Formulasi Penentuan Awal
Waktu Salat)”, Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2011), hal. 55, tidak
dipublikasikan.
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Ketiga, trigonometrik. Pengukuran beda tinggi dengan
cara ini merupakan sebuah proses penentuan beda tinggi
dengan cara mengukur sudut miring atau sudut vertikalnya
dengan jarak yang diketahui, yang dapat diukur dengan alat
theodolite. Theodolite adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengukur sudut kedudukan benda langit dalam tata koordinat

horizontal yaitu tinggi dan azimut.?*

Keempat, barometrik. Barometer merupakan sebuah
alat untuk mengukur variasi tekanan udara, karena variasi
tekanan udara merupakan salah satu indikator yang berkaitan
dengan beda tinggi. Tekanan udara pada permukaan air laut
adalah 1 kg/cm2 dan berkurang jika ketinggiannya bertambah.
Perbedaan 1 cm? air raksa akan sebanding dengan kenaikan
tinggi 108 meter. Alat yang dapat digunakan dengan metode

ini adalah altimeter.

255 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak (Jogjakarta: Buana Pustaka,
2005), hal 83
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Astronomical horlzan

Gambar 4. 1 Pengaruh Ketinggian tempat terhadap Kerendahan
ufuk?se

Ketinggian suatu tempat akan berpengaruh terhadap
horizon suatu tempat. Dalam istilah lainnya disebut juga
cakrawala, kaki langit, atau ufuk. Horizon didefinisikan
sebagai garis yang memisahkan bumi dari langit sehingga
garis itu terlihat seperti penghubung antara langit dan bumi.
Setiap tempat di bumi memiliki horizon tersendiri. Terdapat 3

macam horizon, yaitu: a) Horizon astronomi (astronomical

256 Encep Abdul Rojak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus, “Koreksi
Ketinggian Tempat Terhadap Fikih Waktu Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat
Kota Bandung”, Jurnal Al-Ahkam (Universitas Islam Bandung, Bandung), Vol.
27, No. 2, Oktober 2017, hal 255.
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horizon), b) Horizon visibel (visible horizon), c) Horizon
sejati / sebenarnya (true horizon).

Pada gambar 4.1, diilustrasikan ketinggian tempat sama
dengan 0 meter dpl, sehingga ufuk hakikinya / true horizon
setinggi orangnya. Semakin tinggi suatu tempat terhadap
ufuk, maka semakin dalam juga ufuk hakikinya. Apabila
benda langit yang dilihat itu adalah matahari, semakin tinggi
tempat, maka ia akan semakin lama mendapatkan sinar

matahari.?’

Di samping itu, ketinggian suatu tempat juga ada
kaitannya dengan refraksi. Bila sinar cahaya lewat dari ruang
hampa angkasa antar bintang ke dalam atmosfer, maka
kecepatannya berkurang. Perbandingan kecepatan sinar dalam
ruang hampa dengan kecepatan sinar dalam ruang medium
disebut indeks refraksi (indeks bias). Indeks refraksi atmosfer
dapat dihitung berdasarkan ketinggian, karena tekanan
barometric dan tekanan parsial uap air lebih cepat
dibandingkan dengan temperatur udara. Penurunan indeks

refraksi menyebabkan kenaikan kecepatan penjalaran

257 |bid, hal. 257.
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gelombang dengan ketinggian, sehingga sinar dibelokkan ke

bawah.2%8

Tetapi dari penjabaran tersebut, ketinggian tempat
paling berpengaruh terhadap kerendahan ufuk. Kerendahan
ufuk atau ikhtilaful ufuq ialah perbedaan kedudukan antara
ufuk hakiki (ufuk yang sebenarnya) dengan ufuk mar’i (ufuk

yang terlihat) oleh seorang pengamat.

Dalam suatu pengamatan, kedudukan atau arah bidang
horizon bagi pengamat di muka laut berbeda dengan
kedudukan atau arah horizon bagi pengamat di tempat yang
lebih tinggi. Hal ini dikarenakan bumi dianggap berbentuk
bulat.?®® Bila tinggi suatu benda langit diamati pada ketinggian
tertentu di atas permukaan air laut, maka tinggi benda langit
yang terlihat tersebut adalah tinggi dari horizon pengamat
(ufuk mar’i), bukan horizon hakiki. Horizon hakiki adalah
suatu bidang yang melalui titik pusat bumi dan tegak lurus

pada garis vertikal.?®°

Saat kita berdiri di atas bumi, maka letak mata kita tidak

pernah tepat pada permukaan bumi, akan tetapi senantiasa

258 Bayong Tjasyono, op cit, hal 11
259 Dimsiki Hadi, op cit, hal. 99
260 Abdr Rachim, Op cit, hal. 29
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pada jarak tertentu di atasnya. Oleh karena itu, setiap
pengamat yang mengamati benda-benda langit termasuk
matahari dan bulan, matanya tidak akan tepat di permukaan
bumi maupun di permukaan laut, melainkan pada ketinggian

tertentu di atas benda langit tersebut.

Jika dari pengamat ditarik garis lurus sejajar dengan
bidang horizon, maka garis atau bidang ini yang disebut
dengan ufuk hakiki yang berjarak 90° dari zenith. Sedangkan
ufuk yang terlihat dan tampak di lapangan merupakan batas
persinggungan antara pandangan mata dengan permukaan
bumi atau permukaan laut. Garis lurus yang ditarik dari batas
persinggungan ini yang disebut dengan ufuk mar’i. Maka dari
itu, ufuk mar’i lebih rendah daripada ufuk hakiki. Perbedaan
ini lah yang dinamakan kerendahan ufuk, atau dalam istilah

astronomi dikenal dengan dip.

Dip atau kerendahan ufuk ini sangat dipengaruhi oleh
ketinggian tempat. Semakin tinggi kedudukan mata Kita,
semakin besar nilai kerendahan ufuk. Sehingga, tempat yang
berada lebih tinggi akan menyaksikan benda langit terbit lebih
awal serta melihat benda langit terbenam lebih akhir,
dibandingkan dengan tempat yang lebih rendah. Koreksi
kerendahan ufuk yang dipengaruhi oleh ketinggian tempat

adalah untuk koreksi jika tinggi matahari kurang dari 10°,
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lebih dari nilai tersebut, koreksi dapat diabaikan saja,
sebagaimana dalam Almanak Nautika:?%!
An additional correction, given on page A4, is required
for the change in the refraction, due to variations of
pressure and temperature from the adopted standar

conditions; it may generally be ignore for altitudes
greater than 10°.

Dari beberapa keterangan tersebut, maka menurut
penulis ketinggian tempat berpengaruh pada kerendahan ufuk
yang teramati, selanjutnya berdampak pada posisi matahari
yang teramati kemudian juga mempengaruhi sudut waktu
matahari. Sebagai konsekuensinya, maka ketinggian tempat
dikatakan mempengaruhi jadwal waktu salat, yaitu waktu-
waktu yang berhubungan dengan kerendahan ufuk dengan
ketinggian matahari kurang dari 10° yakni waktu Maghrib,
waktu Isya’ dan waktu Subuh serta waktu terbit sebagai akhir

waktu Subuh.

Dari perhitungan-perhitungan di bab 3 yang telah
dilakukan oleh penulis, serta pada pengimplemantasian
koreksi ketinggian di perhitungan point A, maka dapat kita
ketahui bersama bahwa koreksi ketinggian tempat memiliki

pengaruh besar terhadap jadwal waktu Salat Kementerian

261 Departemen Agama RI, Almanak Nautika, op cit, hal. 259
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Agama Kabupaten Karanganyar, dikarenakan Kabupaten
Karanganyar adalah wilayah dengan ketinggian bervariasi,
maka sudah seharusnya jadwal waktu Salat Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar mempertimbangkan koreksi
ketinggian tempat.

C. Tingkat Akurasi Jadwal Waktu Salat Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar

Melihat perhitungan jadwal waktu salat Kementerian
Agama, nilai tinggi dalam rumus waktu salat selalu sama
untuk semua wilayah. Hal ini mengakibatkan hasil
perhitungan waktu salat akan sama untuk semua wilayah
tanpa memandang tinggi rendah suatu daerah tersebut.
Sedangkan pada realitanya telah diketahui bahwa bentuk
Bumi tidaklah datar, akan tetapi berbentuk bulat dengan
permukaannya ada lautan dan daratan. Daratan juga bervariasi
dalam keluasan dan ketinggiannya.?? Secara sederhananya
bisa dilihat contoh secara langsung pada wilayah Kabupaten
Karanganyar yang memiliki ketinggian bervariasi mulai dari

80 meter sampai dengan 3254 meter di atas permukaan laut.?%®

%2 Abdul Ghofur Iswahyudi, “Penentuan Akurasi Waktu Salat (Studi
Perbandingan Data Real Markaz dan Data Konversi)”, Jurnal SAKINA, Vol. 1,
no. 1, 2017, hal. 12.

263 BPS Kabupaten Karanganyar, Op.Cit.
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Dari beberapa data yang disajikan pada bab 111, dapat
diketahui bahwa gambaran geografis wilayah Kabupaten
Karanganyar memiliki kontur dan ketinggian yang sangat
bervariasi. Perbedaan ketinggian tempat di wilayah
Kabupaten Karanganyar tersebut terlihat jelas dari data
katalog BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Karanganyar
dalam Angka Tahun 2022 yang oleh penulis sudah

diterangkan dalam Bab [11.2%4

Sementara itu, disamping topografi yang sangat
variatif,, wilayah Karanganyar juga luas memanjang dari
timur ke barat sehingga selisih garis bujur paling timur dan
paling barat hampir mencapai 1° mengakibatkan adanya
selisih waktu salat di ketinggian yang sama kurang lebih 1
menit. Tentu hal ini seharusnya menjadi faktor pertimbangan
dalam Penyusunan jadwal waktu salat Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar, akan tetapi sebagaimana telah
dijelaskan pada bab Il penyusunan jadwal waktu Salat
Kabupaten Karanganyar menggunakan metode koreksi daerah
yang diperoleh dari konversi bujur suatu daerah ke dalam
satuan menit. Kemudian konversi tersebut ditambahkan ke

perhitungan waktu Salat Kanwil Kemenag Provinsi Jawa

264 BPS Karanganyar, Karanganyar dalam Angka Tahun 2022, Op.Cit.
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Tengah. Sehingga perhitungan tersebut menekankan pada
letak bujur dan lintang, sementara ketinggian tempat

disamaratakan.

Perlu diketahui bahwa dalam perhitungan waktu Salat
yang dilakukan Kementerian Agama, data yang digunakan
dalam perhitungan tersebut menggunakan data-data yang
berasal dari buku Ephemeris Hisab Rukyat. Di dalam buku
Ephemeris Hisab Rukyat terdapat tabel data astronomis
benda-benda langit, Matahari dan Bulan.?®® Selain data
Ephimeris, untuk perhitungan di masing-masing provinsi
dibutuhkan suatu titik sebagai titik koordinat perhitungan,
atau biasa disebut sebagai markaz. Dalam hal ini Kementerian
Agama Provinsi Jawa Tengah mengambil lokasi
perhitungannya di Menara Al Husna Masjid Agung Jawa
Tengah dengan koordinat tempat 06°59“02”LS dan
110°26745”BT.*® Dengan digunakannya titik tersebut
sebagai markaz maka wilayah lainnya di daerah Jawa Tengah
diberi keterangan waktu penyesuaian dengan besaran yang
berbeda-beda tergantung letak koordinatnya. Tabel

penyesuaian seperti yang dicantumkan di bab 3 hanya

265 Dirjen Bimas Islam Kemenag, “Ephimeris Hisab Rukyat 2023”, (Jakarta:
Kemenag RI, 2022)
266 Data didapatkan dari Aplikasi Google Earth Pro
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didasarkan atas perbedaan titik koordinat, sementara untuk
daerah dengan ketinggian yang berbeda signifikan tidak ada

waktu penyesuaian khususnya.?®’

Padahal, perbedaan ketinggian tempat dalam satu
wilayah tersebut berpengaruh terhadap perbedaan waktu salat
khususnya untuk wilayah Gondosuli yang mencapai
ketinggian 1800 mdpl. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
perhitungan awal waktu Salat secara khusus dengan
menekankan pada koreksi ketinggian tempat. Menurut Slamet
Hambali dalam ranah pembuatan jadwal waktu salat ini kita
harus senantiasa memperhatikan setiap detail wilayah yang
ada di suatu kabupaten ataupun kota. Dalam hal ini yang harus
diperhatikan salah satunya adalah masalah ketinggian tempat
yang menjadi ciri khas dari tiap-tiap wilayahnya. Jadi dalam
pembuatan jadwal waktu salat suatu kabupaten ataupun kota,
terlebih dahulu harus memperhatikan seluk beluk kondisi
geografis dan topografi keseluruhan wilayah yang masuk

teritori wilayah tersebut.%®

Perbedaan ketinggian tempat yang signifikan dalam

satu wilayah menjadi salah satu penyebab terjadinya

267 |bid.
268 Moh.Murtadho, llmu Falak Praktik, (Malang: UIN-Malang Press, 2008),
hal. 189.
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perbedaan jadwal waktu salat antara daerah tertinggi dan
terendah Kabupaten Karanganyar. Yang mana dalam
penelitian ini mengambil objek pada Masjid An-Nur Sapen
pada ketinggian 85 mdpl dan Masjid Datuk Umar Gondosuli
pada ketinggian 1813 mdpl.

Kedataran dan ketinggian suatu tempat di permukaan
Bumi ini diukur dengan menggunakan keadaan air laut,
sehingga disebut dengan istilah mean sea level atau di atas
permukaan laut (dpl). Keadaan wilayah yang datar atau tinggi
akan memiliki pengaruh terhadap acuan ufuk masing-masing
wilayah tersebut. Semakin tinggi suatu tempat, maka semakin
besar nilai kerendahan ufuk yang dihasilkan. Tinggi tempat
secara geodetik yang dinotasikan dengan (h) disebut sebagai
jarak titik yang bersangkutan dari ellipsoid referensi di dalam

arah garis normal terhadap ellipsoid referensi tersebut.?%®

Dalam Al-Qur’an dan hadist dapat dipahami bahwa
penentuan waktu salat sangat berkaitan dengan posisi
Matahari pada bola langit, hal ini seperti yang telah kita

pelajari pada pembahasan sebelumnya. Bila dilihat dari sistem

269 Encep Abdul Rozak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus, “Koreksi
Ketinggian Tempat Terhadap Fikih Waktu Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat
Kota Bandung”, Jurnal AL-AHKAM (Universitas Islam Bandung, Bandung),
Vol. 27, No. 2, Oktober 2017, hal. 253-254.
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perhitungan awal waktu salat, bisa dipastikan bahwa awal
waktu salat Zuhur dan salat Asar tidak dipengaruhi oleh
ketinggian tempat. Sedangkan untuk awal waktu salat
Maghrib, Isya dan Subuh dipengaruhi dan memiliki kaitan
dengan ketinggian suatu tempat. Artinya, dalam mencari
tinggi Matahari untuk awal waktu salat Magrib, Isya dan

Subuh dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suatu wilayah.

Tinggi Matahari untuk awal waktu salat Maghrib
ditentukan saat seluruh piringan Matahari melewati garis ufuk
mar’i. Garis ufuk mar’i tidak tetap, garis ini akan tinggi jika
posisi pengamat berada pada dataran rendah dan akan rendah
jika posisi pengamat berada di atas dataran yang lebih tinggi.
Tinggi Matahari untuk waktu salat Isya ditetapkan saat posisi
Matahari menempati cahaya senja (mega merah) itu hilang
dari ufuk Barat. Kadar waktu hilang bias cahaya senja ini juga
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya lokasi si pengamat.
Sedangkan untuk awal waktu salat Subuh, tinggi Matahari
ditetapkan saat bias cahaya fajar kelihatan di ufuk Timur dari
lokasi si pengamat. Kadar waktu terlihat bias cahaya fajar juga
sangat tergantung tinggi rendahnya lokasi pengamatan.
Artinya, pengamat yang posisinya berada di wilayah dataran
tinggi akan lebih dulu melihat cahaya fajar dibanding dengan

pengamat yang posisinya berada di wilayah dataran rendah,
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karena yang menjadi batasan terlihat atau tidak terlihat cahaya
fajar atau cahaya senja adalah garis ufuk.?

Sedangkan untuk mencari tinggi Matahari waktu salat
Zuhur dan Asar tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suatu
wilayah, karena ketinggian Matahari untuk awal waktu salat
Zuhur ditentukan bersamaan dengan ketika Matahari berada
di posisi titik kulminasi atas atau saat Matahari berada pada
titik zenit, dan untuk sudut tinggi Matahari dalam perhitungan
awal waktu salat Asar ditentukan berdasarkan bayangan suatu
objek yang dihasilkan saat Matahari menempati posisi
terjadinya bayangan suatu objek sama dengan panjang

bayanganya.?’

Secara astronomi, ketinggian tempat mempengaruhi
atmospheric extinction, yaitu pengurangan kecerahan suatu
benda langit sebagai foton benda langit tersebut untuk
menembus atmosfer. Efek dari atmospheric extinction ini
tergantung pada transparasi, ketinggian pengamat, dan sudut
puncak (sudut dari puncak untuk satu baris dari penglihatan).

Ketika sudut puncak meningkat, cahaya dari objek bintang

270 |smail, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Persfektif IImu
Falak”, Jurnal lImiah Islam Futura (UIN Ar-Raniry Banda Aceh), Vol. 14 No.2,
Februari 2015, hal 88-89

211 |bid, hal. 88.



234

harus melalui suasana yang lebih, sehingga mengurangi
kecerahan. Oleh karena itu, bintang dekat zenit terlihat lebih
terang daripada saat mendekati horizon.?"

Ketinggian suatu wilayah juga berhubungan dengan
refraksi. Jika sinar cahaya yang lewat dari ruang hampa
angkasa antar bintang ke dalam atmosfer, maka kecepatannya
akan berkurang. Perbandingan kecepatan sinar dalam ruang
hampa dengan kecepatan sinar dalam ruang medium disebut
indeks refraksi (indeks bias). Indeks refraksi atmosfer dapat
dihitung berdasarkan ketinggian, karena tekanan barometric
dan tekanan parsial uap air lebih cepat dibandingkan dengan

temperatur udara.?”

Menurut Bapak Slamet Hambali dalam penelitianya
mengenai Aplikasi Modern dalam Kitab As-Salat karya Abdul
hakim, Refraksi adalah perbedaan antara tinggi suatu benda
langit yang dilihat dengan tinggi sebenarnya diakibatkan
adanya pembiasan sinar. Pembiasan ini terjadi karena sinar

yang dipancarkan benda tersebut datang ke mata melalui

272 http://www.asterism.org/tutorials/tut28-1.ntml  Diakses 20 Juni 2023
pukul 17.00

273 Yuyun Hudhoifah, Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ideal
(Analisis Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Dan Penggunaan Waktu Ihtiyat
Untuk Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat Dalam Formulasi Penentuan Awal
Waktu Salat), Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2011.
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lapisan-lapisan  atmosfer yang berbeda-beda tingkat
kerenggangan udaranya. Sehingga posisi setiap benda langit
dari posisi sebenarnya. Benda langit yang sedang menempati
titik zenit refraksinya nol derajat. Semakin rendah posisi suatu
benda langit, refraksinya semakin besar, dan refraksi itu
mencapai nilai yang paling besar (yaitu sekitar 34.5”) pada
saat piringan atas benda langit itu bersinggungan dengan kaki
langit. Dalam bahasa Arab refraksi biasa diistilahkan dengan

al-inkisar al-jawry atau dagaiq al-ikhtilaf. 274

Ketinggian tempat besar pengaruhnya terhadap
kerendahan ufuk. Bidang horizon atau ufuk adalah sebuah
bidang yang melalui titik pusat Bumi dan tegak lurus terhadap
garis vertikal.?’® Jarak dari ufuk terhadap zenit adalah 90°
itulah yang dinamakan ufuk hakiki, sedangkan jarak dari zenit
ke ufuk mar’i lebih besar dari 90° . Perbedan jarak antara ufuk
hakiki dengan ufuk mar’i dinamakan kerendahan ufuk. Jika
Matahari sedang di ufuk (terbit atau terbenam) jumlah

kerendahan ufuk itu harus ditambahkan kepada jumlah jarak

274 Slamet Hambali, “Aplikasi Astronomi Modern dalam Kitab As-Salat
Karya Abdul Hakim (Analisis Teori Awal Waktu Salat dalam Perspektif
Modern”, Laporan Penelitian Individual, (IAIN Walisongo Semarang, 2012), hal.
37.

275 A Jamil, llmu Falak (Teori & Aplikasi) Arah Qiblat, Awal Waktu,dan,
Awal Tahun (Hisab Kontemporer), (Jakarta: AMZAH, 2016), hal. 38-39.
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zenit titik pusat Matahari yang sudah kita peroleh. Semakin
tinggi kedudukan kita, maka semakin besar kerendahan
ufuknya. Kerendahan ufuk dalam istilah astronomi disebut

276

dengan dip.

Dari pemaparan di atas, Maka dapat disimpulkan,
Ketinggian tempat sangat berpengaruh pada kerendahan ufuk
yang diamati, berdampak pada posisi Matahari yang diamati
kemudian Ketinggian tempat juga mempengaruhi sudut waktu
Matahari. Maka, dapat disimpulkan bahwa ketinggian tempat
memiliki pengaruh terhadap penentuan jadwal awal waktu
salat, yakni untuk waktu-waktu yang memiliki keterkaitan
dengan kerendahan ufuk dan ketinggian tempat yaitu awal

waktu salat Magrib, Isya, dan waktu Subuh.

Untuk melihat sejauh mana pengaruh Kkoreksi
ketinggian tempat terhadap perhitungan awal waktu salat
Zuhur, Ashar, Magrib, Isya dan Subuh, Penulis telah
menghitung awal waktu salat yang telah dihitung di Bab
sebelumnya dengan mengambil tanggal 21 Mei 2023 dan data
untuk wilayah terendah Kabupaten Karanganyar diambil

dengan Markaz Masjid An-Nur Sapen Kecamatan

278 Lina Atikah, “Koreksi Jadwal Waktu Salat Berdasarkan Ketinggian
Tempat (Studi Kasus Masjid Atta“awun Puncak Bogor)”, Skripsi UIN Walisongo
Tahun 2019.



237

Kebakkramat dengan lintang (¢) = 07° 30’ 14” LS, bujur (L)
= 110° 53°52” BT, tinggi tempat dari permukaan laut = 85
mdpl. Dan wilayah tertinggi dengan mengambil Markaz
Masjid Datuk Umar Gondosuli Kecamatan Tawangmangu
dengan lintang (¢) = 07° 39’ 56” LS, Bujurnya (A) = 111° 10’
56” BT, tinggi tempat dari permukaan laut = 1813 mdpl.
Perhitungan awal waktu salat menggunakan data ephemeris
pada tanggal 21 Mei 2023, dengan Deklinasi Matahari (8) =
20° 07’ 21> dan equation of time (e) = 001 03™ 269 2”7, Setelah
ditemukan hasil perhitungannya, kemudian data tersebut akan
dibandingkan dengan perhitungan awal waktu salat tanpa

koreksi ketinggian tempat.

Perhitungan sebelumnya, jika kita jadikan tabel hasil
dari perhitungan antara awal waktu salat yang dikeluarkan
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar, Daerah
Terendah Karanganyar dan Daerah Tertinggi Karanganyar
yang telah dihitung di bab sebelumnya, Akan mendapatkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Perbandingan Jadwal Waktu Salat Kementerian Agama

Kabupaten Karanganyar dengan hasil perhitungan Waktu Salat daerah
terendah dan tertinggi Kabupaten Karanganyar

277 Data deklinasi dan Equation of time didapatkan dari Ephimeris Hisab
Rukyat 2023 Kemenag RI
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Waktu Salat
Subuh | Dzuhur | Asar | Maghrib | Isya

21 Mei 2023

Kemenag

04:21 | 11:35 | 14:57 | 17:28 | 18:41
Karanganyar

Daerah
Terendah
Karanganyar | 04:21 | 11:35 | 14:57 | 17:29 | 18:42
(Masjid An-
Nur) Sapen

Daerah
Tertinggi
Karanganyar
(Masjid
Datuk
Umar)

04:15 | 11:34 | 14:56 | 17:32 | 18:45

Dari hasil di atas dapat kita ketahui bahwa
perhitungan awal waktu salat dengan pertimbangkan koreksi
ketinggian tempat dan tanpa koreksi ketinggian tempat
memiliki hasil yang berbeda. Jika dijelaskan secara
sederhana, di daerah yang lebih tinggi akan mengalami awal
waktu salat Maghrib dengan matahari terbenam yang lebih
lama sehingga awal waktu salat akan lebih lambat
dibandingkan dengan daerah yang lebih rendah. Sedangkan
untuk awal waktu salat Subuh, wilayah dengan daerah yang
tinggi akan memperoleh awal waktu lebih cepat dibandingkan
wilayah dataran rendah. Dari hasil perhitungan tersebut dapat

kita ketahui bahwa perbedaan ketinggian antara 85 mdpl
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dengan 1.813 mdpl mendapatkan selisih waktu mencapai 3-7

menit.

Jika diuraikan, tabel di atas menunjukkan bahwa
waktu Magrib menggunakan markaz Masjid Datuk Umar
lebih akhir 4 menit yaitu pada pukul 17:32 WIB sedangkan
waktu Magrib Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
lebih awal 4 menit yaitu pada 17:28 WIB. Ini artinya Waktu
Salat Magrib Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar
belum bisa mencakup wilayah dengan ketinggian ekstrem
yang ada di daerah Karanganyar sendiri. Adapun jika
dibandingkan dengan daerah yang memiliki ketinggian lebih
rendah seperti masjid An-Nur Sapen, selisih waktu salat
Magrib hanya 1 menit, yaitu pada pukul 17:29 WIB. Sehingga
waktu salat Magrib kantor kemenag Kabupaten Karanganyar
juga bisa digunakan untuk daerah rendah karena selisih 1

menit bisa tercover dengan penambahan iktiyath.?’®

Waktu Isya menggunakan markaz Masjid Datuk
Umar lebih akhir 4 menit yaitu pada pukul 18:45 WIB
sedangkan waktu Isya Kementerian Agama Kabupaten

Karanganyar lebih awal 4 menit yaitu pada pukul 18:41 WIB.

218 Slamet Hambali, 1lmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: ProgramP ascasarjarna IAIN Walisongo
Semarang, 2011), hal. 129
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Ini artinya Waktu Salat Isya Kantor Kemenag Kabupaten
Karanganyar belum bisa mencakup wilayah dengan
ketinggian ekstrem yang ada di daerah Karanganyar. Adapun
jika dibandingkan dengan daerah yang memiliki ketinggian
lebih rendah seperti Masjid An-Nur Sapen, selisih waktu salat
Isya hanya 1 menit yaitu pada pukul 18:42 WIB. Sehingga
waktu salat Isya Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar juga bisa digunakan untuk daerah rendah karena

selisih 1 menit bisa tercover dengan penambahan iktiyath.2”

Waktu Subuh menggunakan markaz masjid Datuk
Umar Gondosuli lebih awal 6 menit yaitu pada pukul 04:15
WIB sedangkan waktu Subuh kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar lebih akhir 6 menit yaitu pada pukul
04:21 WIB. Ini artinya Waktu Salat Subuh Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar belum bisa mencakup
wilayah dengan ketinggian ekstrem yang ada di daerah
Karanganyar sendiri. Adapun jika dibandingkan dengan
daerah yang memiliki ketinggian lebih rendah seperti masjid
An-Nur Sapen, selisih waktu salat Subuh hanya 1 menit yaitu
pada pukul 03:49 WIB. Sehingga waktu salat Subuh kantor

Kemenag Kabupaten Karanganyar juga bisa digunakan untuk

279 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan... Op.Cit., hal.134



241

daerah rendah karena selisih 1 menit bisa tercover dengan
penambahan iktiyath.

Dengan demikian, sistem koreksi daerah yang
diterapkan di Kabupaten Karanganyar tersebut, belum bisa
mengcover dalam penentuan perhitungan waktu salat Subuh,
Magrib dan Isya daerah tertinggi Karanganyar selama belum
memperhitungkan koreksi-koreksi ketinggian tempat yang

diperlukan untuk mengetahui data ketinggian Matahari.?°

Menurut Hendro Setyanto ketinggian tempat yang
ekstrem diatas 500 mdpl tidak akan berpengaruh kepada
perhitungan salat lainnya kecuali Magrib. Awal waktu Isya
yang memang posisinya setelah Magrib, namun untuk data
ketinggian Mataharinya sudah ditetapkan yaitu sekitar -18°

dan tanpa mempertimbangkan ketinggian tempat.?®

Tabel 4. 15 Selisih Awal Waktu Salat Daerah Terendah dan Tertinggi

Karanganyar
Waktu | Daerah Daerah .
Salat | Terendah | Tertinggi Selisih Pengaruh
Dzuhur 11:35 11:34 1 menit | Tidak Berpengaruh

280 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan... Op.Cit., hal.141

281 Encep Abdul Rojak, “Koreksi Ketinggian Tempat Terhadap Fikih Waktu
Salat (Analisis Jadwal Waktu Salat Kota Bandung)”, Jurnal Al-ahkam
(Universitas Islam Bandung), Vol. 7, No. 2, Oktober 2017, hal 257.
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Asar 14:57 14:56 1 menit | Tidak Berpengaruh
Magrib 17:29 17:32 3 menit Berpengaruh

Isya 18:42 18:45 3 menit Berpengaruh
Subuh 04:20 04:15 5 menit Berpengaruh

Berdasarkan hasil dari perhitungan yang dilakukan

oleh penulis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.

Jadwal antara Kemenag Karanganyar dan daerah
terendah Karanganyar hampir memiliki hasil yang
sama, Karena daerah yang berdekatan hanya berjarak 3
km dan ketinggian hampir sama hanya selisih 60 meter.
Jadwal yang digunakan masjid Datuk Umar yang
mengikuti jadwal awal waktu Salat Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar belum dapat mengcover waktu
salat untuk masjid Datuk Umar karena masjid tersebut
terletak di daerah dengan ketinggian ekstrem dan terpaut
jauh dari ketinggian pusat Kabupaten Karanganyar.

Karena kecilnya selisih waktu antara jadwal waktu Salat
Kemenag Karanganyar dengan hasil perhitungan awal
waktu Salat daerah terendah Karanganyar, maka Jadwal

waktu salat kantor Kementerian Agama Kabupaten
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Karanganyar bisa juga digunakan untuk daerah yang
memiliki ketinggian lebih rendah seperti Masjid An-Nur
Sapen

d. Awal waktu salat daerah tertinggi Karanganyar
memiliki selisih yang lumayan besar dibanding dengaan
daerah  terendah  Karanganyar dan Kemenag
Karanganyar, yaitu sebesar 3-7 menit untuk waktu
Maghrib, Isya dan Subuh.

e. Selisih awal waktu salat terjadi pada awal waktu salat
maghrib, isya dan subuh. Untuk waktu zuhur dan asar,
Ketinggian tempat tidak berpengaruh untuk kedua
wilayah tersebut

f. Meskipun data lintang dan bujur tempat terpaut
perbedaan yang sedikit dan mengakibatkan selisih 1
menit, akan tetapi data ketinggian tempat memberi
dampak yang cukup signifikan terhadap selisih waktu
salat, khususnya untuk wilayah tertinggi dan terendah

Kabupaten Karanganyar.

Dengan adanya beberapa pertimbangan di atas, maka
Penulis menyimpulkan bahwa jadwal awal waktu salat yang
dikeluarkan Kementrian Agama Kabupaten Karanganyar
belum bisa untuk memenuhi seluruh wilayah Kabupaten

Karanganyar khususnya untuk wilayah tertinggi Kabupaten
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Karanganyar untuk awal waktu salat Maghrib, Isya, dan
subuh. Terlebih untuk wilayah Gondosuli yang letaknya
berada di wilayah ketinggian yang cukup tinggi. Oleh karena
itu, perlu adanya koreksi ketinggian tempat pada jadwal awal
waktu salat yang dikeluarkan Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar, karena ikhtiyat saja belum cukup untuk
memenuhi  seluruh  wilayah Kabupaten Karanganyar,
khususnya wilayah Tawangmangu. Maka menurut Penulis,
perlu adanya implementasi penerapan koreksi ketinggian
tempat dalam perhitungan jadwal awal waktu salat.
Mengingat banyak daerah di Indonesia yang memiliki

ketinggian tempat yang sangat bervariasi.

Menurut Kyai Slamet Hambali, data ketinggian
tempat sangat diperlukan dalam proses hisab awal waktu salat,
karena menurut Beliau ikhtiyat saja terkadang belum cukup
untuk mengcover masalah awal waktu salat di wilayah yang
berada dataran tinggi yang memiliki Tinggi tempat yang

cukup ekstrim.22

Kemudian jika kita bandingkan antara perhitungan
awal waktu salat menggunakan koreksi ketinggian tempat

dengan perhitungan awal waktu salat tanpa koreksi ketinggian

282 Slamet Hambali. Ilmu Falak I...Op.Cit. hal 26
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tempat khususnya untuk wilayah tertinggi Karanganyar pada

tanggal 21 Mei 2023, maka akan mendapatkan hasil sebagai

berikut;

Tabel 4. 16 Perbandingan jadwal waktu Salat Kemenag
Karanganyar dengan Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat
menggunakan Metode Muhyiddin Khazin (Tanpa Koreksi

Ketinggian), Metode Slamet Hambali (Dengan Koreksi

Ketinggian Tempat) di daerah Tertinggi Kabupaten

Karanganyar
Jadwal Metode Muhyiddin | Metode Slamet
21 Mei Khazin (Tanpa | Hambali (Dengan
Kemenag . .
2023 Karanganvar Koreksi Koreksi
gany Ketinggian) Ketinggian)

Subuh 04:21 04:20 04:15
Dzuhur 11:36 11:33 11:34
Asar 14:57 14:55 14:56
Maghrib 17:28 17:27 17:32
Isya 18:41 18:40 18:45

Berdasarkan hasil

perhitungan diatas, maka

pengaruh ketinggian tempat terhadap waktu salat adalah

sebagai berikut:

1. Waktu Zuhur

Waktu Zuhur

tempat, dikarenakan ketika Waktu Zuhur merupakan

tidak terpengaruh ketinggian
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waktu di mana posisi Matahari berada setelah matahari
berkulminasi. Pada waktu zuhur, posisi Matahari
hampir 90° dari ufuk. Dan waktu zuhur juga tidak
memiliki keterkaitan dengan ufuk. Jadi, waktu Zuhur
tidak memiliki pengaruh dengan ketinggian tempat.
Oleh sebab itu perhitungan waktu zuhur untuk wilayah
terendah dan tertinggi Kabupaten Karanganyar dengan
Jadwal Waktu Salat yang dikeluarkan oleh
Kementrian Agama Kabupaten Karanganyar hanya
memiliki selisih 0-1 menit saja.
Waktu Asar

Waktu Asar juga tidak terpengaruh oleh
ketinggian tempat. Pada saat itu diperkirakan posisi
Matahari 45° dari ufuk barat dan dianggap masih jauh
dari ufuk. Oleh sebab itu, waktu Asar tidak memiliki
pengaruh dengan ketinggian tempat. Oleh sebab itu
perhitungan waktu zuhur & Asar untuk wilayah
Karanganyar Barat (daerah rendah) dan Karanganyar
Timur (daerah tinggi) dengan Jadwal Waktu Salat
yang dikeluarkan oleh Kementrian Agama Kabupaten
Karanganyar hanya memiliki selisih 0-1 menit saja.
Akan tetapi, ada pendapat yang menyatakan bahwa

waktu zuhur dan asar dipengaruhi juga oleh ketinggian
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tempat, Pengamat yang posisinya berada di dataran
yang tinggi akan memungkinkan mendapatkan waktu
zuhur lebih cepat dibanding pengamat yang berada di
wilayah yang memiliki ketinggian tempat yang
rendah. Dikarenakan bayang-bayang benda yang
berada di tempat yang lebih tinggi akan lebih cepat
dibanding benda yang berada di wilayah yang
rendah.?
3. Waktu Magrib

Pada Waktu Maghrib ini menurut penulis, waktu
Maghrib merupakan waktu salat yang paling
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Dari hasil
perhitungan penulis, hasil perhitungan Brebes Selatan
tanpa koreksi ketinggian tempat dan menggunakan h,
-1° didapatkan awal waktu maghrib yaitu 17:27
sedangkan hasil perhitungan dengan  koreksi
ketinggian tempat Wilayah Tertinggi Karanganyar
dengan ketinggian 1813 Mdpl adalah 17:32. Dari hasil
perhitungan tersebut terdapat selisih sebesar 5 menit.
Hal ini juga disebabkan ketika pengamat berada di

tempat yang tinggi akan mendapatkan kerendakan

283 Slamet Hambali, I/mu Falak I.... Op.Cit. hal 27
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ufuk yang lebih besar juga. Hal ini menyebabkan
matahari akan tenggelam lebih lama jika dilihat dari
dataran yang tinggi.
Waktu Isya

Pada waktu isya ini, menurut penulis ketinggian
tempat juga memiliki pengaruh terhadap jadwal awal
waktu salat. Dari hasil perhitungan penulis, hasil
perhitungan Wilayah Tertinggi Karanganyar tanpa
koreksi ketinggian tempat dan menggunakan h, -18°
didapatkan awal waktu isya yaitu 18:40 sedangkan
hasil perhitungan dengan koreksi ketinggian tempat
wilayah tertinggi Karanganyar dengan ketinggian
1.813 mdpl adalah 18:43. Dari hasil perhitungan
tersebut terdapat selisih sebesar 5 menit. Hal ini juga
disebabkan kerendahan ufuk juga, wilayah yang
memiliki Kketinggian tempat yang tinggi akan
menjumpai hilangnya mega merah lebih lama
dibanding tempat yang rendah. Jadi untuk waktu isya
wilayah yang lebih tinggi waktu salatnya akan lebih
lama dibanding wilayah yang rendah.
Waktu Subuh

Pada waktu subuh ini, menurut penulis

ketinggian tempat juga memiliki pengaruh terhadap
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jadwal awal waktu salat. Dari hasil perhitungan
penulis, hasil perhitungan wilayah tertinggi
Karanganyar tanpa koreksi ketinggian tempat dan
menggunakan h, -20° didapatkan awal waktu subuh
yaitu 04:20 sedangkan hasil perhitungan dengan
koreksi  ketinggian tempat Gondosuli dengan
ketinggian 1813 mdpl adalah 04:15. Dari hasil
perhitungan tersebut terdapat selisih sebesar 5 menit.
Hal ini disebabkan ketika pengamat berada di dataran
tinggi akan dapat lebih dahulu melihat fajar Shadiq
sebagai tanda awal masuknya waktu salat subuh di

banding pengamat yang berada di dataran rendah.

Data hasil perhitungan jadwal waktu salat di atas
menunjukkan dengan jelas bahwa ketinggian tempat sangat
berpengaruh dalam perhitungan jadwal awal waktu salat,
khususnya untuk awal waktu salat Magrib, Isya dan Subuh.
Dijelaskan juga didalam Almanak Hisab Rukyat?®* bahwa
nilai kerendahan ufuk yang dipengaruhi oleh ketinggian

tempat hendaknya dihitung kembali dalam menentukan tinggi

284 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia Tahun 2010, Almanak Hisab Rukyat, hal. 121- 122
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Matahari pada saat syuruq dan ghurub agar lebih teliti, dengan

mempergunakan rumus:?¢®
D’ =0°1,76 Vm

Keterangan:
D’ = Kerendahan ufuk, dalam satuan menit busur.
m = Tinggi tempat dari permukaan air laut, dalam satuan

meter

Jadi tinggi Matahari saat syuruqg dan ghurub = - (16” + 34’
+D’).

Ketinggian tempat membuat awal waktu salat antara
daerah satu dengan daerah lainnya berbeda-beda. Sehingga
menurut penulis, hendaknya Kementrian Agama di setiap
wilayah kabupaten harus lebih teliti lagi dalam pengedaran
jadwal awal waktu salat dan hendaknya dalam setiap
pembuatan jadwal waktu salat data ketinggian tempat ikut
dihitung, mengingat pada saat Matahari terbit maupun
terbenam sangat dipengaruhi oleh kerendahan ufuk yang
mana kerendahan ufuk dipengaruhi oleh ketinggian tempat.
apalagi ini akan menjadi masalah besar ketika datangnya

bulan Ramadhan disaat berbuka puasa sebelum waktunya

28 1bid, hal. 124
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(terkait waktu Magrib) maka ketinggian tempat suatu wilayah
dianggap sangat penting dalam formulasi penentuan awal
waktu salat. Sebab, sebagaimana dalam surat An Nisa 104,
bahwa salat merupakan ibadah yang telah ditentukan
waktunya sehingga tidak dapat dilakukan sembarang waktu.
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BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan penjelasan dari penelitian di atas,
Penulis memberikan kesimpulan bahwa:

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh Penulis
dengan menggunakan koreksi Ketinggian Tempat dan
menggunakan metode Perhitungan Bapak Slamet Hambali
di dalam bukunya llmu Falak 1 yang kemudian penulis
bandingkan dengan jadwal yang dikeluarkan Kementerian
Agama Kabupaten Karanganyar, didapatkan hasil bahwa
untuk daerah terendah Karanganyar yang terletak di Dukuh
Sapen Kecamatan Kebakkramat (85 mdpl), memiliki selisih
sebesar 0-1 menit dari jadwal awal waktu salat Kementerian
Agama Kabupaten Karangnyar. Sedangkan untuk daerah

tertinggi Karanganyar yang mana pemukimannya berada di
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ketinggian 1813 mdpl, didapatkan selisih 0-7 menit dari
jadwal awal waktu salat Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar, Terkhusus untuk waktu Maghrib, Isya’ Dan
Subuh. Besar kecilnya pengaruh pada hasil perhitungan
dikarenakan kondisi topografi yang berbeda antara daerah
terendah dan tertinggi Kabupaten Karanganyar.

Dari hasil uji tingkat akurasi yang dilakukan Penulis pada
tanggal 22 Maret 2023 (Deklinasi 0), 21 Juni 2023 (Puncak
Deklinasi +) dan 22 Desember 2023 (Puncak Deklinasi -)
untuk  Wilayah terendah dan tertinggi Kabupaten
Karanganyar dengan menggunakan Teori Bapak Slamet
Hambali sebagai parameter perhitungannya, dari ketiga
tanggal tersebut didapatkan hhasil selisih yang bervariasi
dan dan ada juga yang relatif sama. Selisih tersebut ada yang
dapat ditoleransi, seperti selisih dari hasil perhitungan
daerah terendah terhadap jadwal dari Kementrian Agama
Kabupaten Karanganyar dengan hasil 0-1 menit. Dan ada
juga selisih yang terpaut tinggi hingga melampaui nilai
ikhtiyat.. yaitu selisih dari hasil perhitungan daerah tertinggi

Kabupaten Karanganyar terhadap jadwal Kementerian
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Agama Kabupaten Karanganyar dengan hasil selisih 2-7
menit.. Oleh dari itu, Penulis menyimpulkan bahwa jadwal
awal waktu salat Kementerian Agama Kabupaten
Karanganyar ini sudah tidak relevan jika digunakan sebagai
pedoman awal waktu salat khususunya untuk wilayah
tertinggi Kabupaten Karanganyar..

Dari perhitungan yang telah dilakukan, agar jadwal salat
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar menjadi ideal,
maka perlu dicantumkan koreksi waktu wilayah-wilayah
kabupaten Karanganyar berdasarkan tinggi wilayahnya,
sehingga dalam wilayah Kabupaten Karanganyar dapat
dibagi menjadi 4 koreksi waktu, Untuk daerah dengan
ketinggian terendah (80 mdpl) sampai dengan 700 mdpl
mengikuti jadwal dari Kementerian Agama (koreksi O
menit). Untuk daergah dengan ketinggian 700 — 1100 mdpl
ditambah 1 menit, untuk daerah dengan ketinggian 1100 —
1600 mdpl ditambah 2 menit, dan untuk daerah dengan
ketinggian 1600 — 2100 mdpl ditambah 3 menit.
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Saran

Dari penelitian ini, sebagai rekomendasi dan bentuk
kesadaran penulis akan kekurnagan yang ada, maka penulis

mengajukan beberapa saran, antara lain:

Sebagai daerah yang dilewati banyak lempeng bumi,
Indonesia memiliki kontur dataran yang sangat bervariasi,
sehingga hampir di tiap daerah pasti memiliki perbedaan
ketinggian tempat, oleh karena itu dalam penghitungan awal
waktu Salat di Indonesia sangat perlu untuk
mempertimbangkan koreksi ketinggian tempat.

Sebagai bentuk keprofesionalan kinerja badan yang
bertanggungjawab terhadap Awal Waktu Salat di tiap
Kabupaten, sudah seharusnya masing-masing kantor
wilayah Kementerian Agama mengikutsertakan pihak-pihak
yang memiliki kapasitas dan memahami permasalahan awal
waktu salat di setiap wilayahnya, sehingga hasil perhitungan
jadwal Salat dapat disesuaikan untuk masing-masing daerah
yang memiliki perbedaan karakter geografis dan

permasalahan.
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Sebagai salah satu bentuk pengayoman dan pembinaan
masyarakat, hendaknya Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi melakukan sosialisasi kepada seluruh
Kementerian Agama Kabupaten yang ada di wilayahnya
agar tidak hanya bergantung pada tabel penyesuaian awal
salat yang diterbitkan Keanwil Kemenag dalam menentukan
jadwal waktu salat, melainkan juga dengan melakukan
perhitungan waktu salat secara lebih komprehensif dengan
menggunakan data ketinggian dan data geografis masing-
masing wilayah sehingga jadwal waktu Salat yang
dihasilkan akan lebih sesuai dan komprehensif.

Jika Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar tetap
ingin menggunakan tabel penyesuaian yang diterbitkan oleh
Kanwil Kemenag Jawa Tengah, maka perlu ditambahkan
satu titik penyesuaina lagi untuk daerah tertinggi
Karanganyar dengan besar penyesuaian -7 menit. Mengingat
dalam satu wilayah Karangnayar tidak semuanya cocok
menggunakan data penyesuaian Karanganyar sebesar -2

menit.
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Karya tulis bentuk Skripsi ini tentunya masih terdapat
banyak kekurangan, sehingga masih diperlukan saran dan
kritik yang konsturktif sehingga penelitian ini menjadi lebih

sempurna.

Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan selalu
kepada Allah SWT. Yang telah memberikan nikmat sehat,
iman dan nikmat mempunyai akal pikiran. yang karenanya,
Skripsi ini bisa terselesaikan. Penulis sangat menyadari
bahwa skripsi ini masih mengandung banyak kekurangan
dan jauh dari kata sempurna. Harapan penulis, hasil dari
penelitian ini bisa memberikan sumbangsih dan manfaat
sekecil apapun baik kepada instansi terkait, masyarakat
Kabupaten Brebes, akademis ilmu falak, dan keilmuan ilmu
falak sendiri. Akhir kata, semoga Allah swt. senantiasa
memberikan kesehatan, hidayah, taufik dan inayah-Nya
untuk kita semua dan semoga kita semua bisa meraih

kesuksesan dunia dan akhirat. Aamiin.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Perhitungan
Perhitungan 1

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Masjid An-Nur
Sapen dengan Metode Slamet Hambali (dengan
Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat

1. Markaz = Masjid An-Nur Sapen,
Desa Kebak, Kecamatan Kebakkramat

2. Lintang Tempat () =07°30" 14" LS

3. Bujur Tempat (AX)  =110°53°52” BT

4. Bujur Daerah (A9 =105°

5. Tinggi Tempat = 85 mdpl ¢

b. Data Ephimeris
1. Tanggal =21 Mei 2023
2. Deklinasi () =20° 07 217

286 Data Lintang,, Bujur Tempat dan ketinggian tempat didapat dari Aplikasi
Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid An-Nur Sapen
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3. Equation of time () =00’ 03™ 26¢
4. Semi Diameter (sd) =00°15 48,26 2%
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A%*)/ 15
=12 - 00/ 03™ 269 + (105° - 110° 53°52”)/
15
= 11°32’ 58.33”
Dzuhur 11:33 WIB dengan ihtiyat 2 menit =

11:35 WIB
2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
Zm = Sm - (I)

=20°07" 217 —(-07° 30’ 14”)
=27°37 35”7
b.) (ho) Tinggi Ma tahari awal Asar

cotanhy =tanzm+1

287 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 21 Mei 2023



d.)

270

=tan 27°37° 357+ 1

=1°31"24.15”
ha =33°16" 56.58”
(to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tan &

=sin33° 16’ 56.58” / cos -07° 30’
14” / cos 20° 07° 217 — tan -07°
30’ 14” x tan 20° 07’ 217

=0°38’15.49”
to =50°22"32.5"”
to/15 =3°21"30.17"
Waktu Hakiki
WH =12+t —e+ (A -A¥)/15

=12 +3°21°30.17” - 00) 03" 26¢
+(105° - 110° 53°52”) / 15
=14°54°28.7"
Waktu Asar 14:55 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 14:57 WIB
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3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip = 0°1,76’\tinggi tempat
=0°1,76’V85 mdpl
=0°16" 13.58”
b.) ho (Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0°16" 13.58” + 0° 34” + 00°
15° 48,26”)
=-1°6" 1.84”
c.) t (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d

=sin-1°6" 1.84” / cos -07° 30’
14” / cos 20° 07° 217 — tan -07°
30’ 14” x tan 20° 07’ 217
=0°1°39.47
to =88°25°0.127
t,:15 =5°53740.01
d.) Waktu Hakiki
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WH =12+to—e+ (A —2*)/15
=12+ 5° 53°40.01” - 00' 03™ 26
+(105° - 110° 53°52”) / 15
=17°26’ 38.54”

Waktu Maghrib 17:27 dengan ikhiyat 2

menit = 17:29 WIB

4. Salat Isya
d.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (-(0° 16’ 13.58” + 0° 34’
+00° 15 48,26”)
=-17°+-1°6" 1.84”
=-18°6" 1.84”
e.) t (sudut waktu Matahari) awal Isya
cost,  =sinho/ cos ¢/ cos d —tan § x tan
d
=sin -18° 6’ 1.84” / cos -07° 30’
14” / cos 20° 07° 217 — tan -07°
30’ 14” /tan 20° 07° 217
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=-0°17"7.72
to =106° 35 14.8”
to:15  =7°06"20.99"

f.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15
=12+ 7°06° 20.99” - 00! 03™ 264
+(105° - 110° 53°52”) / 15
=18°39’ 19.52”
Waktu Isya 18:40 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:42 WIB

5. Salat Subuh
d.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19° + (-(0° 16” 13.58” + 0° 34’
+00° 15° 48,26)
=-19° + (-1°6" 1.84”)
=-20°6’ 1.84”
e.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
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cos to =sinhy/ cos ¢ /cos & —tan ¢ x tan
d/15
=sin -20° 6’ 1.84” / cos -07° 30°
14” / cos 20° 07’ 217 — tan -07°
30’ 14” x tan 20° 07’ 217
=-0°19°15.27”
to =108° 43 4.52”
to:15 =7°14"52.3”

f) WH (Waktu Hakiki)
WH  =12-to—e+ @A —2¥)/ 15
=12-7° 14> 52.3” - 00/ 03" 26¢ +
(105° - 110° 53°52”) / 15
=04° 18’ 6.23”

Waktu Subuh 04:19 WIB dengan ikhtiyat 2 menit
=04.21 WIB
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Perhitungan 2

Perhitungan Jadwal Waktu Salat
Daerah Terendah Kabupaten Karanganyar
dengan Metode Muhyiddin Khazin
(Tanpa Koreksi Ketinggian Tempat)

Tanggal : 21 Mei 2023

Markaz : Masjid An-Nur Sapen,
Desa Kebak, Kecamatan
Kebakkramat

Data-data yang diperlukan

1. Lintang Tempat (¢) =07°30" 14" LS

2. Bujur Tempat () =110° 53’ 52" BT %8

3. Deklinasi (3) =20°07" 217

4. Equation of time (e) =00/ 03™ 26928°

5. Mer.Pass =121 00m00? - e

288 Data Lintang, dan Bujur Tempat didapat dari Aplikasi Google Earth Pro,
Dengan Markaz Masjid An-Nur Sapen

289 Data Deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 21 Mei 2023
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= 12! 00™ 009 — 00' O3™

264
= 111 56™ 344
Interpolasi = (110° 53’ 52” - 105°) :
15
=0/ 23m 35.47¢
Cotg h Asar =tan [ - 6] +1
=tan[-07°30* 14”— 20°
07’ 217] +1
=tan 27°37° 357+ 1
=1°31’24.15”
h Asar =33°16" 56.58”
h Magrib =-01°
h Isya =-18°
h Subuh =-20°

Perhitungan awal waktu Salat Dzuhur
Dzuhur = Mer.Pass — Interpolasi + i
Perhitungan:
Mer.Pass =11 56™ 34¢
Interpolasi =00123m 35479 -
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=11 32™ 58.53¢

Ikhtiyat = 00' 02™ 01.07¢ +
Dzuhur =11 34m00¢ WIB

b. Perhitungan awal waktu Salat Asar

1)

2))

3)

Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)

awal Asar

COS to = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos &,
=-tan -07° 30’ 14” x tan 20° 07’
21”7 + sin 33° 16’ 56.58” : c0s -
07° 30’ 14” : cos 20° 07’ 217

=0°38"15.97
to =50°22’32.5”
Asar = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi
+i
Perhitungan:

Mer.Pass =11 56™ 344
to:15=03121m30.17¢ +
=15 18™ 04.17¢
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Interpolasi =00/ 23™ 35.47¢ -

=141 54™ 28.7¢
Ikhtiyat =00'02"31.3¢ +
Ashar =14158™00¢ WIB

c. Perhitungan awal waktu Salat Maghrib
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)
awal Maghrib
COS to = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos &,
=-tan -07° 30’ 14” x tan 20° 07’
21”7 + sin -1° : cos -07° 30° 14
cos 20°07° 217

=0°146.25”
to =88°18’ 31.34”
2.) Maghrib = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi

+i

3.) Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 34¢
to : 15=0553™ 14.09¢ +
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= 17 49™ 48.09¢
Interpolasi =00/ 23" 35.47¢ -

=17 26™ 12.62¢
Ikhtiyat =00/ 02™ 47.37¢ +
Maghrib =17129m00¢ WIB

d. Perhitungan awal waktu Salat Isya
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)
awal Isya
COS to = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos &,
=-tan -07° 30’ 14” x tan 20° 07’
21”7 +sin-18°: cos -07° 30’ 14”:
cos 20°07° 217

=-0°17"1.27
to =106° 28" 49.1”
2.) lsya = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi

+i
3.) Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 34¢
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to/15 =07/ 05™55.28¢ +
=191 02m 29.28™
Interpolasi =00/ 23™ 35.47¢ -
=181 38M53.81¢
Ikhtiyat =00/ 02" 06.19¢ +
Isya =1841m00¢ WIB

e. Perhitungan awal waktu Salat Subuh
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)
awal Subuh
c0s to=-tan ¢ tan 6, + Sin h : cos ¢ : cos d,
=-tan -07° 30’ 14” x tan 20° 07’
21” +sin -20° : cos -07° 30’ 14”
:cos 20°07° 217

=-0°19’ 8.9”
to =108° 36’ 39~

2.) Subuh = Mer.Pass - t,: 15 — Interpolasi +
i

3.) Perhitungan:
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Mer.Pass =11 56™ 349
t0:15 =07 14™ 26.61¢ -
= 04i 42m (07.39¢

Interpolasi =00/ 23™ 35.47¢ -
=04 18™M 31.92¢
Ikhtiyat =00/ 02™ 28.08¢ +

Subuh =04 21™00¢ WIB
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Perhitungan 3

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Masjid Datuk
Umar 21 Mei 2023 dengan Metode Slamet Hambali
(dengan Koreksi Ketinggian Tempat)
a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Datuk Umar
Gondosuli, Dukuh
Tlogodlingo, Desa
Gondosuli, Kecamatan
Tawangmangu
2. Lintang Tempat (§) =07°39’ 56” LS
3. Bujur Tempat (AX) =111°10" 56" BT
4. Bujur Daerah (A9 =105°

5. Tinggi Tempat = 1813 mdpl**®
b. Data Ephimeris
1. Tanggal =21 Mei 2023

2. Deklinasi () =20° 07 217

290 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Datuk Umar Gondosuli
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3. Equation of time () =00’ 03™ 26¢
4. Semidiameter (sd) =00°15 48,26 2%
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A%*)/ 15
=12-00'03™ 26" + (105°- 111° 10° 56”)/
15
=11°31’50.27"
Dzuhur 11:32 WIB dengan ihtiyat 2 menit =

11:34 WIB
2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
Zm = Sm - (I)

=20°07" 21”7 - (-07° 39’ 56”)
=27°47 17"
b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar

cotanhy =tanzm+1

291 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 21 Mei 2023
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=tan27°47 177+ 1

=1°31"37.11”
ha =33°13"13.34”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tan &

=sin33° 13’ 13.34”/cos -07° 39’
56 / cos 20° 07° 21” — tan -07°
39’ 56” x tan 20° 07’ 217
=0°38"16.99”

to =50°21°11.87

to:15  =3°21"24.79”

d.) Waktu Hakiki

WH =12+t —e+ (A -A¥)/15
=12+3°21°24.79” - 00! 03™ 26¢
+(105°- 111° 10° 56”) / 15
=14° 53’ 15.06”

Waktu Asar 14:54 WIB dengan ikhtiyat 2

menit = 14:56 WIB



285

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip = 0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’\1813 mdpl
=1°14’ 56.38”
b.) ho (Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(1°14° 56.38” + 0° 34’ + 00°
15° 48,26”)
=-2°4’44.64”
c.) t (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d/15

=sin -2° 4’ 44.64” / cos -07° 39’
56” / cos 20° 07’ 21” — tan -07°
39’ 56” x tan 20° 07° 217 /15
=0°0"37.18”
to =89°24°29.717
=5°5737.98”
d.) Waktu Hakiki
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WH =12+to—e+ (A —2*)/15
=12+5°57°37.98” - 00/ 03™ 26¢
+(105°-111°10° 56”)/ 15
=17°29’ 28.25”

Waktu Maghrib 17:30 dengan ikhiyat 2

menit = 17:32 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (-(1° 14° 56.38” + 0° 34’
+00° 15° 48,26”))
=-17° + (-2° 4° 44.647)
=-19° 4’ 44.64”
b.) t (sudut waktu Matahari) awal Isya
cost,  =sinho/ cos ¢/ cos d —tan § x tan
)
=sin-19° 4’ 44.64” / cos -07° 39’
56 / cos 20° 07° 21” — tan -07°
39’ 56” x tan 20° 07’ 217
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=-0°18’7.01”
to =107° 34’ 28.5”
to:15 =7°10"17.9”
¢.) WH (Waktu Hakiki)

WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15
=12+7°10’ 17.9” - 00' 03™ 26¢
+(105°-111° 10’ 56)/ 15
=18°42’8.17”

Waktu Isya 18:43 WIB dengan ikhtiyat 2

menit = 18:45 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19° + (-(1° 14° 56.38” + 0° 34’
+00° 15° 48,26™))
=-19° + (-2° 4° 44.64”)
=-21° 4 44.64”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
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cos to =sinhy/ cos ¢/ cos & —tan ¢ X tan
d
=sin-21°4’ 44.64” / cos -07° 39’
56” / cos 20° 07° 21” — tan -07°
39’ 56” x tan 20° 07’ 217
=-0°20"13.84”

to =109°42° 17.8”
to: 15 =7°18"49.19”
c.) WH (Waktu Hakiki)

WH =12-to—e+ (A9 -2X)/ 15
=12 7°18°49.19” 00 03™ 26
+(105°-111°10° 56”)/ 15
= 04° 13’ 1.08”

Waktu Subuh 04:13 WIB dengan ikhtiyat 2 menit
=04.15WIB
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Perhitungan 4

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah Tertinggi
Karanganayar dengan Metode Muhyiddin Khazin
(Tanpa Koreksi Ketinggian Tempat)

Tanggal : 21 Mei 2023

Markaz . Masjid Datuk Umar
Gondosuli, Dukuh
Tlogodlingo, Kecamatan
Tawangmangu

Data-data yang diperlukan:

1. Lintang Tempat () =07°39 56” LS

2. Bujur Tempat (1) =111°10> 56” BT 2%

3. Bujur Daerah =105°

4. Deklinasi (3) =20°07" 217

5. Equation of time (e) =00/ 03™ 2692%

292 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Datuk Umar Gondosuli

298 Data deklinasi, Equation of Time diambil dari Buku Ephimeris Hisab
Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 21 Mei 2023
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12/00™ 009 — e

12 00™ 009 — 00/ O3™
26¢
= 111 56™ 34¢

7. Interpolasi =(W=A%:15
= (111° 10° 56” - 105°) :
15
=6°10"56":15
=0°24’43.73”

8. Cotg h Asar =tan [ - 6] +1
=tan [-07° 39’ 56” - 20°

07’ 217] +1
=tan27°47 177+ 1
=1°31’37.11”
h Asar =33°13"13.34”

6. Mer.Pass

9. h Magrib =-01°
10. h Isya =-18°
11. h Subuh =-20°

a. Perhitungan awal waktu Salat Dzuhur



291

Dzuhur = Mer.Pass — Interpolasi + i
Perhitungan:
Mer.Pass = 11 56™ 344
Interpolasi =00/ 24 43.73¢ -
=11/ 31™ 50.27¢
Ikhtiyat = 00) 02™ 09.73¢ -
Dzuhur =1133m00¢ WIB

b. Perhitungan awal waktu Salat Asar
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)
awal Asar
COS to = - tan ¢ tan &y + sin h : cos ¢ : cos 60
=-tan -07° 39* 56” x tan 20° 07’
21”7 + sin 33° 13 13.34” : cos -
07° 39’ 56” : cos 20° 07’ 217
=0°38’16.99”
=50°21"11.62"
=03°21"24.77"
2.) Asar = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi

+i
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3.) Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 25¢
to =0321m24.77¢ +
=15 17™M 49.77¢
Interpolasi =00/ 24™ 43.73¢ -
= 141 53™ 06.04¢
Ikhtiyat =00 02m53.96¢ -
Ashar =14 55m00¢ WIB

c. Perhitungan awal waktu Salat Maghrib
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)

awal Maghrib

coS to=-tan ¢ tan &, + sin h : cos ¢ : cos o
=-tan -07° 39’ 56” x tan 20° 07’
217 +sin -1° : cos -07° 39° 56” :
cos 20° 07’ 21~
=0°1"50.01
=88° 14’ 55.91»
=(05° 52’ 59.73»
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2.) Maghrib = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi
+i
3.) Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 34¢
to =0552m59.73¢ +
=17/ 49™ 33.73¢
Interpolasi =00/ 24™ 43.73¢ -
= 171 24™ 504
Ikhtiyat =00/ 02m10¢ -
Maghrib =177 27009 WIB

d. Perhitungan awal waktu Salat Isya
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)

awal Isya

cos to=-tan ¢ tan o + sin h : cos ¢ : cos 8o/ 15
=-tan -07° 39’ 56” x tan 20° 07’
217+ sin -18°: c0s -07° 39° 56 :
cos 20°07° 217
=-0°16"57.93”
=106° 25 29.6”
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=07° 05" 41.98”
2.) lsya = Mer.Pass + t,: 15 — Interpolasi
+i
3.) Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 34¢
to =07'05m41.98¢ +

=19 02™ 15.98¢
Interpolasi =00 24™43.73¢ -

=18 37™ 32.25¢
Ikhtiyat =00/ 02™ 27.75¢ -
Isya =18140m00¢ WIB

e. Perhitungan awal waktu Salat Subuh
1.) Menentukan besar sudut waktu Matahari (to)
awal Subuh
costo=-tan ¢ tan &, +sinh: cos ¢ : cos &, / 15
=-tan -07° 39’ 56” x tan 20° 07’
21”7+ sin -20° : c0s -07° 39 56 :
cos 20°07° 217
=-0°19’5.61”
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=108° 33" 20.2”
=07° 14’ 13.35”
2.) Subuh = Mer.Pass - t,: 15 — Interpolasi +
i
3.) Perhitungan:
Mer.Pass =11/ 56™ 34¢
to =071 14m13.35¢ -

= 04) 42™ 20.65¢
Interpolasi =00 24™43.73¢ -

=04 17™ 36.92¢
Ikhtiyat =00/ 02™ 23.08¢ -

Subuh =04i 20m 00¢ WIB
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Perhitungan 5

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Pusat Kabupaten
Karanganyar pada Hari Deklinasi 0 Tanggal 22
Maret 2023 dengan Metode Slamet Hambali

(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

Markaz : Pusat Kabupaten Karanganyar

a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Agung
Madaniyah Karanganyar
2. Lintang Tempat () =07°3540” LS
3. Bujur Tempat (\*) =110°56’20” BT
4. Bujur Daerah (AY%) =105°

5. Tinggi Tempat = 145 mdpl®**

b. Data Ephimeris
1. Tanggal = 22 Maret 2023
2. Deklinasi (d) =0°31"11~

294 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Agung Madaniyah
Karanganyar
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3. Equation of time (e) =-0°07°01"
4. Semi diameter (sd) =0°16>03.25”2%
5. Refraksi =0°34°
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A*)/ 15
= 12 — (-0°07°01”) + (105° - 110° 56’
207)/ 15
=11°43"15.67"
Dzuhur 11:44 WIB dengan ihtiyat 2 menit =
11:46 WIB

2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
zm =dm-¢
=0°31" 117 - (-07° 35" 40”)
=8°6’51”
b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar

295 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Maret
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cotanh, =tanzm+1
=tan 8°6’ 51”7 +1
=1°8’33.267
ha =41°11"34.82”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos $/cosd—tan ¢ x
tan &/ 15
=sin41° 11’ 34.82”/ cos -07° 35’
40” /cos0°31’ 11”—tan-07° 35’
40” xtan 0°31° 117
=0°39’ 56.38”
to =48°160.97"/15
to =3°13"4.067

d.) Waktu Hakiki
WH =12+t —e+ (A -A¥)/15
=12+3°13"4.06” - (-0°07°017)
+(105° - 110° 56 20”)/ 15
=14° 56’ 19.73”
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Waktu Asar 14:57 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 14:59 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)
dip = 0°1,76’tinggi tempat
= 0°1,76’\145 mdpl
=0°21"11.59”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0°21" 11.59” + 0° 34’ + 0°
16’ 03.25”)
=-1°11° 14.84”
c.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d/15
=sin-1°11°14.84”/ cos -07° 35’
40” /cos0°31° 117 —tan-07° 35’
40” xtan 0°31° 117
=-0°1"10091”
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to =91°7"43.117/ 15
to =6°430.87"
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A% —2*)/15

=12+6°430.87" - (-0°07°017)
+(105° - 110° 56’ 20”)/ 15
=17°47 46.54”
Waktu Maghrib 17:48 dengan ikhiyat 2
menit = 17:50 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (-(0°21° 11.59” + 0° 34’
+0°16° 03.257))
=-17° + (-1° 117 14.84”)
=-18°11" 14.84”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin he/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15
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=sin -18° 11’ 14.84” / cos -07°
352 40” /cos 0°31° 117 —tan -
07°3540” x tan 0°31° 117
=-0°18°49.29”

to =108°16> 54.6"/ 15
to =7°137.64”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12+7°13"7.64"—(-0°07°01")
+(105° - 110° 56 20™)/ 15
=18°56’23.31”
Waktu Isya 18:57 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:59 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+ (-(0°21” 11.59” + 0° 34’
+0°16° 03.257))
=-19°+ (-1° 11’ 14.84”)
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=-20°11" 14.84”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
d/15
= sin -20° 11’ 14.84” / cos -07°
357 40” /cos 0°31° 117 —tan -
07°35°40” xtan 0° 31’ 117
=-0°20" 13.84”
to =109°42" 18" /15
to =7°1849.21”
c.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12 -to—e+ (A —-2¥)/15

= 12 — 7° 18 4921”7 — (-0°
07°01”) + (105° - 110° 56” 20”)/
15

= 04° 24’ 26.46”

Waktu Subuh 04:24 WIB dengan ikhtiyat 2 menit
=04:25 WIB
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Perhitungan 6

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah
Terendah Kabupaten Karanganyar pada Hari
Deklinasi 0 Tanggal 22 Maret 2023 dengan Metode
Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat

1. Markaz = Masjid An-Nur Sapen,
Desa Kebak,
Kecamatan
Kebakkramat

2. Lintang Tempat () =07°30" 14" LS
3. Bujur Tempat (AX)  =110°53°52” BT
4. Bujur Daerah (\Y%) =105°
5. Tinggi Tempat = 85 mdpl %%

b. Data Ephimeris
1. Tanggal = 22 Maret 2023

29 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid An-Nur Sapen
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2. Deklinasi (8) =0°31° 117
3. Equation of time (e) =-0°07°01"
4. Semi diameter (sd) =0°16>03.25” 2%
5. Refraksi =0° 34
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A%*)/ 15
=12-(-0°07°01") + (105° - 110° 53°52”)/
15
=11°43"25.53”
Dzuhur 11:44 WIB dengan ihtiyat 2 menit =
11:46 WIB

2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
zm =dm-¢
=0°31° 11”7 = (-07° 30" 147)
=8°1’25”

297 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Maret 2023
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b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar

cotanh, =tanzm+1

ha

=tan 8°1°257+1
=1°827.647
=41°13’ 54.6”

c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar

cos to
tand/ 15

to
to

=sin ha/ cos ¢ / cos & — tan ¢ x

=sin 41° 13’ 54.6” / cos -07° 30’
14” /cos 0°31° 117 —tan-07° 30’
14”x tan 0° 31 117
=0°39’57.68”
=48°14°21.147/15
=3°125741”

d.) Waktu Hakiki

WH

=12+t,—e+ (A9 —2¥)/15

= 12 + 3° 12° 57417 — (-0°
07°01”) + (105° - 110° 53°52”)/
15

=14°56’22.94”
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Waktu Asar 14:57 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 14:59 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip =0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’\85 mdpl
=0°16’ 13.58”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0° 16> 13.58” + 0° 34’ + (°
16’ 03.25”)
=-1°6’16.83”
Cc.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

=sin-1° 6> 16.83” / cos -07° 30’
14” / cos 0°31° 117 — tan -07° 30’
14”x tan 0° 31° 117
=-0°1"5.71”
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to =01°2°45.117/ 15
to =6°4’11.01
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A"—-2*)/ 15

=12+6°4’11.01”-(-0°07°017)
+(105° - 110° 53°52)/ 15
=17°47 36.54”
Waktu Maghrib 17:48 dengan ikhiyat 2
menit = 17:50 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (- (0°16” 13.58” +0° 34’
+0°16° 03.257))
=-17°+ (-1° 6’ 16.83”)
=-18°6’16.83”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin he/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15
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=sin-18°6’ 16.83”/ cos -07° 30’
14” /cos 0°31° 11”7 —tan-07° 30’
14”x tan 0° 31° 117

=-0°18’ 44.12”

to =108°11°42.77/15
to =7°12" 46.85”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

= 12 + 7° 12’ 46.85” — (-0°
07°017) + (105° - 110° 53° 52)/ 15
=18°56’ 12.38”
Waktu Isya 18:57 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:59 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+ (-1° 6’ 16.83")
=-20°6’ 16.83”
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b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu

Shubuh
cos to =sinhy/ cos ¢ /cos d—tan ¢ x tan
5/15
=sin-20° 6’ 16.83”/ cos -07° 30°
14” /cos0°31° 11”7 —tan-07° 30’
14”x tan 0° 31° 117
=-0°20" 43.89”
to =110°1249.8"/15
to =7°20"51.32”
c.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12 -to—e+ (A —-2¥)/ 15

= 12 - 7° 20" 51.32” — (-0°
07°01”) + (105° - 110° 53° 52”)/ 15
=04°22 34217

Waktu Subuh 04:23 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 04:25 WIB
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Perhitungan 7

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah Tertinggi
Kabupaten Karanganyar pada Hari Deklinasi 0
Tanggal 22 Maret 2023 dengan Metode Slamet

Hambali

(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)
Markaz : Masjid Datuk Umar Gondosuli

a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Datuk Umar
Gondosuli, Dukuh
Tlogodlingo, Kecamatan
Tawangmangu
2. Lintang Tempat () =07°39’56” LS
3. Bujur Tempat (AX) =111°10’ 56" BT
4. Bujur Daerah (A\%)  =105°
5. Tinggi Tempat = 1813 mdpl #%
b. Data Ephimeris

298 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Datuk Umar
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5.

311

Tanggal =22 Maret 2023
Deklinasi (8) =0°31° 117

Equation of time (e) =-0°07°01"

Semi diameter (sd) =0° 16> 03.25”2%°
Refraksi =0° 34

c. Hisab Awal Waktu Salat

1.

Salat Dzuhur
WH =12-e+(A-A1%)/ 15

=12 — (-0°07°01”) + (105° - 111° 10’
56”)/ 15

=11°42>17.27"
Dzuhur 11:43 WIB dengan ihtiyat 2 menit =
11:45 WIB

Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
zm =dm-¢

=0°31" 11"-(-07° 39’ 56”)

299 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Maret 2023
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=811’ 7”
b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan 8° 11’ 77 + 1
=1°8’37.82”
ha =41°941.47
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
costy, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tand/ 15
=5sin41°9’ 41.47” / cos -07° 39’
56” /cos0°31° 117 —tan-07° 39’
56” x tan 0° 31’ 117 /15
=0°39’ 55.32”

to =48° 17" 22.34”/ 15
to =3°13"9.49”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+t,—e+ (A9 —A¥)/15

=12+3°13°9.49” — (-0°07°01”)
+(105° - 111° 10° 56”)/ 15
= 14° 55" 26.76”
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Waktu Asar 14:56 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 14:58 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip =0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’\1813 mdpl
=1°14’ 56.38”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(1° 14> 56.38” + 0° 34’ + 0°
16’ 03.25”)
=-2°4"59.63”
Cc.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

= sin - 2° 4° 59.63” / cos -07° 39’
56” / cos 0°31” 117 —tan -07° 39’
56” x tan 0° 31 117
=-0°27.65”



314

to =92°1"5534"/15
to =6°87.69”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A"—-2*)/ 15

=12+ 6°8 7.69” - (-0°07°017)
+(105°-111° 10’ 56”)/ 15
=17° 50’ 24.96”
Waktu Maghrib 17:51 dengan ikhiyat 2
menit = 17:53 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+(-(1°14° 56.38” + 0° 34’
+0°16° 03.257))
=-17° + (- 2° 4° 59.63”)
=-19° 4 59.63”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin he/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15
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=5sin -19° 4’ 59.63”/ cos -07° 39’
56” /cos 0°31° 11”7 —tan -07° 39’
56” x tan 0°31° 11~

=-0°19’ 43.26

to =109°11°19.6”/15
to =7°16>45.31”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12 + 7° 16> 45317 — (-0°
07°017) + (105° - 111° 10” 56™)/
15
=18°59’2.58”
Waktu Isya 19:00 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 19:02 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+(-(1° 14’ 56.38” + 0° 34’
+0°16° 03.257))
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=-19° + (- 2°4° 59.63")

=-21° 4’ 59.63”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15
=sin-21°4’59.63”/ cos -07° 39’
56” /cos0°31° 117 —tan-07° 39’
56” x tan 0° 31’ 117 /15
=-0°21"42.34”
to =111°12730.2”/ 15
to =7°24’50.02”
WH (Waktu Hakiki)
WH =12-t,—e (M —2X)/ 15

= 12 — 7° 24 50.02” — (-0°
07°01”) +(105° - 111° 10’ 56”)/ 15
=04° 17 27.25”
Waktu Subuh 04:18 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 04:20. WIB
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Perhitungan 8

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Pusat
Kabupaten Karanganyar pada hari Deklinasi
Tertinggi Tanggal 21 Juni 2023 Menggunakan
Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)
a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Agung
Madaniyah Karanganyar
2. Lintang Tempat () =07°3540” LS
3. Bujur Tempat (\*) =110° 56’ 20” BT
4. Bujur Daerah (AY%) =105°

5. Tinggi Tempat = 145 mdpl 3%
b. Data Ephimeris
1. Tanggal =21 Juni 2023

2. Deklinasi (5) = 23° 26" 16”

300 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Agung Madaniyah
Karanganyar
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3. Equationof time (e) =-0°01"42”
4. Semi diameter (sd) =0°15> 44317
5. Refraksi =0°34°
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12-e+ (-1 *)/ 15
=12 — (- 0° 01 42”) + (105° -
110° 56’ 20”)/ 15
=11°37 56.67
Dzuhur 11:38 WIB dengan ihtiyat 2 menit =

11:41 WIB
2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
Zm = Sm - (I)

=23°26" 16" —(-07° 35 40”)
=31°01" 567

301 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Maret 2023
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b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan 31°01° 56" + 1
=1°36" 5.85”
ha =31°58 45.3”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tand/ 15
=sin 31° 58’ 45.3”/cos -07° 35’
40” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
35’ 40” x tan 23° 26” 16”

=0°38’24.53”
to =50°11"49.93"/15
to =3°20"47.33”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+t —e+ (A -A¥)/15

=12 +3°20"47.33” - (-0°01”
427”) + (105° - 110° 56° 20™)/ 15
=14° 58 44>
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Waktu Asar 14:59 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 15:01 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip = 0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’V145 mdpl
=0°21"11.59”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0°21" 11.59” + 0° 34> + (°
15°44.317)
= -1°10° 55.9”
c.) t (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d/15

=sin -1° 10’ 55.9” / cos -07° 35°
40” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
35 40” x tan 23° 26’ 16”

=0°2 642
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to =87°5915.187/15
to =5°51"57.01”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+(\-2*)/ 15

=12+ 5°51°57.01” - (- 0° 01”
42y + (105° - 110° 56° 20™)/ 15
=17°29’ 53.68”
Waktu Maghrib 17:30 dengan ikhiyat 2
menit = 17:32 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+(-(0°21° 11.59” + 0° 34’
+0°15° 44.317))
=-17° + (-1° 10’ 55.97)
=-18°10° 55.9”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin he/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15
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=sin-18°10’ 55.9”/ cos -07° 35’
40” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
35”40” x tan 23° 26’ 16”

=-0°1777.11”
to =106°34*38.2”/15
to =7°6"18.55”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12+ 7°6" 1855 — (- 0° 01’
427) +(105° - 110° 56’ 20”)/ 15
=18°44’ 15.22”
Waktu Isya 18:45 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:47 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+(-(0°21° 11.59” +0° 34’
+0°15° 44.317))
= -19°+ (-1° 10° 55.9”)
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=-20° 10" 55.97

b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu

Shubuh
cos to
5/15

to
to

=sinho/cos ¢/ cos d—tan $ x tan

=sin-20° 10’ 55.9”/ cos -07° 35’
40” /cos 23° 26’ 16” — tan -07°
35”40” x tan 23° 26’ 16”
=-0°19’17.61”
=108°45"25.8"/15
=7°151.72

c.) WH (Waktu Hakiki)

WH

=12 to—e+ (A —2X)/ 15

=12 - 7° 15" 1.72” — (- 0° 01’
427) + (105° - 110° 56° 20”)/ 15
= 04° 22’ 54.95”

Waktu Subuh 04:23 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 04:26 WIB
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Perhitungan 9

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah
Terendah Kabupaten Karanganyar pada hari
Deklinasi Tertinggi Tanggal 21 Juni 2023
Menggunakan Metode Slamet Hambali

(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat

1. Markaz = Masjid An-Nur Sapen,
Desa Kebak,
Kecamatan
Kebakkramat

2. Lintang Tempat (¢) =07°30" 14" LS
3. Bujur Tempat (AX)  =110°53°52” BT
4. Bujur Daerah (AY%) =105°
5. Tinggi Tempat = 85 mdpl %2

b. Data Ephimeris
1. Tanggal =21 Juni 2023

302 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid An-Nur Sapen
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4

5.
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Deklinasi (8) =23° 26’ 16”

Equation of time (e) =-0°01"42”
Semi diameter (sd) =0°15"44.31>,30
Refraksi =0° 34

c. Hisab Awal Waktu Salat

1.

Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A%*)/ 15

=12 — (- 0° 01" 42”) + (105° - 110°
53°52”)/ 15

=11°38 6.53”
Dzuhur 11:39 WIB dengan ihtiyat 2 menit =
11:41 WIB

Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
zm =0m-¢
=23° 26" 16” — (-07° 30° 14”)
=30°56" 307

303 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 21 Juni 2023



326

b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan 30° 56’ 30” + 1
=1°35"58.11”
ha =32°0’49.76”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tand/ 15
=sin 32° 0* 49.76” / cos -07° 30’
14” / cos 23° 26” 16” —tan -07°
30’ 14” x tan 23° 26’ 16”

=0°38’23.61”
to =50°12"58.53"/ 15
to =3°20"51.97
d.) Waktu Hakiki
WH =12+t —e+ (A -A¥)/15

=12+3°20"51.9—-(-0°01" 427)
+(105° - 110° 53” 52”) / 15
=14° 58 58.43”
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Waktu Asar 14:59 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 15:01 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip =0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’V85 mdpl
=0°16’ 13.58”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0° 16’ 13.58” + 0° 34’ + 0°
15°44.317)
=-1°5°57.89”
Cc.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

=sin-1°5’ 57.89” / cos -07° 30’
14” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
30’ 14” x tan 23° 26’ 16”
=0°29.64"
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to =87°56’10.57"/15
to =5°51"44.7
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A% —2*)/15

=12+ 5°51” 447" — (- 0° 01’
427) + (105° - 110° 53°527)/ 15
=17°29 51.23”
Waktu Maghrib 17:30 dengan ikhiyat 2
menit = 17:32 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (- (0°16” 13.58” +0° 34’
+0°15° 44.317))
=-17° + (-1°5° 57.89”)
=-18°5°57.89”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin he/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15
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=sin-18°5’57.89”/ cos -07° 30’
14” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
30’ 14” x tan 23° 26’ 16”

=-0°17"3.93”
to =106°31"28.1"/15
to =7°6"5.88”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t —e+ (A —A¥)/15

=12+7°65.88” — (- 0°01° 42”)
+(105° - 110° 53 527) / 15
=18°44’12.33”
Waktu Isya 18:45 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:47 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+(-(0° 16’ 13.58” +0° 34’
+0°15° 44.317))
=-19° + (-1°5” 57.89”)
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=-20° 5’ 57.89”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
d/15
=sin-20° 5’ 57.89”/ cos -07° 30’
14” / cos 23° 26’ 16” —tan -07°
30’ 14” x tan 23° 26’ 16”

=-0°19° 14.47”
t = 108°42° 15.6” /15
t = 7° 14’ 49.04”
c.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12 t-e+ (¢ —a¥)/15

=12 — 7° 14° 49.04” — (- 0° 01’
42”) + (105° - 110° 53°52”)/ 15
=04°23’ 17.53”

Waktu Subuh 04:24 WIB dengan ikhtiyat
2 menit = 04:26 WIB
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Perhitungan 10

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah Tertinggi
Kabupaten Karanganyar pada hari Deklinasi
Tertinggi Tanggal 21 Juni 2023 Menggunakan
Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Datuk Umar
Gondosuli, Dukuh

Tlogodlingo, Kecamatan
Tawangmangu

2. Lintang Tempat (¢) =07°39’ 56" LS

3. Bujur Tempat (\) =111°10" 56" BT

4. Bujur Daerah (AY%) =105°

5. Tinggi Tempat = 1813 mdpl 3*
b. Data Ephimeris
1. Tanggal =21 Juni 2023

304 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Datuk Umar Gondosuli
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2. Deklinasi (8) =23°26’ 16”
3. Equation of time (e) =-0°01"42”
4. Semi diameter (sd) =0°15"44.31”3%
5. Refraksi =0° 34
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12—-e+ A—A%*)/ 15
=12 — (-0° 01° 42”) + (105° - 111° 10’
56”)/ 15
=11°36" 58.27”
Dzuhur 11:38 WIB dengan ihtiyat 2 menit =
11:40 WIB

2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
zm =dm-¢
=23°26"16"—(-07° 39° 56”)
=31°6 127

305 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 21 Juni 2023
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b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan31°6” 12”7+ 1
=1°36"11.94”
ha =31°5717.5”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tand/ 15
=sin 31° 57° 7.5” / cos -07° 39’
56 / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
39’ 56” x tan 23° 26” 16”
=0°38’25.26”

to =50°10"55.48"/ 15
to =3°20"43.7"
d.) Waktu Hakiki
WH =12+t —e+ (A -A¥)/15

=12 + 3°20° 43.77 — (-0° O1’
42”)+ (105°-111°10° 56)/ 15
=14°57 4197
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Waktu Asar 14:57 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 15:00 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip =0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’V1813 mdpl
=1°14’ 56.38”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(1° 14’ 56.38” + 0° 34’ + (°
15°44.317)
=-2°440.69”
Cc.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

= sin -2° 4’ 40.69” / cos -07° 39”
56” / cos 23° 26 16” — tan -07°
39” 56” x tan 23° 26° 16”

=0°1’ 6.5
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to =88°56"29.617/15
to =15°55"45.97
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A% —2*)/15

=12 + 5° 55 244" — (-0° 01’
42’y + (105° - 111° 10° 56™)/ 15
=17°320.71
Waktu Maghrib 17:33 dengan ikhiyat 2
menit = 17:35 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+(-(1°14° 56.38” + 0° 34’
+0°15° 44.317))
= -17° + (-2° 4° 40.69”)
=-19° 4’ 40.69”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin he/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
8/15
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=sin-19° 4’ 40.69”/ cos -07° 39’
56” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
39’ 56” x tan 23° 26’ 16”

=-0°18’ 4~
to =107°31°27.6"/15
to =7°10" 5.84”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12+ 7° 10" 5.84” — (-0° O1”
427) +(105°-111° 10° 56”)/ 15
=18°474.11”
Waktu Isya 18:48 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 18:50 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19° + (- (1° 14’ 56.38” + 0°
34>+ 0°15° 44.317))
=-19°+ (-2° 4’ 40.69”)
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=-21°4’40.69”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
d/15
=sin-21° 4> 40.69” / cos -07° 39’
56” / cos 23° 26’ 16” — tan -07°
39’ 56” x tan 23° 26” 16”
=-0°20’ 13.79”
to =109°42"15.2"/ 15
to =7°18’49.01”
c.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12 -t,—e+ (AW —-2¥)/15

=12 -7° 18 49.01” —(-0°01°
42”) +(105° - 111°10° 56™)/ 15
=04° 18’ 09.26”

Waktu Subuh 04:18 WIB dengan ikhtiyat 2 menit
=04:20 WIB
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Perhitungan 11

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Titik Pusat
Kabupaten Karanganyar pada hari Deklinasi
Terendah Tanggal 22 Desember 2023
Menggunakan Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Agung
Madaniyah Karanganyar
2. Lintang Tempat () =07°35’40” LS
3. Bujur Tempat (A*) =110°56"20” BT
4. Bujur Daerah (AY%) =105°
5. Tinggi Tempat = 145 mdpl 3%
b. Data Ephimeris
1. Tanggal = 22 Desember 2023
2. Deklinasi (8) =-23°26’ 18”

308 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Agung Madaniyah
Karanganyar
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3. Equation of time (¢) =0°01"42”
4. Semi Diameter (sd) =0°16’15.517%%7
5. Refraksi =0°34°
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12-e+ (-1 *)/ 15
=12 -0°01" 42” + (105° - 110°
56’ 20”)/ 15
=11°34’32.67”
Dzuhur 11:36 WIB dengan ihtiyat 2 menit =

11:38 WIB
2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
zm = [8m - ¢]

=[-23°26 18” — (-07° 35’ 40™)]
= [-15° 50 38”]
=15°50" 387

307 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Desember 2023
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b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan 15°50° 38" +1
=1°17"1.68”
ha =37°54’ 5891~
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos ¢ /cosd—tan ¢ x
tand/ 15
=sin 37° 54’ 58.91”/cos -07° 35’
40” / cos -23° 26’ 18” — tan -07°
35’ 40” x tan -23° 26’ 18”

=0°37" 4.44”
to =51°50"13.41"/15
to =3°27"20.89”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+t —e+ (A -A¥)/15

=12+3°2720.89”-0°01" 427
+(105° - 110° 56’ 20™) / 15
=15°01" 53.56”
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Waktu Asar 15:02 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 15:04 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)
dip = 0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’V145 mdpl
=0°21"11.59”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0°21" 11.59” + 0° 34> + (°
16° 15.517)
=-1°11°27.11”
c.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
oS to =sinhy/cos ¢/ cos d—tan ¢ x tan
d/15
=sin-1°11°27.117/ cos -07° 35’
40” / cos -23° 26’ 18” — tan -07°
35> 40” x tan -23° 26’ 18”
=-0°4°50.36



342

to =94°37° 3449/ 15
to =6°18"30.3”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A"—-2*)/ 15

=12+6°1830.3"-0°01" 42" +
(105° - 110° 56”20”) / 15
=17°532.97
Waktu Maghrib 17:53 dengan ikhiyat 2
menit = 17:55 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+(-(0°21° 11.59” + 0° 34’
+0°16° 15.517) )
=-17° + (-1° 11° 27.117)
=-18°11°27.11”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to = sin ho/ cos ¢/ cos 6 & —tan ¢ x
tan &/ 15
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= sin -18° 11’ 27.11” / cos -07°
35”40 / cos -23° 26’ 18” —tan -
07° 35 40” x tan -23° 26’ 18”

=-0°24’ 3.86”
to =113°3842.87/15
to =7°34> 34.85”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12 +7°3434.85” —0° 01" 42”7
+(105° - 110° 56’ 20™)/ 15
=19°09’7.52”
Waktu Isya 19:09 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 19:11 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+(-(0°21° 11.59” +0° 34’
+0°16° 15.51”) )
=-19°+ (-1° 11’ 27.117)
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=-20°11"27.11”
b.) to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost, =sinhy/cosd/cosdd—tan ¢ x
tan &/ 15
= sin -20° 11’ 27.11” / cos -07°
357 40” / cos -23° 26’ 18” —tan -
07° 35’ 40” x tan -23° 26’ 18”
=-0°26’ 14.35”
to =115°55"58.7"/ 15
to =7°43"4391”
c.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12 -to—e+ (A —-2¥)/15

=12-7°43>43917-0°01" 42~
+(105° - 110° 56 20”) / 15
=03° 50" 48.76”

Waktu Subuh 03:51 WIB dengan ikhtiyat 2 menit
=03.53 WIB
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Perhitungan 12

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah
Terendah Kabupaten Karanganyar pada hari
Deklinasi Terendah Tanggal 22 Desember 2023

Menggunakan Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat

1. Markaz = Masjid An-Nur Sapen,
Desa Kebak,
Kecamatan
Kebakkramat

2. Lintang Tempat (¢) =07°30" 14" LS
3. Bujur Tempat (AX)  =110°53°52” BT
4. Bujur Daerah (AY%) =105°
5. Tinggi Tempat = 85 mdpl 38
b. Data Ephimeris
1. Tanggal = 22 Desember 2023

308 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid An-Nur Sapen
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2. Deklinasi (8) =-23°26" 18”
3. Equation of time (e) =0°01"42”
4. Semi Diameter (sd) =0°16>15.517%%°
5. Refraksi =0° 34
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12-e+ (-1 *)/ 15
=12 -0°01" 42” + (105° - 110°
53°527)/ 15
=11°34’42.53”
Dzuhur 11:35 WIB dengan ihtiyat 2 menit =

11:37 WIB
2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
m = [m- 9]
=[-23°26* 18” — (-07° 30’ 147)]
=[-15° 56" 47]

309 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Desember 2023
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d.)
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=15°56" 4"
(ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1

=tan 15°56’ 4” + 1

=1°17"7.83”
ha =37°524595”
(to) Sudut waktu Matahari awal Asar
cost, =sinha/cos¢/cosd —tan $ x
tan 6 /15

=sin 37° 52’ 45.95” / cos -07° 30’
14” / cos -23° 26° 18” —tan -07°
30’ 14” x tan -23° 26’ 18”

=0°374.42»
to =51°50" 14.86"/ 15
to =3°27"20.99"
Waktu Hakiki
WH =12+t,—e+ (A9 —A¥)/15

=12+3°2720.99"-0°01" 427
+ (105° - 110° 53° 52”)/ 15
=15°02’ 03.52”
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Waktu Asar 15:02 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 15:04 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip =0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’\85 mdpl
=0°16’ 13.58”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(0° 16’ 13.58” + (0° 34" + 0°
16° 15.517)
=-1°6’29.09”
Cc.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

=sin-1°629.09” / cos -07° 30’
14” / cos -23° 26° 18” — tan -07°
30° 14” x tan -23° 26° 18”
=-0°4’42.127
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to =94°29"40.88"/ 15
to =6°17 58.73”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A"—-2*)/ 15

=12+6°17 58.737—-0°01" 42”
+(105° - 110° 53" 52”)/ 15
=17°52>41.26
Waktu Maghrib 17:53 dengan ikhiyat 2
menit = 17:55 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (- (0°16” 13.58” +0° 34’
+0°16’ 15.517))
=-17° + (-1° 67 29.09”)
=-18°6’29.09”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin ho/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15



350

=sin-18°6’29.09”/ cos -07° 30’
14” / cos -23° 26’ 18” — tan -07°
30’ 14” x tan -23° 26’ 18”

=-0°23’55.66”
to =113°30°10.2”/15
to =7°340.68”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12+7°34°0.68”—-0°01" 42"+
(105° - 110° 53” 52”)/ 15
=19°8’43.21”
Waktu Isya 19:09 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 19:11 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+(-(0° 16’ 13.58” +0° 34’
+0°16° 15.517))
=-19°+ (-1° 6 29.09”)
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=-20° 6’ 29.09”
to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

=sin-20° 6’ 29.09”/ cos -07° 30’
14” / cos -23° 26° 18” — tan -07°
30° 14” x tan -23° 26° 18”

= -0° 26’ 6.19”
t = 115°47°19.17/ 15
ty =7°43°9.28”
WH (Waktu Hakiki)
WH =12 t-e+ (¢ —a¥)/15

=12-7°4379.287-0°01" 42" +

(105° - 110° 53° 527)/ 15

=03°51"33.25”

Waktu Subuh 03:52 WIB dengan
ikhtiyat 2 menit = 03.54 WIB
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Perhitungan 13

Perhitungan Jadwal Waktu Salat Daerah Tertinggi
Kabupaten Karanganyar pada hari Deklinasi
Terendah Tanggal 22 Desember 2023
Menggunakan Metode Slamet Hambali
(Dengan Koreksi Ketinggian Tempat)

a. Data Koordinat
1. Markaz = Masjid Datuk Umar
Gondosuli, Dukuh

Tlogodlingo, Kecamatan
Tawangmangu

2. Lintang Tempat (¢) =07°39’ 56" LS

3. Bujur Tempat (AX) =111°10" 56" BT

4. Bujur Daerah (AY%) =105°

5. Tinggi Tempat = 1813 mdpl 3
b. Data Ephimeris
1. Tanggal = 22 Desember 2023

310 Data Lintang, Bujur Tempat dan Ketinggian tempat didapat dari
Aplikasi Google Earth Pro, Dengan Markaz Masjid Datuk Umar Gondosuli
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2. Deklinasi (8) =-23°26’ 18”
3. Equation of time (e) =0°01"42”
4. Semi Diameter (sd) =0°16’15.51> 31!
5. Refraksi =0°34’
c. Hisab Awal Waktu Salat
1. Salat Dzuhur
WH =12—-e+(W-2¥)/15
=12 —0°01" 42” + (105° - 111°
10’ 56”)/ 15
=11°33"34.27
Dzuhur 11:34 WIB dengan ihtiyat 2 menit = 11:

36 WIB
2. Salat Asar
a.) Jarak Zenit (zm)
Zm = [6m - (I)]

= [-23°26° 18” — (-07° 39 567)]
= [-15° 46’ 227

811 Data deklinasi, Equation of Time dan Semi Diameter diambil dari Buku
Ephimeris Hisab Rukyat Kemenag RI, Untuk Tanggal 22 Desember 2023
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=15°46" 22
b.) (ho) Tinggi Matahari awal Asar
cotanh, =tanzm+1
=tan 15°46° 227 + 1
=1°16" 56.85”
ha =37° 56 43.48”
c.) (to) Sudut waktu Matahari awal Asar
oS to =sin ha/ cos ¢ / cos & — tan ¢ x
tan o/ 15
=sin 37° 56’ 43.48” / cos -07° 39’
56 / cos -23° 26’ 18” —tan -07°
39’ 56” x tan -23° 26’ 18”

=0°374.45”
to =51°50"12.68"/ 15
to =3°27"20.85
d.) Waktu Hakiki
WH =12+t,—e+ (A9 —A¥)/15

=12+3°27720.85" —0°01° 42
+(105°-111° 10’ 56) / 15
=15°00" 55.12”
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Waktu Asar 15:01 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 15:03 WIB

3. Salat Maghrib
a.) Kerendahan Ufuk (dip)

dip =0°1,76’tinggi tempat
=0°1,76’V1813 mdpl
=1°14’ 56.38”
b.) ho(Tinggi Matahari) awal Maghrib
ho = - (dip + ref + sd)
=-(1°14 5638+ 0° 34 +(°
16° 15.517)
=-2°5"11.89”
Cc.) t, (Sudut waktu Matahari) awal Magrib
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
5/15

=sin -2° 5* 11.89”/ cos -07° 39’
56” / cos -23° 26’ 18” —tan -07°
39’ 56 x tan -23° 26° 18”
=-0°5 54.22”
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to =05°38"48.2"/15
to =6°22"3521”
d.) Waktu Hakiki
WH =12+to—e+ (A"—-2*)/ 15

=12+6°22°35.21” —0°01° 42~
+(105°-111° 10’ 56”)/ 15
=17° 56’ 9.48”
Waktu Maghrib 17:57 dengan ikhiyat 2
menit = 17:59 WIB

4. Salat Isya
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Isya
ho =-17° + (-(dip + ref + sd))
=-17°+ (- (1°14° 56.38” +0° 34’
+0°16’ 15.517))
=-17°+(-2°5° 11.89”)
=-19°5°11.89”
b.) t, (sudut waktu Matahari) awal Isya
cos to =sin ho/ cos ¢/ cos & — tan ¢ x tan
o/ 15



357

=sin-19°5’11.89”/ cos -07° 39’
56” / cos -23° 26° 18” —tan -07°
39’ 56” x tan -23° 26’ 18”

=-0°254.69”
to =114°42°23.2"/15
to =7°3849.55”
¢.) WH (Waktu Hakiki)
WH =12+t,—e+ (A -A¥)/15

=12 +7°38°49.55” —0°01” 42”7
+(105° - 111°10* 56)/ 15
=19°12’ 23.82”
Waktu Isya 19:13 WIB dengan ikhtiyat 2
menit = 19:15 WIB

5. Salat Subuh
a.) ho (tinggi Matahari) awal waktu Subuh
ho =-19° + (-(dip + ref + sd))
=-19°+ (- (1° 14’ 56.38” +0° 34’
+0°16° 15.517))
=-19°+(-2°5” 11.89”)
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=-21°511.89”
to (sudut waktu Matahari) awal waktu
Shubuh
cost,  =sinhy/cos ¢ /cosd—tan ¢ x tan
d/15

=sin-21°5’11.89”/cos -07° 39’
56” / cos -23° 26’ 18” —tan -07°
39’ 56” x tan -23° 26° 18”

= -0°27" 14.48”
t = 117°0°7.34” / 15

ty =7°48° 0.49”

WH (Waktu Hakiki)

WH =12 t-e+ (¢ —a¥)/15

=12-7°480.49” —0°01" 42~
+(105°-111°10* 56”)/ 15
=03°45’ 33.78”

Waktu Subuh 03:45 WIB dengan ikhtiyat
2 menit = 03.47 WIB
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Lampiran 2 Jadwal waktu Salat terbitan Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar

' Jalan Linwu Nomor §42 Karanganyar 57716
Telepon (0271) 285021 Faksemi (0271) 456021
Websts - potp aranganyar kemenag go.id

JADWAL IMSAKIYAH RAMADHAN 1443 H /2022 M
KABUPATEN KARANGANYAR

3 Rujukan | Sstem Infemas i3 Rubys! ndoness (SHAT) Ksmanteran Agama Ragutdh ndcoasia

Ahad. 03 0424 | 053 | 0603 | 1143 | w489 18:52

2 | Senn 04 a0 044 | 053 | o603 | 1143 | u& 18:82
Selass, 05 Aprl M4 | 05% | 0603 | 14} | S 1851

4 | Ratu 05800 0424 | 053 | 0603 | a2 | & 18:51

5 | Wamis, 07 Ag 0424 | 053 | 0503 | 1a2 | u&% 1880

8 | Jumst 08 Api 423 | 0535 | 0603 | 1142 | s 18:50

7| Setes 05 A0 | o423 | o038 | 0603 | 141 | s | 1848

B | Ansd 10A 0423 | 0535 | o803 | 14 | usm | a9

9 | Semm 11 A 0423 | 0535 | 0803 | 11 | s | 1349

L 10 | Selssa, 12 Ap4 0423 | 0538 | 0603 | a1 | w8 18:48
C 1| Retu t3Apd 0423 | 0535 | o603 | 140 | us 1348
12 | Kamis 14 042 | 0535 | 0803 | 1 | ws 1847

13| Jumat 1524 0423 | 0535 | 0603 | 1a0 | uss | e
14 | Ssbtu 18 A 422 | 0535 | 0803 | 1 | wss 1347
15 | Ahsd 17 Apal 0538 | 0603 | 1139 | sk 1346

| 16 | Setia 184ed | 0422 | 0535 | oB03 | 1 | wss | 1848
|17 | Selasa, 13 Al 0422 | 0535 | 0603 | 1139 | w58 | 1846
13 | Raty, 20 Apnl 0422 | 053 | 0803 | 139 | 58 | 1345
19 | Kams, 21 Aped 0422 | 0535 | 0803 | 113 | s 18:45
2 | Jomar 2 0422 | 0535 | 0803 | 1188 | wiss 1845
21 | Sesw 3 0422 | 0538 | 0603 | 133 | wss 18:44
2 | Ahed 24 Apel 0421 | 0535 | 05m3 | 1138 | uss 18:44
2 | Sorn 26 Acr 0421 | 0535 | 0603 | 1138 | 458 | 1344
M| Selasa, 2 Agnl 04:21 0538 | 0603 | 1138 | WA | 18w
25 | Ratu, 27 Al 0421 | 0535 | ORO3 | 137 | ST 1843
® | Kamis, 282p 0421 | 0535 | 0803 | 137 | st | 1843
2| Jumal, 25 Apel 0421 | 0538 | O&03 | 1A | sy | 1843
2 | Saotu 30 ked 0421 | 0535 | ORO3 | 1137 | w4ST | 1843
3 | Anad 0l Ne 0421 | 0535 | 0603 | 1137 | s | 1343

1. Jadwal o menggunskan WIB, Katupenan Ka J

2 wwimm1wmnwmmmm

3 Selrkan zakat anda melalul BAZNAS Kabupaten Karanganyar, Jatss Lau No. 90, Tegaigeds, Keranganyar,
4 Takme Masjd dmonon sgar mencocokiesn Jam Messs 5§ Mushola, akees wed fam dmig go.id
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) *’ s
: .....'-.:.?g::-.,.. D AZNAS . W:.-g:'
M JADWAL IMSAKIYAH
: RAMADHAN 1444 H./ 2023 M.
) UNTUK DAERAN KAB. KARANGANYAR

IRomohan | Kams Z)Mamt 0448 | 0425 | 0535 | 0604 | 1145 | 458 | 17:80 | 1857
P| [2Ramachan | Jomet 24Mawt | 0445 | 0425 | 0535 0503 | 1145 | 1439 | 4S9 | 1947
| o4t4 | 0424 | 0528 | 0603 | 1144 | 1430 | 149 | 1856

3Ramedhes | Savhu, 25Marst
) & Ramadchan Ahad, 26 Marst 0444 | C42¢ | 0535 | D503 | 114¢ | 1630 | 1749 | 1655
SRamachan | Senn 27Marel | 0444 | 0424 | 0535 | 0603 | 1144 | 1450 | 1148 | 1858
) 6 Ramadhen Selass, 28 Mane 04:14 0824 | 0535 0GOS | 1143 | 1450 | 1748 | 1855
TRamodban | Astu,20Maet | 404 | 0424 | 0535 | 0603 | 1143 | 1458 | 141 | 1854
1] B Ramadhan Kamis, 30 Maret M8 0424 | 0538 0503 | 1143 | 1459 | 1147 | 1884
ORamethen | Jumat. 3 Mamx | 044 | 0424 | 0636 | 0603 | 1142 | 1430 | 148 | 185
) 10 Ramachan smmw. 0418 24 | 0534 0603 | 1142 | 1458 | 1146 | 1850
(M Ramadhan | AN 02Apd | 414 | 0424 | 0534 | 0603 | 142 [ 1e58 | 1ras 1@
p| 12Ramachan  Samn 03Apd | 443 | 423 | 0634 | 060 | 1142 [ 1450 | 1745 | 182
[13Ramachen | Seissa Odcdl | OA13 | 0423 | 0534 | 0803 | 1141 | 1459 | 1744 | 1850

bl TR Rabu.05 % | O4A3 | 0473 | 0634 | 0602 | 1141 | 1450 | 4144 | 1851
15Ramachan  Kamis,C6Agnl | 0413 | 0423 | 06534 | 0802 | 1141 | 1438 | 17:43 | 18:50
) 16 Ramach Jumal, 07 Aot | 0443 | 0423 | 05:34 | 0602 | 1140 | 1458 | 4743 | 1850

[17Ramachen | Sattu,08Apr | 0443 | 0423 | (534 | 0602 | 1140 | 1458 | 11:2 | 1849
) 15 Ramachan AMOQM 04:13 23 | 0534 | 0602 | 1140 | 1458 | 1742 | 1345
T19Rameshen | Serin 10Aprl | DA13 | 0423 | 0834 | 0602 | 1140 | 1459 | 1n41 | 1848
) 20 Ramashan Selasa, 11 Apri 04:12 M2 | 06534 | 0602 | 1130 | 1458 | 141 | 1848
[2fRamachan | Radu 12Apd | 0412 | 422 | 0534 | 0602 | 1139 | 1488 | 1741 | 1848
) 22 Remach Kanmis, 13 Apnl 04:12 042 | 6% | 0602 1139 | 1453 | 110 | 1847

[23Ramachan | Jamat 1aAcal | 0412 | 0422 | 0530 | 0602 | 1130 | 1458 | 1740 | 1847
) '24" chi Satiu, 15Apd 04:12 MzZ2 | 63 | 0602 1128 | 148 | D | 12y
25Ramathen | Ahad, WApal | 0412 | 0422 | 0633 | 0602 | 1138 | 1458 | 13 | 1846
p| _FRamachen | Senin t7Apd | Ok12 | 0422 | 053 | 0602 | 1138 | 1458 | 38 | 1846
[27Ramathan | Selsss 180l | 0412 | 042 | 063 | 0602 | 1138 [ 148 | m3s 1845
N 25 Ramachan Raty, 19 Aprl 04:11 0421 | 0633 | 0602 1137 | 1458 | 1138 | 1845
[28Ramachan | Kams, 20Agnl | 011 | 0421 | 0533 | 0602 | 13T | 1488 | 1137 | 1848

0321 | 08X | 0602 | 1147 | 1458
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Lampiran 3 Jadwal Waktu Salat Lembaga Falakiyah PCNU

Karanganyar
JADWAL IMSAKIYAH
BULAN ROMADLON 1444 H / 2023
UNTUK DAERAH KARANGANYAR & SEKITARNYA
{ “Mal orang-arang yang berman, telah diwajbikan bagimu berpuasa ]
sebagaimana diwsjibkan bagi orang-orang sebelum kamu, agar kamu sekalian bertaqws™
(Q.5. Al - Baqoroh - 183 )
Pahatian:
Kawana adwal ini ehm dipasti swah R can Syawal, maka untuk keternaan awal tufan
muumm“mwmum Itsbat dan Py h
ﬁ%mm 1 5" BT_Arsh Oikat 88 28 41,6 L8
T
R 172 e WH
1| Raedun| Konis | 23 | Mar 138, : 04.25 | 05.35  06.04 | 11.45 | %4.33 | 12.5%
2 Juri | 24 [Mor] 1750 | 18.56 | 04.15 | 04.25 05.35 05.03 | 11.45 14.59 | 12.50
3 |Rorrepdien Setnu | 25 M| 17.49 | 18.56 | D4.14 | 04.24 | 0536 0503 11.4 | 14.59 | 13.02
4 |Romoden| Avad | 2¢ (M| 17.49 | 18.55 | 04,14 | 04,24 | 05.35 | 05.03 | 11.484 | 14.59 | 13.05
5 |Ramaden. Sein |27 (Mo 17.48 | 18.55 | 4. 14 | 04.24 05.35 05 03 11 44 1459 ] 13.08
6 | Famadhn | Selasa | 28 | M| 17.48 | 18.54 | 04,14 | 04.24 | 05.35 0503 | 11.43 14.50 | 13.11
¥ | Ramodion | Roba | 26 V| 17.47 | 18.54 | 04,14 | 04.24  05.35 | 05.00 | 11.43 14.50 | 15.14
it Kams | 30 M| 17.47 | 18.53 | 04,14 | (04.24 | 0535 08.03 | 11.43 14,59 | 13.17
0 |Ramween | Jorrat| 31 war| 1748 | 18.53 | O4.1¢ | 04.24 | 05.35 | 06.00 | 11.42 14.59| 13.2
10| Ramachn | Sob | 1 (Aor| 17.46 | 18.52  04.94 | 04.24  06.34 05.03 | 11.42 14.58| 13.23
11 | Ramackan | Aot | 2 Agr| 17.45 | 04.24 | 06,34 06,00 |11.42 14.59 | 13.26
12[Ramecin) Sea | 3 (A} 17,45 13 ] 04.23 | 05.34 | 06.08 | 11.42 14.50 | 13.29
13| Romachon | Sua| 4 || 1744 0413 4.23 05.30 06.03 | 11 41 4.5 | 13.%
14 [ Ramachn | Rabw | 5 | Ar| 17.44 04.13 | 04,23 0534 | 06,02 | 11.41 | 14.50 | 13.3
15 Ramaclan | Kamis - 6  Agr| 17.43 04,93 | 04.23 (534  06.02 | 11.41 14 59| 13.38
16 {Ramachen| vt | 7 | dpr] 17.43 04.13 | 04.23 05.34 | 06.02 | 11.40 | 14.50 | 13.41
1 saw | 8 4| 1742 04.13 | 04.23 05,3 08.02 | 11.40 | 14.58 | 13.44
18 Mo | 8 | 1742 D413 | 04,23 (5.34 06.02| 11,40 14.58 | 13.47
19 R Serwr | 10 | fer| 17,41 0413 | 04.23 05.34 06.02| 11.40 14 8| 13.%
2[R Saes | 11 | 17,41 04.12 1 04.22 05.34 | 06.02[ 1.3 | 14.538 ] 13.53
2! |Ra Rato | 12 | fer| 17.41 04.12 | 4 05,34 06.02| 11,39  14.58 | 13.56
22 |Ruevactan| Kamks | 13| dr| 17,40 D4.12 | D4.22 | 05.34  06.02 | 1.3 14.% | 13.60
«|R s | 14| Aer| 17,40 04,12 | 04.22 05.33 06.02| 11.39  14.%8 | 14.02
24 | Ramodan| Sebs | 15 | Apr| 17.30 04.12 | 4.2 05,33 ©8.02| 11,38 14,58 14.05
25 | Ramaden Avad | 18| der} 17.39 04.12 | 04.22 0533 06.02 | 11.38 14 58| 14.08
2 | Ravesdion, Senie | 17| Acr| 17,38 | 18,46 | 04.12 [ 04.22 | 05.33 06.02 | 11.38 | .56 | 4.1
27 | Ramodan Sebwn | 13 [ Ace| 17.38  18.45 | 04.12 | 04.22 05.33 0602 | 11,38 14.58 | 14.M
28 |Ramaden| Rabo | 15| Apr| 17.38 | 18.45 | 04.11 | 04.21 | 05.33 | 05.02 | 11.37 | 14.58 | 4. 07
2 | Fosmodion | Kawss | 20 | Ape] 17.37 | 18.45 | 04,11 | 04.21 | 05.33 06.02 | 11.37 | 14.58 | 14.20
30| Ravasen sl z'h:. 17.37 | 18.45 | 04.11 [ 04.21 [ 05.33 06.02 11.37 | 14.58| 14.24
Selamat Menunaikan Amal Ibadah Catatan khusus untuk maghrib:
Sernogu Alah SWT dan meschy 1. Umiik Kec. Cakreands § Gondangeen tharasg 1 mesk
Amin Y Rbbal Arrn 2 Utk daerah ksdeggian T00-1100 m DPL dambat 1 ment
X Ushic dysenh kebnggan 11061600 m DPL Stanbah 2 mest
4 Usase dasrsh ketnggan 1600-2100 m DPL dtamah 3 ment
NE: Bayeng-bayang mamhan peda benda tegak brus [ Parguns Catung Lanaga Falidysh NU
akan menunpsk ke arsh Qblyt seecol pownd diatss Katepaten Karsrgasysr
Roahoh! QRés! Inguct 1 26 Mst g 16 17 W18 Vst ANMAD NUSROCHIM $.P4)

Ketia
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Lampiran 4 Data Koordinat dan Ketinggian Tempat wilayah
Karanganyar versi LFNU

PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA

LEMBAGA FALAKIYAH
KABUPATEN KARANGANYAR

ekt mmAmw ar

TITIK KOORDINAT WILAYAH KABUPATEN KARANGANYAR

KOORDMAT TINGGI LOKASI
NO NAMA KOTA / KECAMATAN LNTANG BUIR T
1 |Kabsh A B UT Boa
2 | Bukit Suksh Ngargoy ST 111* 07 46° 1190
3 | Nenwalon S70 3547 110 56 19.2° 162
4 | Colomadu (Bara) |-7°31'578° 110° 44 536" 120
5 10 rny 1907 47 234° 115
|G ; T (10 4E 2T 12
7 731852 190° 53 566" 15
8 | daten ST 1107 55 48.3° 120
9 | Tasikmady <7 34488 1107 55415 “ws
10 -7°35'528° 10" 57 01.6° 167
1 gjog <734 104" 111°01'978° 354
12 | Kesjo -7 32138 111°03'353° 375
13 | Jenant T3 16" 11° 07 21.0°
14 | Ngar e
15 | Karasgpsndsn 7" 35'558" 11403 51.0" 563
16 | Matsih L7354 11° 02 478* L]
17 | Masjd Badiyah Matish -7 AT 111°01'382° 385
18 0 (Tieewr) | -7 39 37.9° 111° 08 498 1267
19 | Jatyoso ST 4Y 4500 1117 03'56.2° 31
20 | Masjd AlKhias Jatyoso ST 45 121" 111°03' 578" 512
2 ST AT 10" 5¢ 385" 03
22 | Masjd Ukuwah [slamiyah Jumanioo -7 39 105 140° 56 40.1° 29
23 | Jumapoky ~T°4Z 164 1911° 0193 33
24 | Masjd Alfumin Jumzpaio T SZRE 110 132" F)
25 | dalguro 7745 08.1" 1117 01" 24" 38
26 | Masjd Suhada Jafpere -7 45 056" 11701 8.5 36
27 | Cemoro Kandang, Tawsngmangy 1.500
28 | Cemoro Sews, Magaten 2070
NE: Diukur déngan GPS 60 GARIW pads 21-25 Seplemizer 2018 oleh Uts. Londha.

Mengetshi, Peaguus Cabang Nahdstd Uama
PCNU Kabepaten Kerangerpsr Lamizaga Faiabiyah Kabupeten Kanngenpar

Drs, r, KH, KHUZANI HASAN LM SYAFULANAM SAg  AHMAD NURROCHM. $Pd)
Kaa ¥ela Scirotass



Lampiran 5 Data Ephimeris

22 Maret 2023

DATA MATAHARI

363

Ediptic Ecdiptic rent True L uation
Jam Lm;ﬂ;'m uﬂ'-':de Aplri:hi 6’:‘;‘:‘::"; Geocentric Dim" U:;"';_n t of
) *) Ascension Distance ety Time
1] 1* 06" 31" =i} 507 1 00 34 0 26" 157 0.9%61 846 16°03.31" 23° 25" 19" =Tm (Ms
1 1° 0% 00" =i} 507 1* 0¥ 51 27 14" 0.9% 1963 03249 23% 25" 19" =Tm (M s
2 1% 11" 25 i) 45" 1 05 08" 0 28 14" 0. 9962080 1603 28" 230 25" 19" =T m (03 &
k] i) 45" 1* 07T 25 0 26 13 0.9%62 197 160327 23% 25" 19" Tm 25
4 () 48" 1% 09 41 o 3 12 09962313 1603 26" 23% 26" 19" =7 i 01 &
5 i} 48" 1" 11" 58" [T 0.9%624 30 1603 25" 23% 26" 19" =7 013
L] 1% 21" 3%= 4T 1* 14" 157 09962547 16'03 24" 23 26" 19" -6 Bl 3
7 1* 23" 54 ()47 1" 16 32" [ S [ 0.9%62 663 1603 23" 23% 26" 19" -6 i 54 5
] 1* 26" 237 i) 46" 1" 18 48~ 0 34 0y 0.9%62 TR 1603 22" 23% 26" 19" -bim 585
9 1* 28 82 -} 46" 1* 21" 05° 0 35 0f° 0.9062897 23 2619 -Hm 58s
j17] 1* 3131 )45~ |* 23 33 0 3p" 08" 0.9043013 23 26" 19" -6m 573
1 1733 507 |__45° 1725 38" | 1P AT 07 |_0.9963130 237 36 19" | bm Shs
12 1* 3" 19 -{).44 0 3g 0p” 0.9063247 23 26 19" -Hm 553
13 1* 38 48° -0.44 0 39 03° 0.9%43 363 23% 26 19" -6m 553
14 1* 41" 17 -} 43" 0" 4l 05 0.9%63480 23° 26" 19" ~Hm 543
15 1* 43 46" i) 43" 1 34" 45 0" 41" 04° 0.9%63 306 16°03.14" 23% 25" 19" -Hm 53s
113 1% 46" 157 ()43 1* 3T 02 0 4> 03" 0993713 16°03.12" 23% 26" 19" -6 524
17 1% 4R 44 i) 43" 1* 30 19 0 43 02 0.9%63830 1603.11" 23% 25" 19" -6m 525
i ] 1* 51" 13° (141" 1" 41" 357 0 44" 02 0.9%63546 1603 10" 23% 25" 19" Hm 51s
19 1% 53 427 (141" 1" 43 527 o 45 01 0,994 063 1603 (4" 23% 26" 19" -6 i 5 5
2 1* 56" 11 -} 40" 1 46" 09" " 45" 60 (.96 | 79 1603 (15" 23% 26" 19" -6 i 49 5
H 1% 58" 40¢ A4l 1* g 25° I 46" 59" 0,954 296 160307 23 2619 -Bm 49 5
x 2° 01" 0% -} 307 1 50 427 I 4T 58" 09064412 16°03 (4" 23% 26" 19" -6 i 48 5
23 2* 03 3 =i} 307 |* 525G I 48 58" 0.9064 529 1603 05" 23% 26" 19" =6 i 473
X 2F0g 07" -} 38" 1* 55° 15% 0 49 57 0,944 646 16°03.03" 23 2619 -6m 463
T m = — S



21 Mei 2023

364

DATA MATAHARI
Edliptic rent True - uation
som | Longlde A e I e e
%) Ascension Distance quity Time

o S0 47 147 T 30° 10 20 08 18 10119502 15°48.30° 23* 28 187 im 26s
1 S0t 45 3 ST AY a0 20 05 49 10119585 15 48.29" 23* 26 18" im 263
2 S0 4R 037 AT 18" 107 el ol 1.01 1967 15748 28" 33* 38 187 im Xas
3 sS4 S0 2T ST 3K 407 20 08" 51 LO11974% 1574827 23% 28 18" im 265
4 S 53 53 Ly il I M aT 2= 10119831 15748 27" 33* 35 18% im Xas
5 S0 557 167 ST 4T 41° 2 0T 52 10119912 15748 26" 23* 38" 18% im 253
& S ST 41" T de’ 11" 20 OR° 237 1,01 190k 15748 25" 33* 35 187 im 355
7 w0* O 05 ST 4R 42 20 Of° 537 10120076 15748 24" 23* 38 187 im 253
-] a0 30 ST S 1 20 0 24 10120158 15748 24" 23* 28 18" im 253
k] &l 04" 547 5T 53 42 20 0 54 10130250 15748 23" 33* 38 18° im 355
10 Gl 0T 187 ST 50" 137 20 10 25 10120321 15748 22" 23% 28 18" im 253
11 al® Oy 43° 5T SR 43" 20* 10 55 10120402 15748 21" 23* 38" 18" im Ms
12 el 1¥ 07 SR 017 137 20 10 267 1.01204%3 15748 21" 23* 38 187 im Ma
13 el 14" 31 S 03 447 20 11 56 10120564 157 48.20° 23* 28 18" Im s
14 &Gl* 16 SR SR* OB 147 Mt 1x 2T 1.01 20645 15°48.19" 23* 28 187 im M
15 al* 19 20 SETOR 457 ¥ 5T 10120727 15748 18" 23* 28 18" Im Ms
16 al* 21 457 SE* 10T 157 13 2T 1,01 20807 15748 18" 23* 28" 187 im M
17 al* 247 09 SR 13 457 20 13 58 1.01 20888 15°48.17" 23% 28 18" im 233
18 Gl 2p" 337 S Ie° 167 20 147 28° 101 209659 15°48.16" 23* 28 18" im 233
19 al* 28 SR SE* IR 46 20° 147 587 10121050 15°48.15" 23% 28 18" im 233
i ] Gl 31" 23 SE* 2T 20 15 28° 1.O121131 15°48.15" 23% 28 18" im 233
] L SR 2V AT 20 15 S8° LO121x1 15748 14" 23* 28" 187 im 233
2| 6361 SR 26 16 | 20° 16 28 | 10121292 | 154813" | 23° 26 18" | 3m 23s
23| 60r 3w 35 SR° 2F 49" | 207 16 58" | 10121372 | 154812" | 23 38 18" | 3m 228
24 al* 4l 6l S 31T 19T 21T 28° 10121452 15°48.11" 23% 28 18" im 223

) o meas equines of doae




21 Juni 2023

365

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Appareat True o o Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right [gm;; Geocentric [li:ﬂﬂ- m::“:l " of
*) *) Ascension Distance q Time

] RY" 24" 42* 0.75" RO 21" 017 | 23 26° 147 | 10162100 | 15'dd 33" | 3% 36" 0BT [ -1m 30
1 RY" 3T 06” 0.75" BO" 23 37" | 239 267 147 | LOM62I3R | 1544320 | 23026 IRT [ -1m d0s
2 RY" 207 20° 075" RO 26" 137 | 33 26" 187 | 101626 | 15'4d 330 | 230 36T IRT [ -1m dlis
3 BY° 31" 52° 0.75" BO® 28 40 | 23° 28" 15" | 10062193 15'44.31" | 23" 26 18" | -lmdls
4 RY" 34" 15° 075" BO® 31" 25 | 337 26" 16* | 1063221 1544 31" | 23°26 18" | -1m dls
H RY" 36 38* 0.75" BO" 340 01" | 23 26" 16" | LOI6I2R | 1S'4d.31" | 3% 36" IR* | -1m 428
] BU” 30 02* 0.75" B 3p" 37" | 33° 26" 177 | 1.01622TS 1544 31" 237 26" 18° -lm d42s
7 RY" 41" 25% 0.75% RO 30" 137 | 23 26" 17" | LN63303 1544300 | 2326 18" | -1m 433
] RO" 43" 48* 0.75" RO 41" 40 | 230 26 17" | LOIAI3A0 | IS'4d 300 | 23T 26T IRT [ -1m d3s
9 RY" 467 117 0.75" RO 44 25 | 23 267 IR” | L0I6I3ST | 1S4d300 | 3% 36T IRT [ -1m dds
1] BU® 4R 34” 0.75" B 4T 017 | 33° 26" 18" | 10162384 L5' dd 30 23 26" 18* =lm dds
11 RY" S0r S8* 075" RO 49 37" | 25 267 IRT | 1611 154429 | 23°26° 18" | -1m 455
12 BY® 53" 21* 075" BO° 52 13" | 33° 26" 1R" | 10162437 15" dd 29 23 26" 18° -lm d5s
13 | RO" 85" 44” 0.75" BO" 4 S0 | 230 26' IR” | 1062464 | 1S'44.29" | 3% 36T IRT | -1m dbs
14 | B9 5§07 0.75" B9 ST 26 | 23° 26" 1K™ | 10062491 15'44.29" | 23°26° 18" | -1m 475
15| o0° 00 30 0.75" S0° 00 03 | 23 26" IR* | 10162517 | US'4d. 38" | 23% 36" IR* | -1m 478
lo | G 01 547 0.75" G0° 02 38 | 23 26" IR* | 10062543 I1S'44.28" | 23°26° 18" | -1m 485
17 | 0517 0.75" G0° 05" 147 | 23 26" IR” | L0I62STO | IS'4d. 38" | 3% 36T IRT [ -1m 488
18 G 0T 0~ 0.75" G0° 07 507 | 33° 26" 18" | 10162596 15" dd 28" 23 26" 18” =lm d9s
19 | o0f 10r 03” 0.75" G070 10 267 | 330 260 IRT | L0IA262Y | IS'4d 37" | J3TIEIRT [ -1m d9s
20 W 12" 26" 075" 07 13 02" | 33° 26" 18" | 10162648 15'dd 27 23 26" 18° -lm Ss
21 W 14" 49 0.75" GO° 15" 38" | 33° 2" 1R" | 10162674 1544 27" 237 26" 18° =1 m Sl
2 | WeaTisT 0.75" GO I8 147 | 230 260 17" | LOI62T00 | 1S'd4d37" | 23T 26T IRT [ -1m $1s
23 | e 1y 3eT 0.75" S0° 20 S0 | 230 260 17" | L6725 | 1S'4d26" | 23% 36" IRT | -1m $1s
24 | w21 s 0.74" G0 23 26" | 230 26177 | LNed7S1 15'44.26" | 23°26 18" | -1m 523

) o e eqquimon of dane




22 Desember 2023

DATA MATAHARI

366

Ecliptic Ecliptic Apparent True - Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | SPPOFERE | oo onprie [ Semi Tme of
*) *) Ascensien Declination Distance Diameter Obligquity Time

0 |36 517 36" 0.26" 269 S0F 217 | 223 2 187 | DLOR3ITiER 1615497 | 33% 26 187 lm 48 s
[ EEET S (.26" 2690 53 07° | .23 2 187 | DLOR3TiSe 3% 260 187 1m 473
2 | 260 Seral® 027" 269 55 54* | .23 2w 18° | DUOR3ITIRS 3% 260 187 lm 463
3 [ 2607 S0 14 0. 260" SR 407 | -23% 2w 1RT | DORITIO 23% 26 1R lmd5s
P T 028" 20° or 270 1 .23% 26 1R | DGR3ITIAS 23* 2R 1R” Imdis
5 [2W° o4 1w 028" 2707 047 137 | 23" 26" 1RT | D.OR3ITI3S 23" 26" 18 1lm 423
6 |3 e 52 249" 2P op 60° | -23% 26" 1R* | DUGR3ITI08 3% 26" 1R° lmdls
I el 029" 270" 00 46 | -23% 26" 1RT | DORITITS ok e | lm dlbs
8 [2%0F 11 580 030" IT° 1Y 337 | 23 26 177 | D9R3TI46 23% 26" 187 lm 383
9 [2WF 14" 300 030" ey, g | 223 260 17" | D9R3TING 23* 26" 187 1lm 373
10 |37 1T 03° 03" IT0° 1R 067 | -23% 26 177 | DORITORT 23% 26 1R 1lm 363
11 370" 19 38° (1] IT0° 2ir 537 | 23% 26 167 | DORITOST 23* 26 1R 1lm 353
12 370" 23 g~ 032" 270 23 307 | -23% 260 167 | 0ORITO2R 5 23% 260 1R 1lm 333
13 [370° 24" 417 0.32" 270" 26 257 | 230 260 16T | DLOR3G099 16 15.53" 23" 26" 180 lm 323
14 [3%° 27 147 033" 200 20 117 1 .23% 2 157 | DOR3IAGT0 161553 | 23% 26" IR” lm31s
15 |2370° 29 47" 033" I70° 317 SRT | -23% 260 157 | 00836041 23% 26" 187 lm s
16 | 370" 32 197 034" I 34 447 | 2230 260147 | DOR3AG1D ok e 1m s
17 | 370" 34 52° 0.35" 270" 3T 317 | -23* 26 137 | D.0R3I6RRI 23" 26 1R lm 274
18 |2370" 3T 257 0.35" 2707 4l 177 | -23% 26 137 | DOR3GRSS L 1lm 263
19 | 370" 39 Sg° 036" IT0° 43 047 | -23% 26 127 | DOR3GR26 23% 26 187 1lm 253
0 (I 42 30 36" AT0° 45 507 | 23 26 117 | DORIBTOR 23% 26 1R Ilm23s
21 [ 2IW" 45 037 037 IT0° 4R 3T | 230 26 100 | DUOR3ETTO 23* 26 1R lm22s
23 3N 4T 367 037 2707 510 237 | -23% 260007 | DORIATAL 23% 26 1R lm2la
I e 0.38" 2707 547 107 | -23% 26 0R° | D.9R36713 23" 26" 187 1m s
I e o 038" 270" 5B 56 | 423" 26 07" | D.OR3GARS 23" 26" 187 lm 193

*) o moeie equison; of e



367

Lampiran 6 Surat-surat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

“ a FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
T Telepon (024)7601291, Faxsimili (024)7624691, Website : http://fsh.walisongo.ac.id.

Nomor  : B-6115/Un.10.1/D1/PP.00.09//2023
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Riset

Yth.

Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karanganyar

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, mahasiswa kami :

Nama : Ahmad Ngusman
NIM : 1602046017
Jurusan < limu Falak

sangat membutuhkan data guna penulisan skripsi yang berjudul:

“Pengaruh Ketinggian Tempat dalam Perhitungan Awal Waktu Salat di Daerah
Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar”

Dosen Pembimbing : Ahmad Munif, M.S.1.
Untuk itu kami mohon agar mahasiswa tersebut diberi izin untuk melaksanakan

penelitian, wawancara, dan atau mendapatkan salinan dokumen di
wilayah/lembagalinstansiyang Bapak/Ibu pimpin selama 3 (tiga) bulan sejak diizinkan.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi
2. Fotocopy Identitas Diri (Kartu Mahasiswa)

Demikian atas kerjasama Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

a.n Dekan,

Tembusan :
1.Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Walisongo (sebagai laporan)

CONTACT PERSON:
(+62 895-0609-9039) Ahmad Ngusman



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
“ ﬂ Jalan Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
Telepon (024)7601291, Faxsimili (024)7624691, : http://fsh. .ac.id.

Nomor  : B-6115/Un.10.1/D1/PP.00.09//2023
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Riset

Yth.

Takmir Masjid An-Nur Sapen, Desa Waru,
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, mahasiswa kami :

Nama : Ahmad Ngusman
NIM : 1602046017
Jurusan - llmu Falak

sangat membutuhkan data guna penulisan skripsi yang berjudul:

“Pengaruh Ketinggian Tempat dalam Perhitungan Awal Waktu Salat di Daerah
Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar”

Dosen Pembimbing : Ahmad Munif, M.S.1.
Untuk itu kami mohon agar mahasiswa tersebut diberi izin untuk melaksanakan

penelitian, wawancara, dan atau mendapatkan salinan dokumen di
wilayah/lembaga/instansiyang Bapak/Ibu pimpin selama 3 (tiga) bulan sejak diizinkan.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi
2. Fotocopy Identitas Diri (Kartu Mahasiswa)

Demikian atas kerjasama Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

a.n Dekan,

Tembusan :
1.Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Walisongo (sebagai laporan)

CONTACT PERSON:
(+62 895-0609-9039) Ahmad Ngusman



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
,§b UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
h O FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

7 Jalan Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
Telepon (024)7601291, Faxsimili (024)7624691, : http:/sh ac.id

Nomor  : B-6115/Un.10.1/D1/PP.00.09//2023
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Riset

Yth.

Takmir Masjid Datuk Umar Gondosuli,
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, mahasiswa kami :

Nama : Ahmad Ngusman
NIM 1 1602046017
Jurusan - limu Falak

sangat membutuhkan data guna penulisan skripsi yang berjudul:

“Pengaruh Ketinggian Tempat dalam Perhitungan Awal Waktu Salat di Daerah
Terendah dan Tertinggi Kabupaten Karanganyar”

Dosen Pembimbing : Ahmad Munif, M.S.I.
Untuk itu kami mohon agar mahasiswa tersebut diberi izin untuk melaksanakan

penelitian, wawancara, dan atau mendapatkan salinan dokumen di
wilayah/lembagal/instansiyang Bapak/Ibu pimpin selama 3 (tiga) bulan sejak diizinkan.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi
2. Fotocopy Identitas Diri (Kartu Mahasiswa)

Demikian atas kerjasama Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

a.n Dekan,

Tembusan :
1.Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Walisongo (sebagai laporan)

CONTACT PERSON:
(+62 895-0609-9039) Ahmad Ngusman



370

Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara

Observasi dan Wawancara Bersama Bapak Drs. H. Wiharso, MM. di
Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar pada 22 Mei 2023
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Observasi dan Wawancara bersama Bapak Ustadz Rosyadi dan
Ibu Murni di Masjid Datuk Umar Gondosuli pada 21 Mei 2023
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Observasi dan Wawancara bersama Bapak Haji Wahyudi di Masjid An-
Nur Sapen. Pada 21 Mei 2023
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Lampiran 8 Foto Observasi ke Kementerian Agama Karanganyar

% A ez
: I
wunin7ABEL JERNIH: “_6_%
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Lampiran 8 Observasi Masjid Datuk Umar Gondosuli
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Lampiran 9 Observasi Masjid An-Nur




Nama

376

RIWAYAT HIDUP

: Ahmad Ngusman

Tempat/Tanggal Lahir ~ : Cilacap, 03 September 1998

Nama Orang Tua : Anwarudin Muslimin dan Poniyah
Alamat . Dusun Wungurja RT 04 RW 04, Desa

Email

Layansari, Kec. Gandrungmangu, Cilacap

: ahmadngusman7@gmail.com

No. Hp : 089 506 099 039

Pendidikan Formal:

1.
2.
3.
4

5.

SD Negeri Layansari 03

MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu

SMA Islam Buana Kroya

S1 Sistem Informasi Universitas Dian Nuswantoro
Semarang (2016-2021)

S1 llmu Falak UIN Walisongo Semarang (2016 — sekarang)

Pendidikan Non Formal:

1.
2.
3.
4.

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga (2010)
Pondok Pesantren Miftahul Huda Kroya (2013-2016)
Pondok Pesantren Raudhat

ul Qur’an An-Nasimiyyah Semarang (2017 — sekarang)

Riwayat Organisasi

1. Ketua OSIS MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu (2011-

2012)



no

IS
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Ketua OSIS SMA Islam Buana Kroya (2014-2015)

Ketua UKM Dian Nuswantoro Communication Club
(2018-2019)

Ketua Humas Badan Amalan Islam UDINUS (2017 —
2019)

Ketua Humas Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah
(2017 — 2022)

Ketua Humas DNCC UDINUS (2017 — 2018)

Ketua Humas UKM Rebana UDINUS (2018 — 2019)

Riwayat Pekerjaan:

1.

Mo

Host Talkshow “Asyik Tiap Bicara” TVKU Semarang
(2018-2019)

Host MAJTTV (2018 — 2020)

Ketua Tim Cyber TVKU Semarang (2020 — Sekarang)
Ketua Tim Media Masjid Agung Jawa Tengah (2019 —
sekarang)



